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Xatya ini fapersemBaRfan fapada:
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Terima kasih
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seCesai (dart suatu urusan) f(erja£an(dk dengan sungguk-sungguk urusanyang lain,

(Dan kanya kepada Tukanmutak nendafytya fymu berkarap."
(QS. M-Insyirak :6-H)

%eti£a pemuda-pemuda itu mencariperGndungan dafam gua, mereka Berdoa, afYa
ruhdn, beri^anfak f&mirakmat ddrisisi-Mu dan 6eri%anfak petunju&taujalan

^tuar dafam urusan %ami*.

(QS.AC-Kafifi-.IO)

VII

 



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN

KATA PENGANTAR

HALAMAN PERSEMBAHAN

HALAMAN MOTTO

DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR TABEL....

DAFTAR GAMBAR

u

iii

v

vii

viii

vii

xvi

xviii

DAFTAR RUMUS x,x

ABSTRAKSI. xx

BAB I PENDAHULUAN '

1.1. Latar Belakang 3

1.2. Rumusan Masalah 3

1.3. Tujuan Penelitian - 3
1.4. Batasan Masalah 4

1.5. Mantaat Penelitian 4

BABII TINJAUAN PUSTAKA 6

BAB HI LANDASAN TEORI 8

3.1. Segmen Jalan 8
3.1.1 Langkah Penetapan Perilaku Laiu Lintas 8

3.1.1.1 Satuan Mobil Penumpang #

3.1.2.2 Kondisi Lingkungan 9

3.1.2 Kecepatan Arus Bebas - - *1
3.1.3 Kapasitas Ruas Jalan '4

3.1.4 Derajat Kejenuhan *8

VHI

 



3.2 Simpang Bersinyal ^
3.2.1 Arus Jcnuh Lalulintas 20

3.2.2 Kapasitas pada Persimpangan 22
3.2.3 Panjang Antrian 24

3.2.4 Tundaan * 25
3.3 Prediksi 5 Tahun Kedepan 27

3.3.1 Pertumbuhan Penduduk - 27

3.3.2 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan 28

BAB IV METODE PENELITIAN 30

4.1.Metode Penelitian 30

4.1.1 Metode Penentuan Subyek 30

4.1.2 MetodeStudi Pustaka 30

4.1.3 Metode lnventarisasi Data 31

4.2 Metode Anaiisis Penelitian 31

4.2.1. Survey Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi... 33

4.2.2. Persiapan Survey di Lapangan 33

4.2.3. Pengumpulan Data 34

4.2.3.1. Ruas Jalan 34

4.2.3.2. Simpang Bersinyal 36

4.2.4. Anaiisis Data 37

4.3 Waklu Pengamatan 40

4.4 Lokasi Penelitian - 41

BABV PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS 42

5.1 Pengumpulan Data 42
5.1.1 DataGeometrik Jalan - 42

5.1.2. Data Penduduk dan Pemilikan Kendaraan.... 44

5.1.3. Data Arus dan Komposisi Lalulintas

Ruas Jalan dan Simpang Bersinyal 45

5.1.4. Data Lampu Lalulintas 47

i\

 



5.2Anaiisis Data Ruas Jalan Kaligawe Semarang......... 47

5.2.1 Analsis Gcometrik Jalan 47

5.2.2 Anaiisis Kelengkapan Jalan 47

5.2.3 Anaiisis Jam Puncak 48

5.2.4 Anaiisis Hambatan Samping Pada Jam

Puncak 50

5.2.5.1 Anaiisis Kapasitas dan Kinerja Jalan Dengan

Menggunakan Metode MKJ1 1997 Pada

Ruas Jalan Kaligawe Semarang 51

5.2.5.2 Kecepatan Arus Bebas 51

5.2.5.3 Kapasitas 52
5.2.5.4 Derajad Kejenuhan 53

5.2.5.5 Kecepatan 53

5.2.5.6 Waktu Tempuh 54

5.3 Anaiisis Data Simpang Bersinyal Jalan Raya

Kaligawe Semarang 55
5.3.1 Anaiisis Geometrik Jalan 55

5.3.2 Anaiisis Jam Puncak 55

5.3.3 Analisa Kapasitas Jalan dan Kinerja Simpang

Dengan Menggunakan Metode MKJ1 1997

Pada Simpang Bersinyal Jalan

Kaligawe Semarang • 57

5.4 Anaiisis Prediksi Pertumbuhan Untuk 5

Tahun Mendatang » *>3

5.4.1 Kependudukan • - 63
5.4.2 Pemilikan Kendaraan 65

BAB VI PEMBAHASAN 68

6.1 Nilai Arus Total 68

6.2 Kecepatan Arus Bebas (FV) 6S
6.3 Kapasitas (C) 69
6.4 Derajat Kejenuhan (DS) » 69

 



6.5 AlternatifPemecahan Masalah 70

6.6 Prediksi 5 Tahun Kedepan 7'

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN 76

7.1 Kestmpulan 76

7.2Saran • 77

BABVniPENUTUP • - 78

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XI

 



Lampiran 1.1.1

Lampiran 1.1.2

Lampiran 1.1.3

Lampiran 1.1.4

Lampiran 1.2.1

Lampiran 1.2.2

lampiran 1.2.3

Lampiran 1.2.4

Lampiran 1.3.1.1

Lampiran 1.3.1.2

Lampiran 1.3.1.3

Lampiran 1.3.2.1

Lampiran 1.3.2.2

Lampiran 1.3.2.3

Lampiran 1.3.3.1

Lampiran 1.3.3.2

Lampiran 1.3.3.3

Lampiran 1.3.4.1

Lampiran 1.3.4.2

Lampiran 2.1.1

Lampiran 2.1.2

Lampiran 2.2.1

Lampiran 2.2.2

Lampiran 3.1.1

Lampiran 3.1.2

Lampiran 3.1.3

Lampiran 3.2.1

Lampiran 3.2.2

Lampiran 3.2.3

Lampiran 3.2.4

Lampiran 3.2.5

DAFTAR LAMPIRAN

Formulir Survei Arus Ruas Jalan 1lari Sabtu

Formulir Survei Arus Ruas Jalan Hari Minggu

Formulir Survei Arus Ruas Jalan Hari Senin

Formulir Survei Arus Ruas Jalan Hari Selasa

Formulir Survei Hambatan Samping Ruas Jalan Hari Sabtu

Formulir Survei Hambatan Samping Ruas Jalan Hari Minggu

Formulir Survei Hambatan Samping RuasJalan Hari Senin

Formulir Survei Hambatan Samping Ruas Jalan Hari Selasa

Formulir Survei Arus Simpang Hari Sabtu Arah Timur

FormulirSurvei Arus Simpang Hari Sabtu Arah Barat

Formulir Survei Arus Simpang Hari Sabtu Arah Utara

Formulir Survei Arus Simpang Hari Minggu Arah Timur

Formulir Survei Arus Simpang Hari Minggu Arah Barat

Formulir Survei Arus Simpang Hari Minggu Arah Utara

FormulirSurvei Arus Simpang Hari Senin Arah Timur

Formulir Survei Arus Simpang Hari Senin Arah Barat

Formulir Survei Arus Simpang Hari Senin Arah Utara

FormulirSurvei Arus Simpang Hari Selasa Arah Timur

Formulir Survei Arus Simpang Hari Senin Arah Barat

Perhitungan Jam Puncak Ruas Jalan Hari Selasa

Arus Lalu Lintas Puncak Ruas jalan Hari Selasa

Perhitungan JamPuncak Persimpangan Hari Selasa

Arus Lalu Lintas Puncak Persimpangan Hari Selasa

Formulir UR-1 Hari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

Formulir UR-2 Hari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

Formulir UR-3 Hari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

Formulir S1G-1 Ilari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

Formulir SIG-2 Hari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

Formulir SIG-3 Hari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

Formulir SIG-4 Hari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

Formulir S1G-5 Hari Selasa Tahun 2005 Kondisi Aktual

XI i

 



Lampiran 41.1

Lampiran 4.1.2

Lampiran 4.1.3

Lampiran 4.2.1

Lampiran 4.2.2

Lampiran 4.2.3

Lampiran 4.2.4

Lampiran 4.2.5

Lampiran 5.1.1.1

lampiran 5.1.1.2

Lampiran 5.1.1.3

Lampiran 5.1.2.1

Lampiran 5.1.2.2

Lampiran 5.1.2.3

Lampiran 5.1.2.4

Lampiran 5.1.2.5

Lampiran 5.2.1.1

Lampiran 5.2.1.2

Lampiran 5.2.1.3

Lampiran 5.2.2.1

Lampiran 5.2.2.2

Lampiran 5.2.2.3

Lampiran 5.2.2.4

Lampiran 5.2.2.5

Lampiran 6.1.1.1

Lampiran 6.1.1.2

Lampiran 6.1.1.3

Lampiran 6.1.2.1

Lampiran 6.1.2.2

lampiran 6.1.2.3

Lampiran 6.1.2.4

Lampiran 6.1.2.5

Lampiran 6.2.1.1

Lampiran 6.2.1.2

Formulir UR-1 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir UR-2 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir UR-3 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir S1G-1 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-2 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-3 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir S1G-4 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-5 Hari Selasa Tahun 2005 Setelah Pelebaran

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir S1G-I Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2006 Kondisi Aktual

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2006 Setelah Pelebaran

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2007 Kondisi Aktual

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Mil

 



Lampiran 6.2.1.3

Lampiran 6.2.2.1

Lampiran 6.2.2.2

Lampiran 6.2.2.3

Lampiran 6.2.2.4

Lampiran 6.2.2.5

Lampiran 7.1.1.1

Lampiran 7,1.1.2

Lampiran 7.1.1.3

Lampiran 7.1.2.1

Lampiran 7.1.2.2

Lampiran 7.1.2.3

Lampiran 7.1.2.4

Lampiran 7.1.2.5

Lampiran 7.2.1.1

Lampiran 7.2.1.2

Lampiran 7.2.1.3

Lampiran 7.2.2.1

Lampiran 7.2.2.2

Lampiran 7.2.2.3

Lampiran 7.2.2.4

Lampiran 7.2.2.5

Lampiran 8.1.1.1

Lampiran 8.1.1.2

Lampiran 8.1.1.3

Lampiran 8.1.2.1

Lampiran 8.1.2.2

Lampiran 8.1.2.3

Lampiran 8.1.2.4

Lampiran 8.1.2.5

Lampiran 8.2.1.1

Lampiran 8.2.1.2

Lampiran 8.2.1.3

Lampiran 8.2.2.1

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2007 Setelah Pelebaran

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2008 Kondisi Aktual

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-I Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2008 Setelah Pelebaran

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2009 Kondisi Aktual

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

xiv

 



Lampiran 8.2.2.2

Lampiran 8.2.2.3

Lampiran 8.2.2.4

Lampiran 8.2.2.5

Lampiran 9.1.1.1

Lampiran 9.1.1.2

Lampiran 9.1.1.3

Lampiran 9.1.2.1

Lampiran 9.1.2.2

Lampiran 9.1.2.3

Lampiran 9.1.2.4

Lampiran 9.1.2.5

Lampiran 9.2.1.1

Lampiran 9.2.1.2

Lampiran 9.2.1.3

Lampiran 9.2.2.1

Lampiran 9.2.2.2

Lampiran 9.2.2.3

Lampiran 9.2.2.4

Lampiran 9.2.2.5

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2009 Setelah Pelebaran

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2010 Kondisi Aktual

Formulir UR-1 Prediksi Tahun 2010Setelah Pelebaran

Formulir UR-2 Prediksi Tahun 2010 Setelah Pelebaran

Formulir UR-3 Prediksi Tahun 2010 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-1 Prediksi Tahun 2010 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-2 Prediksi Tahun 2010 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-3 Prediksi Tahun 2010 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-4 Prediksi Tahun 2010 Setelah Pelebaran

Formulir SIG-5 Prediksi Tahun 2010 Setelah Pelebaran

xv

 



Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 3.11

Tabel 3.12

Tabel 3.13

Tabel 3.14

Tabel 3.15

Tabel 3.16

Tabel 3.17

Tabel 3.18

Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

Tabel 5.6

Tabel 5.7

DAFTAR TABEL

Ekivalensi mobil penumpang untuk jalan perkotaan tak terbagi... 9
Ekivalensi mobil penumpang untuk jalan perkotaan terbagi 9
Kelas ukuran kota 9
Faktor bobot untuk hambatan samping 10
Kelas hambatan samping 10
Kecepatan arus bebas dasar (FVo) untukjalan perkotaan II
Penyesuaian untuk pengaruh lebarjalur lalu lintas (FVW)
pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan jalan
perkotaan 12
Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan
samping dengan bahu( FFVsr) 13
Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan
samping dan jarak kereb penghalang ( FFVcs ) jalan
perkotaan 13
Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada
kecepatan arus bebas ringan (FFVcs),jalan perkotaan 14
Kapasitas dasar jalan perkotaan 15
Penyesuaian kapasitas untuk pengaruh lebar jalur
lalulintas untukjalan perkotaan(FCw)) 16
Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah
(FCsf) 16
Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan
samping dan lebar bahu (FCsf ) pada jalan perkotaan
dengan bahu 17
Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan
samping dan jarak kereb-penghalang (FCsf) pada jalan
perkotaan dengan kereb 18
Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs) 18
Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes) 20
Faktor penyesuaian untuk Tipe lingkungan jalan,
Hambatan samping dan kendaraan tak bermotor (Fsf) 21
Data Pertumbuhan Penduduk Kodya Semarang 44
Data Pertumbuhan Kendaraan Bermotor (Semarang
Timur) 45
Hasil Survey Arus Lalu Lintas Total Dua Arah Hari
Selasa. 5 Juli 2005 46
Hasil survei hambatan samping total dua arah hari Selasa,
5 Juli 2005 46
Hasil survei simpang bersinyal total tiga arah hari Selasa, 5 Juli
2005 46
Hasil survey lampu lalu lintas simpang bersinyal jalan
raya Kaligawe Semarang 47
Perhitungan jam puncak ruasjalan Kaligawe Seamrang 49

xvi

 



Tabel 5.8 Faktor bobot hambatan samping 50
Tabel 5.9 Nilai arus total (0) untuk ruas jalan raya Kaligawe

Semarang 51
Tabel 5.10 Kecepatan arus bebas (FV) 52
Tabel 5.11 Kapasitas (C) 53
Tabel 5.12 Kecepatan sesungguhnya (V|.v) 54
Tabel 5.13 Waktu Tempuh (IT) 54
Tabel 5.14 Perhitungan jam puncak simpang bersinyal jalan

Kaligawe Semarang 56
Tabel 5.15 Hitungan jumlah penduduk Kotamadya Semarang 63
Tabel 5.16 Hasil prediksi jumlah penduduk Kotamadya Semarang

untuk 5 tahun mendatang 64
Tabel 5.17 Hitungan jumlah pemilikan kendaraan Kotamadya

Semarang 65
Tabel 5.18 Hasil prediksi jumlah pemilikan kendaraan Kotamadya

Semarang untuk 5 tahun mendatang 66
Tabel 6.1 Derajat kejenuhan ruas jalan Kaligawe sampai tahun

2010 72

Tabel 6.2 Derajat kejenuhan simpang jalan Kaligawe sampai tahun
2010 73

xvn

 



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Sketsa lokasi Penelitian 5

Gambar3.1 Faktor penyesuaian untuk pengaruh parkir dan lajur belok kiri

yang pendek (Fp) 23

Gambar 4.1 Bagan Atir Jalannya Penelitian 32

Gambar 4.2 Bagan Alir Analisa Jalan Perkotaan 38

Gambar 4.3 Bagan Alir Analisa Simpang Bersinyal 39

Gambar 6.1 Sketsa Ruas Jalan Dengan Penambahan Lajur 74

Gambar6.2 Sketsa Simpang dengan penambahan lebar pendekat 75

xviii

 



DAFTAR RUMUS

Rumus 3.1 Kecepatan Arus bebas kendaraan ringan (FV) 11

Rumus 3.2 Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FFV) 14

Rumus 3.3 Kecepatan arus bebas kendaraan berat menengah (FVHv) 14

Rumus 3.4 Kapasitas (C) • *5

Rumus 3.5 Derajat kejenuhan (DS) '9

Rumus 3.6 Arus jenuh dasar (So) 20

Rumus 3.7 Arus jenuh yang disesuaikan (S). 20

Rumus 3.8 Waktusiklussebelum penyesuaian (cw) 21

Rumus 3.9 Waktu hijau pada fase (gi) 21

Rumus 3.10 Waktu siklus yang disesuaikan (c) 22

Rumus 3.11 Kapasitas pada persimpangan (C) 22

Rumus 3.12 Derajat kejenuhan pada pendekat (DS) 22

Rumus 3.13 Jumlah smptersisa dari fase sebelumnya (NQl) 24

Rumus 3.14 Jumlah smp yang datang selama fase merah (NQ2) 24

Rumus 3.15 Penyesuaian arus (Qpeny) 24

Rumus 3.16 Jumlah kendaraan antrian (NQ) 24

Rumus 3.17 Panjang antrian (QL) 24

Rumus 3.18 Angka henli (NS) masing - masing pendekat 25

Rumus 3.19 Jumlah kendaraan terhenti (Nsv) pendekat 25

Rumus 3.20 Angka henti seluruh simpang (NSTOT) 25

Rumus 3.21 Tundaan waktu lalu lintas rata-rata (DT) 26

Rumus 3.22 Tundaan geometrik rata-rata untuk pendekat j (DGj) 26

Rumus 3.23 Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (DI) 27

Rumus 3.24 Metode garis regresi (pertumbuhan penduduk) 27

Rumus 3.25 Tetapan tahun a metode garis regresi 27

Rumus 3.26 Tetapan Tahun b metode garis regresi 27

Rumus 3.27 Rumus bunga berganda -••• 28

Rumus 3.28 Metode garis regresi (pertumbuhan kendaraan).... 28

Rumus 3.29 Tetapan tahun a metode garis regresi 28

Rumus 3.30 Tetapan Tahun b metode garis regresi 28

Rumus 3.31 Rumus bunga berganda - • 28

xix

 



ABSTRAKSI

Ruasjalan kaligawe Semarang merupakan satu satunyajalan arteri yang
menghubungkan lintas kota besardijawa tengah antara kota Semarang dan kota
Demak, yang memiliki permasalahan lalu lintas yang cukup kompleks. Hal ini
discbabkan karena tingkat peiayanan jalan tersebut sudah tidak dapat
menampung arus lalu lintas yang lerjadi saat ini, oleh karena itu hams segera
dicari pemecahannya agar tidak menyebabkan dampak yang lebih berat pada
masa yang akan datang.

Penelitian tingkat peiayanan ruas jalan dan simpang bersinyal jalan
Kaligawe ini didasarkan pada anaiisis ruas jalan dan simpang bersinyal yang
saling memiliki keterkaitan dalam hal arus dan kapasitas jalannya. Pemecahan
permasalahan dalam penelitian ruas jalan Kaligawe ini mengedepankan pada
faktor tingkat peiayanan ruas jalan dengan perubahan geometrik jalan yaitu
dengan penambahanjumlah lajur menjadi 6/2D danpemabahan lebarpendekat
pada simpang. Cara perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode MKJl 1997.

Berdasarkan anaiisis volume arus lalu lintas total dua arah pada ruas
jalan Kaligawe didapatkan nilai arus total (Q) sebasar 4087 smp/jam, nilai
kapasitas (C) sebesar 2835 smp/jam. sehingga diperoleh nilai derajat kejenuhan
(DS) yaitu 1,44. alternatifpemecahan masalahpada ruasjalan ini adalah degan
penambahanjumlah lajurmenjadi 6/2D, sehingga didapatkan nilai arus total (Q)
sebesar 2127 smp/jam untuk arah barat dan 1959 smp/jam untuk arah timur,
dengan nilai derajat kejenuhan sebesar 0,46 untuk arah barat dan 0,43 untuk
arah timur. Sedangkan hasil anaiisis simpang bersinyaljalan Kaligawe nilai
derajat kejenuhan untuk pendekat utara adah sebesar 0,91, pendekat timur
sebesar 0,91, dan pendekat barat sebesar 0,91. Nilai DS pada simpang bersinyal
dengan kondisi aktual sudah melebihi angka layak yaitu 0,85. altrematif
pemecahan masalah pada simpangjalan ini adalah dengan penambahan lebar
pendekat menjadi 10,8 m untuk lengan timur dan utara, sedangkan untuk lengan
barat menjadi 14,4 m, sehingga didapatkan nilai DS untuk pendekat utara
sebesar 0,66, pendekat timur sebesar 0,66, dan perndekat barat sebesar 0,66.
Dengan demikian penambahan lebarpendekat dapat dipakai sebagai alternatif
pemecahanpermasalahanlalu lintasyang terkait dengan tingkat kinerja simpang
jalan tersebut.

Nilai DS pada jalan Kaligawe bertambah seiring berjalannya waktu.
Dengan menerapkan kedua alternatif pemecahan permasalahan diatas,
perhitungan prediksi 5 tahun kedepan sampai tahun 2010 menghasilkan nilai DS
yang masih aman. Ruasjalan sebesar0,60 untuk arah barat dan 0,55 untuk arah
timur. Nilai DS simpang pada tahun 2010 adalah 0,78 untuk masing masing
lengan. Angka angka tersebut masih dibawah batas normal untuk ruas dan
simpang. Maka kedua alternatif diatas dapat digunakan sebagai pemecahan
permasalahan padajalan Kaligawe Semarang sampai tahun 2010.

xx
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan raya berfungsi sebagai penghubung dari satu tempat ke tempat yang lain,

dan selama pergerakan arus tersebut masih teratur serta kondisi jalan dan daya

tampungnya masih memungkinkan, maka aktifitas tersebut tidak begitu menjadi

masalah. Jalan tersebut semakin lama akan mengalami penurunan tingkat peiayanan

dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat.

Salah satu daerah yang mengalami kemacetan lalulintas adalah pada ruas jalan

Raya Kaligawc, yang terletak di Kota Semarang bagian Timur. Ruas jalan raya

Kaligawe adalah jalan arteri primer yang merupakan penghubung kola Semarang

dengan kota kota seperti Demak, Purwodadi. Jika dilihat secara geometri ruas jalan

tersebut terbagi menjadi dua jalur yang hanya dipisahkan oleh marka jalan. Tiap jalur

terbagi menjadi dua lajur dengan lebar lajur masing masing 3,6 meter.

Jalan Raya Kaligawe juga merupakan akses menuju ke pelabuhan Tanjung Mas

sehingga ruas jalan didominasi oleh kendaraan-kendaraan berat seperti truk-truk

gandeng, bis AKAP yang memerlukan ruang gerak lebih besar dari kendaraan ringan

lainnya. Pada ruas jalan Kaligawe juga terdapat kampus, rumah sakit dan SMU

 



Unissula serta pabrik Jamu Nyonya Meneer. Pada pagi dan sore hari ruas jalan di

depan pabrikjamu Nyonya Meneermenimbulkan hambatan samping tertinggi, hal ini

disebabkan oleh keluar masuknya karyawan dari pabrik jamu menuju ke jalan

Kaligawe ditambah banyaknya pengguna kendaraan tak bermotor (sepeda,becak)

sehingga menyebabkan jalan menjadi macet. Pada jam puncak siang kepadatan

kendaraan beralih didepan kampus, Rumah Sakit, dan SMU Unissula. Kemacetan ini

disebabkan banyaknya kendaraan siswa, mahasiswa Unissula, serta pengunjung

rumah sakit yang keluar masuk dari jalan menuju kampus, Rumah sakit, serta SMI]

Unissula. Permasalahan yang timbul sekarang adalah kapasitas ruas jalan raya

Kaligawe sudah tidak dapat menampung arus lalu lintas, karena volume kendaraan

tidak sebanding dengan kapasitas ruas jalan terkait dengan tatanan geometrik jalan

tersebut. Dari hasil perhitungan didapat nilai DS > 0,75 maka ruas jalan tersebut

perlu untuk dianalisis.

Pada ruas jalan tersebut terdapat simpang bersinyal tiga lengan dimana

lengan utara merupakan akses keluar masuknya kendaraan menuju terminal Terboyo.

Lebar pendekat utara adalah 7,2 m, lebar pendekat barat adalah 10,2 m, dan lebar

pendekat timur adalah 7,2 m. Untuk lengan utara dan barat belok kiri jalan terus

(LTOR), untuk lengan timur lurus jalan terus. Pada jam puncak pagi ternyata arus

kendaraan yang melewati simpang ternyata sangat tinggi. Dari arah barat banyak

truk-truk gandeng dan bis AKAP yang memulai aktifitas dari dalam kota menuju

keluar kota, dari arah timur kepadatan arus kendaraan yang melintas di dominasi oleh

kendaraan beroda dua yang menuju kearah kota, sedangkan dari arah utara dipenuhi

 



dengan bis-bis dan truk yang keluar dari terminal. Disamping itu banyak bis-bis kota

yang menurunkan penumpang di daerah simpang dan rata-rata para calon penumpang

pun menunggu bis di daerah simpang, sehingga menimbulkan hambatan samping

yang sangat tinggi jalan Kaligawe. Dari hasil perhitungan didapat nilai DS > 0,75

maka simpang tersebut pcrlu untuk dianalisis.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Kondisi ruas jalan dan simpang tidak dapat menampung volume lalu lintas

yang terjadi saat ini

2. Terganggunya arus lalu lintas, dan

3. Terjadinya antrian kendaraan yang panjang terutama pada jam-jam sibuk.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dari penelitian ini adalah untuk untuk :

1. Menganalisis Kapasitas ruas jalan dan persimpangan pada masa sekarang

dan prediksi lima tahun kedepan.

2. Menghitung Derajat Kejenuhan ruas jalan dan persimpangan pada masa

sekarang dan prediksi lima tahun kedepan.

3. Mencari alternatif pemecahan masalah.

 



1.4.Batasan Masalah

Batasan masalah pada anaiisis lalulintas ruas jalan Kaligawe adalah :

1. Anaiisis pengolahan data primer terbatas pada survei arus lalulintas.

2. Evaluasi Derajat Kejenuhan untuk ruas jalan dan simpang bersinyal

berdasar Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, karena manual ini telah

disesuaikan dengan kondisi jalan yang ada di Indonesia.

3. Alternatif pemecahan masalah terbatas pada perubahan geometrik jalan

1.5.Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diperoleh dari anaiisis lalulintas ruas jalan kaligawe

adalah mcmbcrikan alternatif pemecahan masalah yang timbul pada ruas jalan

Kaligawe.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Harun dan Fachrijan yang

berjudul " Anaiisis Kinerja Jalan Arteri Lingkar Utara Yogyakarta Dengan

Metode MKJI 1997 Mulai dari Tahun 2000 sampai dengan Tahun 2010" yang

berlokasi di jalan lingkar utara Yogyakarta (Simpang Monjali sampai Simpang

Kentungan), penelitian ini meliputi Arus lalu-lintas. kapasitas dasar. dan derajat

kejenuhan. Pengukuran dilapangan dilakukan dengan cara manual, kemudian

dikaitkan dengan faktor hambatan samping sehingga didapatkan prediksi volume

arus lalu lintas hingga tahun 2010. penelitian ini didasarkan pada perhitungan

jalan terbagi (4/2 D). Dan hasilnya yaitu arus lalu lintas telah melebihi Derajat

Kejenuhan (DS) sebesar 0.75 pada ruas Jalan Arteri Lingkar Utara, sehingga

kinerja ruas jalan mengalami penurunan. Perhitungan kapasitas dan derajat

kejenuhan (DS) dari penelitian ini digunakan sebagai acuan dan pembanding

dalam perhitungan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutanto Wibowo dan Andi

Malanti yang berjudul "Prediksi Lalu-Lintas Pada Jalan Imogiri Untuk 10 Tahun

Yang Akan datang", Penelitian ini di fokuskan pada peningkatan volume

 



lalu lintas, peiayanan jalan, kapasitas dan derajat kejenuhan paska pembangunan

terminal baru Giwangan, dan didapat hasil bahwa jalan Imogiri pada tahun 2012

akan mengalami peningkatan dengan jumlah arus lalu lintas. dengan derajat

kejenuhan sebesar 0,18016348 sudah melewati ambang kelayakan yang

ditetapkan oleh MKJl 1997 yaitu sebesar < 0,75. Perhitungan prediksi arus lalu

lintas untuk 10 tahun kedepan dari penelitian ini digunakan sebagai acuan dan

pembanding dalam perhitungan.

 



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Scgmcn jalan

Segmen jalan adalah panjang jalan yang diantara dan tidak dipengaruhi

simpang bersinyal atau simpang tidak bersinyal utama, dan mempunyai

karakteristik yang hampir sama sepanjang jalan. Titik dimana karakteristik jalan

berubah secara berarti menjadi batas segmen walaupun tidak ada simpang

didekatnya. Perubahan kecil dalam geometrik tidak perlu dipersoalkan (misalnya

perbedaan lebar jalur lalu lintas kurang dari 0.5 m) terutama jika pettfbahan

tersebut hanya sebagian. (MKJl 1997).

3.1.1 Langkah Penetapan Perilaku Lalulintas

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997 dalam mengevaluasi dan

menganalisis perilaku lalulintas yang lerjadi menggunakan data masukan sebagai

berikut:

3.1.1.1 Satuan Mobil Penumpang

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997 untuk jalan

perkotaan. jenis kendaraan dibedakan berdasarkan smp (satuan mobil penumpang)

yang diekuivalensikan dengan nilai emp (ekivalensi mobil penumpang).

Ekivalensi mobil penumpang untuk jalan perkotaan tak terbagi dan jalan

perkotaan terbagi dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 dibawah ini.

 



Tabel 3.1 Ekivalensi Mobil Penumpang untuk jalan perkotaan tak terbagi

lipe jalan:
Jalan tak terbagi

Dua lajur tak terbagi
(2/2 UP)

Empat lajur tak
terbagi (4/2 UP)

Arus lalulintas

total dua arah

(kend/jam)

0

>1800

0

>3700

IIV

13

1.2

1.3

1,2

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl). 1997

Tabel 3»2Ekivalensi Mobil Penumpang untuk jalan perkotaan terbagi

Emp

MC

Lebar lajur lalu-lintas Wc (m)
<*>

0,5

0.35

0.40

0,25

Xy

0,40

0.25

Tipe jalan:
Jalan satu arah terbagi

Arus lalulintas perlajur
(kend/jam)

Emp

HV MC

Dua lajur satu arah (2/1)
Dan

Empat lajur terbagi (4/2 P)

0

> 1050

1,3

1.2

0,40

0,25

Tiga lajur satu arah (3/1)
Dan

Enam lajur terbagi (6/2 D)

0

> 1100

1.3

1,2

0.40

0,25
Number : Manual Kapasilas Jalan Indonesia (MKJl). 1997

3.1.1.2 Kondisi Lingkungan

Faktor lingkungan mempengaruhi anaiisis perilaku arus lalulintas. Faktor

lingkungan yang cukup berpengaruh dalam anaiisis adalah kelas ukuran kota dan

hambatan samping. Kelas ukuran kota menurut MKJl 1997 ditentukan dalam

Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3. Kelas ukuran kota

Ukuran kota

(juta penduduk)
Kelas ukuran kota

CS

<o,i Sangat kecil
0J-0,5 Kecil

075-1,0 Scdang
1.0-3.0 Besar

>3.0 Sangat besar
Sumber : Manual Kapasitas Jatan Indonesia (MKJt), 1997
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Sedangkan dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui

frekuensi berbobot kejadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot

kejadian maka tiap tipe hambatan samping harus dikalikan dengan faktor

bobotnya. Setelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka

digunakan untuk mencari kelas hambatan samping. Faktor bobot dan kelas

hambatan samping untuk tiap tipe kejadian dan kondisi wilayah tempat kejadian

dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.4 Faktor bobotuntuk hambatan samping
Tipe kejadian Hambataan

Samping
Pejalan kaki

Kendaraan berhenti., parkir
Kendaraan masuk dan keluar

Kendaraan lambat

Simbol

PED

PSV

EEV

SMV

Sumber: Manual kapasilas jalan fndonesia (MKJl, 1997)

Faktor Bobot

0.5

0.7

0.4

Tabel 3.5 Kelas hambatan samping
Frekuensi

berbobot

kejadian
Kondisi khusus

Kelas hambatan

samping

<100 Pemukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat
rendah

VL

100-299 Pemukiman, beberapa angkutan umum,
dll

Rendag L

300 - 499 Daerah industri dengan toko-toko disisi
jalan

Sedang M

500 - 899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan
yang tinggi

Tinggi H

>900 Daerah niaga dengan aktivitas pasar sisi
jalan yang sangat tinggi

Sangat
tinggi

VH

Sumber : Manual Kapasitas jalan Indonesia (MKJi) 1997
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3.1.2 Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat

arus nol, yaitu kecepatan yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan

bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor Iain di jalan tersebut.

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran utama dalam

anaiisis selama ini. Jalan tak terbagi, anaiisis dilakukan pada kedua arah, jalan

terbagi anaiisis dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalu lintas, seolah-

olah masing-masing arah merupakanjalan satu arah yang terpisah. Kecepatan arus

lalu lintas ditentukan dengan menggunakan rumus :

FV - (FV0 + FVW ) x FFVsf x FFVCS (3-1)

Keterangan :
FV - Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FV0 = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam)
FVW = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam)
FFVsf = Faktor penyesuaian akibat hambatan samping dan lebar bahu
FFVcs = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan
Sumber : Manual Kapasilas Jalan Indonesia (MKJl, 1997) hal 5-49.

Tabel 3.6 Kecepatan arus bebas dasar (FV0) untuk jalan perkotaan

Tipe Jalan

Kecepatan Arus Bebas Dasar (FV0)
(km/jam)

Kendaraan

Ringan (LV)
Kendaraan

Beral (HV)

Sepeda
Motor

(MC)

Semua

kendaraan

(rata-rata)
Enam lajur terbagi

(6/2 D), atau
Tiga lajur satu arah (3/1)

61 52 48 57

Empat lajur terbagi (4/2
D)atau

Dua lajur satu arah (2/1)
57 50 47 55

Empat lajur tak terbagi
(4/2 UD)

53 46 43 51

Dua h}ur tak terbagi
(2/2 UD)

44 40 40 42

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl). 1997
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Tabel 3.7 Penyesuaian untuk pengaruh lebar jalur lalulintas (FVW) pada
kecepatan arus bebas kendaran ringan, jalan perkotaan

Tipe Jalan
Lebar Jalur Lalulintas efektif

(Wc)
(m)

(FVW)
(km/jam)

Empat lajur terbagi
atau

Jalan satu arah

Per lajur
3,00

3,25

3.50

3,75
4,00

A

-2

0

2

4

Empat lajur tak terbagi

Per lajur
3,00

3.25

3,50
3.75

4,00

-4

"2

0

2

4

Dua lajur tak terbagi
Total

5

6

7

8

9

10

11

-9.5

-3

0

3

4

6

7

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl). 1997

Nilai kecepatan arus bebas untuk jalan lebih dari empat jalur dan banyak

lajur, nilai penyesuaiannya diambil dari label 3.8 dan label 3.9 dibawah ini.
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Tabel 3.8 Faktor penyesuaian kecepatan Arus Bebas untuk Hambatan Samping
dengan Bahu (FFVsf)

Kelas Faktor Penyesuaian Untuk Hambaatan

Tipe Jalan
Hambatan

Samping
(SFC)

Samping dan Lebar Bahu
Lebar bahu efektif rata-rata Ws (m)

<0,5m 1,0 m 1,5 m >2m

Empat lajur terbagi Sangat rendah 1,02 1,03 1,03 1,04

4/2 D Rendah 0.98 1,00 1,02 1,03

Sedang 0,94 0.97 1.00 1,02

Tinggi 0,89 0,93 0.96 0,99

Sangat tinggi 0.84 0,88 0,92 0.96

Empat lajur tak Sangat rendah 1,02 1,03 1.03 1,04

terbagi Rendah 0.98 1,00 1,02 1,03

4/2 UD Sedang 0,93 0,96 0,99 1,02

Tinggi 0.87 0.91 0.94 0,98

Sangat tinggi 0,80 0,86 0,90 0,95

Dua lajur tak Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,01
terbagi 2/2 UD atau Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00

Jalan satu arah Sedang 0,90 0,93 0.96 0,99

Finggi 0,82 0,86 0.90 0.95

Sangat tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber : Manual Kapasilas Jalan Indonesia (MKJl, 1997)

Tabel 3.9 Faktor penyesuaian Kecepatan Arus Bebas untuk Hambatan Samping
dan Jarak kere 3 penghalang (FFVsf)

Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan j

Tipe jalan
hambatan

samping
(SFC)

samping, dan jarak kereb-penghalang
Jarak : tereb - penghalang Wg (m)

<0,5m 1,0 m 1,5 m >2,0m

Sangat rendah 1,00 1.01 1,01 1.02

Empat lajur terbagi
4/2 D

Rendah

Sedang
0,97

0,93

0,98
0.95

0,99

0,97

1.00

0.99

Tinggi 0,87 0,90 0,93 0.96

Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0.92

Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1.02

Empat lajur tak terbagi
4/2 UD

Rendah

Sedang
0,96

0,91

0,98
0.93

0,99
0,96

LOO

0.98

Tinggi 0,84 0,87 0,90 0.94

Sangat tinggi 0,77 0,81 0,85 0.90

Sangat rendah 0,98 0,99 0.99 1.00

Dua lajur tak terbagi Rendah 0.93 0,95 0,96 0.98

2/2 UD atau jalan satu Sedang 0,87 0,89 0,92 0.95

arah Tinggi 0,78 0,81 0,84 0.88

—

Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0.82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJl, 1997)
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Tabel 3.10 Faktor penyesuaian untuk pengaruh ukuran kota pada kecepatan arus
bebas ringan (FFVCS),jalan perkotaan

Ukuran Kota (Juta Penduduk) Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota
<0,1

0.1 -0,5

0.5-1,0

1.0 3,0

>3,0

0,90
0,93

0.95

1,00

1,03

Sumber : Manual Kapasilas Jalan Indonesia (MKJl, 1997)

Kecepatan arus bebas lainnya juga dapat ditentukan mengikuti prosedur

sebagai berikut:

1. menghitung penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)

yaitu:

FFV = FVo - FV ..(3.2)

Keterangan :
FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJl. 1997} hal 5-49

2. Menghitung kecepatan arus bebas kendaraan berat menengah (MHV)

FVhv = FVhv.o- FFV x FVHv,o / FVo .........(3.3)

Keterangan:
FVHvo= Kecepatan arus bebas dasar HV (km/jam)
FVo = Kecepatan arus bebas dasar 1,v (km/jam)
FFV = Penyesuaian kecepatan arus bebas LV (km/jam)
Sumber : Manual kapasilas Jalan Indonesia (MKJl, 1997} hal 5-49

3.1.3 Kapasitas Ruas Jalan

Kapasitas didefmisikan sebagai arus maksimum melalui suatu titik di jalan

yang dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi tertentu. Kapasitas

dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp). Persamaan kapasitas ruas jalan

adalah sebagai berikut:

 



C = Co x FCw x FCsp x FCsi x FC

Keterangan:
C •— Kapasitas (smp/jam)
Co - Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping
FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota
Sumber : Manual kapasilas Jalan Indonesia (MKJl, 1997) hal 5-50
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.(3.4)

Tabel 3.11 Kapasitas dasar jalan perkotaan

Tipe jalan
Kapasitas dasar

(smp/jam)
Catatan

Empat lajur terbagi atau
Jalan satu arah

1650 Per lajur

Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur

Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJl, 1997)

 



Tabel 3.12 Penyesuaian kapasitas untuk pengaruh lebar jalur lalulintas untuk
jalan pcrkotaaan (FCw)

Tipe jalan
Lebar jalur lalulintas efektif (Wc)

(m)
FCw

Empat lajur terbagi
atau

Jalan satu arah

Perlajur
3,00

3,25

3,50

3,75

4,00

0,92

0,96
1,00
1,04

1,08

Empat lajur tak terbagi

Perlajur
3.00

3,25
3.50

3,75
4,00

0.91

0,95

1,00

1,05
1,09

Dua lajur tak terbagi

Total dua arah

5

6

7

8

9

10

11

0,56
0,87
LOO

1,14

1,25

1,29

1.34

Sumber : Manual kapasilas Jalan Indonesia (MKJl) 1997

Tabel 3.13 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pcmisahan arah (FCSr)

Pemisahan arah SP % - % 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30

FCSP

Dua lajur 2/2 1,00 0.97 0.94 0.91 0,88

Empat lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0,955 0,94
Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997
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Tabel 3.14 7aktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan camping dan
lebar bahu (FCsf) pada jalan perkotaan dengan bahu

Tipe jalan
Kelas

hambatan

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar
bahu (FCsf)

Lebar bahu cfcktif Wc (m)

<0,5 1,0 1,5 >2,0

VL 0.96 0,98 1,01 1,03

L 0,94 0,97 1,00 1,02

4/2 D M 0,92 0,95 0,98 1.00

H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96

VL 0.96 0,99 1,01 1,03

L 0,94 0,97 1,00 1,02

4/2 UD M 092 0,95 0,98 1,00
H 0,87 0,91 0,94 0,98

VH 0,80 0,86 0,90 0,95

ir> \ rn
VL 0.94 0,96 0,99 1,01

L 0.92 0.94 0.97 1.00
atau

jalan satu
arah

M

H

0,89

0,82
0,92

0,86

0,95
0.90

0.98

0.95

VH 0,73 0,79 0,85 0,91
Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997

 



Tabel 3.15 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pengaruh hambatan samping dan
jarak kereb-penghalang (FCsf) pada jalan perkotaan dengan kereb

Kelas

hambatan

samping

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan jarak

Tipe jalan
kereb-penghalang (FCsf)

Jarak kereb-penghalang Wg (m)

<0,5 1,0 1,5 >2,0

VL 0,95 0.97 0.99 1,01

L 0.94 0,96 0,98 1.00

4/2 D M 0,91 0.93 0,95 0,98

H 0.86 0,89 0.92 0,95

VH 0,81 0,85 0,88 0,92

VL 0,95 0,97 0,99 1.01

L 0.93 0,95 0,97 1,00

4/2 UD M 090 0,92 0,95 0.97

H 0,84 0.87 0,90 0,93

VH 0,77 0,81 0,85 0,90

2/2 UD

atau

jalan satu
arah

VL 0.93 0.95 0,97 0,99

L 0,90 0,92 0.95 0,97

M 0.86 0,88 0,91 0,94

H 0.78 0,81 0,84 0.88

VH 0,68 0,72 0.77 0,82
Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997

Tabel 3.16 Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCCs)
Ukuran kota (juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota

<0,1 0,86

0,1-0,5 0,90

0,5 - 1,0 0.94

1,0-3,0 1,00
>3,0 1.04

Sumber : Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997

3.1.4 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) adalah rasio arus terhadap kapasitas. digunakan

sebagi faktor utama dalam penentuan faktor lalu lintas pada simpang dan segmen

jalan. Nilai DS menunjukkan apakah segmen jalan tersebut mcmpunyai masalah

kapasilas atau tidak. Rencana jalan perkotaan harus dengan tujuan memastikan
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derajat kejenuhan tidak melebihi nilai yang dapat diterima (0,75). (MKJl 1997).

Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

DS = Q/C (3.5)

Keterangan:
DS = Derajat kejenuhan (per jam)
Q = Arus lalulintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)
Sumber : Manual kapasilas Jalan Indonesia (MKJl. 1997) hal 5-56

3.2 Simpang Bersinyal

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam memilih suatu sistem

pengendalian simpang bersinyal yang akan digunakan antara lain adalah Volume

lalulintas dan jumlah kendaraan, Tipe kendaraan yang menggunakan simpang,

Tata guna lahan disekitar simpang, Kecepatan kendaraan, Pertumbuhan lalulintas.

Keselamatan lalulintas, Biaya pemasangan dan pemeliharaan lampu lalulintas.

Fungsi secara umum pemasangan lampu lalulintas dipergunakan untuk

satu atau lebih dari alasan berikut:

1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus

lalulintas.

2. Untuk member! kesempatan kepada kendaraan dan/atau pejalan kaki

dari jalan simpang kecil untuk memotong jalan utama.

3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalulintas akibat tabrakan antar

kendaraan-kendaran dari arah yang berlawanan.

Untuk urutan nyala lampu lalulintas yang dipakai adalah merah-hijau-

kuning (amber) merah. Waktu hijau minimum adalah waktu hijau minimum yang

diperlukan. (MKJl 1997).
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Menurut MKJl 1997 waktu hijau efektif adalah waktu yang dipergunakan

untuk melewatkan kendaraan dalam satu fase, terdiri dari waktu hijau dan

sebagian waktu kuning.

3.2.1 Arus Jenuh Lalulintas

Metode yang digunakan dalam menentukan arus jenuh lalulintas menurut

Manual kapasitas Jalan Indonesia (MKJl) 1997 adalah sebagai berikut:

a. Menentukan arus jenuh dasar ( So ) untuk setiap pendekat.

untuk pendekat tipe P ( arus terlindung ).

So - 600 x We (smp/jam hijau) (3.6)

Keterangan :
So = arus jenuh dasar (smp/jam hijau )
We-lebar efektif (m)

b. Menghitung nilai arus jenuh S yang disesuaikan dengan rumus :

S = Sox FCS x FSF x FG x Fp x FRT x FLT (smp/jam hijau) (3. 7)

Keterangan :
S = Arus jenuh yang disesuaikan (smp/jam hijau)
So = Arus jenuh dasar ( smp/jam hijau )
Fcs= Faktor penyesuaian ukuran kota
FSF— Faktor penyesuaian untuk untuk hambatan samping
FG - Faktor penyesuaian untuk kelandaian
FP = Faktor penyesuaian parkir
FRT= Faktor penyesuaian belok kanan
FLt- Faktor penyesuaian belok kiri

Tabel 3.17 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fes)

Penduduk kota Faktor penyesuaian ukuran kota
(Jutajiwa) (F«)

>3,0 1,05

1,0-3.0 1,00

0,5-1,0 0,94

0.1-0,5 0,83

1 <0,1 0.82 |
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Tabel 3.18 Faktor penyesuaian untuk Tipe lingkungan jalan, Hambatan samping
dan kendaraan tak bermotor (FSi-)

Lingkungan
jalan

Komersial

(COM)

Pemukiman

(RES)

Akses ter

batas (RA)

Hambatan

samping

Tinggi

Sedang

Rendah

Tinggi

Sedang

Rendah

Tinggi/Sedang
/Rendah

Tipe fase

Terlawan

Terlindung
Terlawan

Terlindung
Terlawan

Terlindung
Terlawan

Terlindung
Terlawan

Terlindung
Terlawan

Terlindung

Terlawan

Terlindung

c. Waktu siklus dan waktu hijau

c-1. Waktu siklus sebelum penyesuaian

Cua=( 1,5 x LTI + 5)/(l-IFR)(det).

Keterangan :
Cua = waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (det)
LTI = waktu hilang total per siklus (det)
IFR = rasio arus simpang

c-2 Waktu hijau ( gi)

Waktu hijau untuk masing-masing fase :

gi^Cua-LTI) x PRi (det)

Keterangan :
gi = tampilan waktu hijau pada fase i (det)
Cua - waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (det)
LTI= waktu hilang total per siklus ( det)
PRi= rasio fase

.(3. 8)

•(3-9)
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c-3 Waktu siklus yang discsuaiakan (c )

c = I g + LTI (det) (3. 10)

Keterangan :
X g = jumlah total waktu hijau ( det)
LTI = waktu hilang total persiklus ( det)

3. 2.2 Kapasitas Persimpangan

Perhitungan kapasitas masing-masing pendekat:

C - S x g/c (smp/jam) (3.11)

Keterangan :
C = kapasitas (smp/jam)
S = arus jenuh (smp/jam hijau)
g = waktu hijau (det)
c - waktu siklus (det)

sedangkan hitungan derajat kejenuhan masing-masing pendekat diperoleh dari:

DS = Q/C (3. 12)

Keterangan :
DS = derajat kejenuhan
0 = arus lalu lintas (smp/jam)
C = kapasitas (smp/jam)
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J;ir;ik G:iri:; H-rnii - Kentl:ir;i:m P;irkir Perumia (m) L,.

Gambar 3.1 Faktor penyesuaian untuk pengaruh parkir dan lajur belok kiri yang pendek
(Fp)
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3.23 Panjang Antrian

Panjang antrian adalah panjangnya antrian dari kendaraan dalam suatu

pendekat. Antrian adalah jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat

(kendaraan: smp).

Untuk menghitung jumlah antrian smp ( NQl ) :

- Untuk DS > 0,5 maka :

NQl =0,25xCx[(DS-))i-^l(DS-})1 -\ ((8x(AV 0.5))/Q) ](smp) (3. 13)

- Jika DS < 0.5 maka : NQl = 0

Keterangan :
NQl = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (smp).
DS = derajat kejenuhan
GR = rasio hijau
C = kapasitas (smp/jam)

Untuk menghitung antrian smp yang akan datang selama fase merah (NQ2 ):

NQ2 = c x ((1-GR)/(1-GR x DS )) x (Q/3600) (smp) (3. 14)

Keterangan :
NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah (smp)
c ^ waktu siklus (det)
GR = rasio hijau
DS = derajat kejenuhan
Qmasuk= arus lalu lintas pada tempat masuk luar LTOR (smp/jam)

Penyesuaian arus :

Qpeny—£ ( Qmasuk - Qkeluar ) (smp/jam) (3. 15)

Jumlah kendaraan antrian :

NQ -NQl+NQ2(smp) (3. 16)

Panjang antrian :

QL = NQmaks x ( 20 / W masuk ) (meter) ,(3. 17)
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Kendaraan terhenti:

Angka henti (NS) masing-masing pendekat:

NS =0.9 x (NQ/(Qxc))x 3600 (smp) (3. 18)

Jumlah kendaraan terhenti (Nsv) masing-masing pendekat:

Nsv = 0 x NS (smp/jam) (3. 19)

Angka henti seluruh simpang :

NSTOT= y NSV / QTOT (3. 20)

Keterangan :
NS = angka henti per smp
NQ = jumlah kendaraan antri (smp)
Q = arus lalulintas (smp/jam)
c = waktu siklus (det)
Nsv = jumlah kendaraan terhenti (smp/jam)
NStot = angka henti seluruh simpang
X Nsv = jumlah kend. terhenti pada seluruh pendekat (smp/jam)
Qtot = arus lalulintas simpang total (smp/jam)

3.2.4 Tundaan

Tundaan adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk mefalui

simpang apabila dibandingkan lintasan fanpa melalui simpang. Tundaan terdiri

dari tundaan lalulintas (DT) dan tundaan geometrik (DG). Tundaan lalulintas

adalah waktu menunggu yang disebabkan interaksi lalulintas dengan gerakan

lalulintas yang bcrtcntangan. Tundaan geometri disebabkan oleh perlambatan dan

pcrcepatan kendaraan yang membelok disimpang atau yang terhenti oleh lampu

merah. (MKJl 1997)

Menghitung tundaan lalulintas rata-rata (DT) untuk sctiap pendekat akibat

pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainnya pada simpang .
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DT =(cxA)+(A^36°5 (det/smp) (3.21)

Keterangan :
DT = tundaan waktu lalulintas rata-rata (det/smp)
c ^ waktu siklus yang disesuaikan (det)

= 0!5x([-GR)2
(\-GRxDS)

A = konstanta

GR = rasio hijau
DS = derajat kejenuhan
C ~ kapasitas (smp/jam)
NQi = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (smp)

a. Menentukan tundaan geometri rata-rata (DG) untuk masing-masing

pendekat akibat pengaruh perlambatan dan pcrcepatan ketika menunggu

giliran pada suatu simpang atau pada ketika ditentukan oleh lampu merah.

DQi = 0 _Psv) x p, x 6-f (psv x 4) (det/smp) (3.22)

Keterangan :
DGj = tundaan geometrik rata-rata untuk pendekat j (det/smp)
psv ^ rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat
p, = rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat

b. Menghitung tundaan geometrik gerakan lalulintas dengan belok kiri

langsung (LTOR) diasumsikan tundaan geometrik rata-rata = 6 detik.

c. Menghitung tundaan rata-rata (det/jam) dengan menjumlahkan tundaan

lalulintas rata-rata (DT) dan tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j

(DGj)

d. Menghitung tundaan total dalam detik dengan mengalihkan tundaan rata-

rata dengan arus lalulintas.
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e, Menghitung tundaan rata-rata untuk seluruh simpang Dj dengan membagi

jumlah nilai tundaan pada kolom 16 dengan jumlah arus total (Qtot)

dalam smp/jam

D,= I(Q x D)/Q,01 (det/smp) (3.23)

Tundaan rata-rata dapat digunakan sebagai indikator tingkat peiayanan

dari masing-masing pendekat demikian juga dari suatu simpang secara

keseluruhan.

3.3 Prediksi 5 tahun kedepan

3.3.1 Pertumbuhan Penduduk

Dalam mengestimasi jumlah penduduk pada masa yang akan datang

digunakan metode garis regresi. Metode garis regresi yangdigunakan yaitu berupa

model matematik sebagai berikut (Sudjana. 1984):

Y!+^a +b(x) (3.24)

"Z^-fcrJ" (325)
nYpx-YxYp

" - £,--Kr 0M)
Keterangan :

Yl+X =jumlah penduduk pada tahun ke - n

x = tambahan tahun dari tahun dasar

a.b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut ini
N = jumlah tahun
P = j um(ah penduduk per tahun

Setelah jumlah penduduk pada tahun ke-n diketahui, maka langkah

selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan penduduk (i) per tahun, dengan

menggunakan rumus bunga berganda berikut ini (Suwardjoko Warpani, 1984).
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Pn= Pox(\ +i)'' (3.27)

Keterangan :
Pn = jumlah penduduk tahun ke —n
Po ^jumlah penduduk tahun dasar perhitungan
i = tingkat pertumbuhan penduduk
n = tahun ke-n

3.3.2 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan

Dalam mcngcstimasi pertumbuhan pemilikan kendaraan pada masa yang

akan datang digunakan metode garis regresi. Metode garis regresi yang digunakan

yaitu berupa model maternalik sebagai berikut (Sudjana, 1984):

Yl+r=a +b(x) (3.28)

YyYx2 YXYY.X= L^L± Lu 2L (329)

nYy.x-YxYy

Keterangan :
Kf+r =jumlah kendaraan tahun (t + x)

x = tambahan tahun dari tahun dasar

a,b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut ini
N = jumlah tahun
Y = jumlah pemilikan kendaraan

Setelah jumlah pemilikan kendaraan pada tahun ke-n diketahui, maka

langkah selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan (i)

selama 10 tahun mendatang, dengan menggunakan rumus bunga berganda berikut

ini (Suwardjoko Warpani, 1984).

Pn= Pox(\+i)" (3.31)

 



Keterangan :
Pn = jumlah pemilikan kendaraan tahun ke-n
Po= jumlah pemilikan kendaraan tahun dasarperhitungan
i = tingkat pemilikan kendaraan
n = tahun ke—n
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Penelitian terhadap ruas dan simpang jalan Kaligawe adalah untuk

menganalisis tingkat peiayanan jalan tersebut pada saat ini (2005) dan prediksi 5

tahun kedepan (2010). Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini akan

dijclaskan sebagai berikut.

4.1.1 Metode Penentuan subyek

Penentuan subyek adalah mencari variable atau hal yang dapat dijadikan

sasaran dan pcrbandingan dalam penelitian ini terutama bcrkaitan dengan anaiisis

ruasjalan dan simpang, antara lain : arus lalulintas, klasifikasi kendaraan, dankondisi

geometrik jalan.

4.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil - hasil penelitian yang

didapat olehpeneliti terdahulu dan adahubungannya dengan penelitian yang akan

30
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dilakukan. Studi pustaka ini diperlukan sebagai acuan penelitian dan juga sebagai

landasan teori setelah subyek penelitian ditentukan.

4.1.3 Metode Inventarisasi Data

Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua

bagian, yaitu :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau

pengamatan langsung dilokasi penelitian, yang meliputi :

a) Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi gcometrik jalan.

b) Observasi final, yaitu pencacahan terhadap volume lalulintas dan jenis

kendaraan yang melewati ruasjalan tersebut.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dengan menginventarisasi data yang

merujuk pada data dari Instansi terkait, seperti : DLLAJR, Diskimpraswil Sub Dinas

Bina Marga, dan Biro Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah. Data sekunder dalam

penelitian ini berfungsi sebagai pendukung dari data primer.

4.2 Metode Anaiisis Penelitian

Apabila inventarisasi data telah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah

meneliti kembali data tersebut. Setelah dataditeliti dilakukan perhitungan dan anaiisis

berdasarkan urutan pengerjaannya seperti pada bagan alir penelitian pada gambar 4.1

berikut ini.

 



MULAI

I. SURVEY PENDAHULUAN DAN PEMILIHAN LOKASI

1 Penentuan hari dan jam puncak.
2 Fungsi jalan arteri sebagai jalan antar kota
3 Latihan mengambil data

r~
I

2. PERSIAPAN SURVEY :

1 Pembualan format ibrmulir penelitian
2 Pcngumpulan dan koordinasi pengamal

1
3. SURVEY DAN PENGUMPU LAN DATA

1 Gcometrik jalan
2 Tata guna lahan dan kependudukan
3 Hambatan samping
4 Arus lalulintas

5 Waktu siklus dan fase sinyal

4. ANALISIS DATA :

1 Metode MKJl IV97 untuk anaiisis simpang bersinyal
2 Metode MKJl 1997 untuk perilaku lalulintas pada ruas jalan

5. KAJUN ALTERNATIF PERUBAHAN GEOMETRIK

) Penambahan lajur pada ruas jalan
2 Penambahan pendekat pada simpang

I
6. KESIMPULAN DAN SARAN

SELESAI

Gambar 4.1 Bagan Alir Jaiannya Penelitian
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4.2.1 Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memilih dan melihat lokasi

yang akan diteliti pada ruas jalan dan simpang bersinyal pada jalan Kaligawe.

Adapun pertimbangan pemilihan jalan Kaligawc sebagai lokasi penelitian

berdasarkan pada beberapa permasalahan yang timbul pada ruas jalan tersebut,

diantaranya adalah :

1. Ruas jalan Kaligawe merupakan jalan yang menghubungkan Kota Semarang

Dengan Demak, Akses keluar masuknya kendaraan dari pelabuhan Tanjung

Mas.

2. Arus lalulintas yang terjadi pada ruas jalan Kaligawe sangat tinggi terutama

pada jam jam sibuk yang menyebabkan kemacetan.

3. Merupakan jalan dengan tingkat kepadatan dan kemacetan tertinggi di kota

Semarang.

Anggapan hari sibuk yaitu pada hari sabtu, senin dan selasa pada jam 07.00-08.30,

U30-13.00, dan 16.00-17.30 wib.

4.2.2 Persia pan Survei di Lapangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini antara lain :

1. Membuat format formulir penelitian baik untuk ruas jalan maupun simpang

bersinyal.

2. Mencari dan mengumpulkan sejumlah pengamat untuk membantu

pelaksanaan survei di lokasi penelitian.
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3. Pemberian penjelasan dan koordinasi kepada pengamat tentang kegiatan yang

akan dilakukan dan cara-cara mengisikan formulir, dan

4. Menentukan posisi pengamat, rencana titik pengamatan dan waktu

pengamatan.

4.2.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi data primer serta data sekunder, yang termasuk

data primer antara lain : kondisi geometrik, hambatan samping, arus lalulintas,

pencatatan waktu perjalanan, pencatatan waktu siklus dan fase sinyal. Pengambilan

data arus lalulintas dengan menggunakan kamera video, selebihnya dengan cara

pencatatan manual. Data sekunder meliputi data geometrik jalan dan data jumlah

penduduk di sekitar lokasi pengamatan.

4.2.3.1 Ruas Jalan

Penelitian yang dilakukan di lapangan pada ruas jalan Kaligawe Semarang

adalah

1. Kondisi geometrik

lebar jalur, diperoleh dengan cara pengukuran di lapangan dengan

menggunakan roll meter.

menentukan ada tidaknya median jalan.

mengukur lebar trotoar jalan, dengan menggunakan roll meter.

Mengukur lebar sungai
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mendapatkan kelandaian jalan.

2. Pengamatan kondisi lingkungan

menetapkan ruas jalan tersebut sebagai lahan komersial, lahan pemukiman

atau daerah dengan akscs terbatas.

mengetahui jumlah penduduk setempat (data sekunder).

3. Hambatan samping, dilakukan pencatatan secara manual untuk menentukan

kriteria tinggi, sedang atau rendah bagi semua pergerakan yang

dikelompokkan dalam MKJl 1997 Jalan Perkotaan sebagai berikut:

pejalan kaki (PED=Pedestrian),

parkir dan kendaraan berhenti (PSX=Parking and Stopping of Vehicle),

kendaraan masuk dan keluar (EEV-Entry and Exit of Vehicle), dan

kendaraan lambat (SMV=5/ow Moving Vehicle).

4. Survei arus ruas jalan dilakukan dengan memakai formulir yang tersedia, yang

bertujuan untuk mendapatkan arus lalulintas selama satu setengah jam

tersibuk dari segmen jalan yang diamati pada satu titik di kedua sisi jalan.

Waktu pengamatan dibagi per 15 menit. Setiap pengamat mencatat semua

kendaraan yang melewati titik dengan klasifikasi sebagai berikut;

kendaraan ringan (LV=Light Vehicle) meliputi mobil sedan, jeep, oplet,

truk kecil, pick-up, minibus.

kendaraan berat {HW—Heavy Vehicle) meliputi bus AKAP, truk besar.

- sepeda motor (MC=A/«/«r Cycle) meliputi kendaraan bermotor beroda dua

serta beroda tiga.
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4.2.3.2 Simpang Bersinyal

Penelitian yang dilakukan pada simpang bersinyal jalan Kaligawe adalah sebagai

berikut:

1. Kondisi Geometrik Simpang

Pengamatan dan pengukuran dilakukan dengan mencatat jumlah lajur dan

arah jalan, menentukan kode pendekat (Utara, Timur, dan Barat) dan tipe

pendekat (terlindung dan terlawan), menentukan ada tidaknya median,

menentukan kelandaian jalan, mengukur febar pendekat, lebar lajur belok kiri

langsung, Lebar masuk dan keluar pendekat. Pengukuran dilakukan dengan

menggunakan roll meter.

2. Pengamatan Kondisi Lingkungan

Pengamatan dilakukan dengan cara menetapkan ruas jalan tersebut

sebagai lahan komersial, lahan pemukiman atau daerah dengan akses terbatas.

3. Hambatan Samping

Pengamatan dilakukan dengan pencatatan secara manual untuk

menentukan kriteria tinggi, sedang atau rendah bagi semua pergerakan oleh

unsur-unsur pejalan kaki.

4. Pencatatan Fase Sinyal

Pencatatan fase sinyal dilakukan dengan mencatat lamanya waktu

menyala tiap fase dengan alat pencatat waktu (stopwatch). Waktu siklus lapangan

diperoleh dengan mencatat lamanya waktu suatu fase dari saat lampu menyala

merah, hijau, hingga merah kembali.
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5. Survei Arus Lalulintas

Setiap pengamat mencatat semua kendaraan yang melewati pendekat

(sesuai dengan klasifikasinya) baik untuk gerakan lurus, belok kiri atau belok

kanan, serta mengisikannya kedalam formulir pencacahan yang telah disediakan.

Waktu pengamatan dibagi per 15 menit.

4.2.4 Anaiisis Data

Setelah survei dan pengumpulan data-data lengkap, maka tahapan atau

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memproses data bcrdasarkan bagan alir

yang terdapat dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk ruas jalan

perkotaan dan simpang bersinyal. Bagan alir analisa data dapat dilihat pada Gambar

4.2 untuk anaiisis jalan perkotaan, Gambar 4.3 untuk anaiisis simpang bersinyal.
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LANGKAH A : DATA MASUKAN

i : Data Umum

2: Kondisi Geometrik

3 : Kondisi Lalulintas

4 : Hambatan Samping

LANGKAH B : KECEPATAN ARUS BEBAS

1 : Kecepatan Arus Bebas Dasar
2 : Penyesuaian Lebar Jalur Lalulintas
3 : Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping
4 : Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
5 : Kecepatan Arus Bebas Kondisi Lapangan

I
LANGKAH C : KAPASITAS

1 : Kapasitas Dasar
2 : Faktor Penyesuaian Lebar Jalur Lalulintas
3 : Faktor Penyesuaian Pemisah arah
4 : Faktor Penyesuaian Kondisi Hambatan Samping
5 : Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
6 : Kapasitas Kondisi Lapangan

I
LANGKAH D : PERILAKU LALULINTAS

1 : Derajat Kejenuhan
2 : Kecepatan dan Waktu Tempuh
3 : Penilaian Perilaku Lalulintas

Perlu Penyesuaian Anggapan Mengenai Perencanaan dsb.

Akhir Anaiisis

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

Perubahan

Gambar 4.2 Bagan Alir Analisa Jalan Perkotaan
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LANGKAH A : DATA MASUKAN

1 : Geometrik, pengaturan lalulintas dan kondisi lingkungan
2 : Kondisi Arus lalulintas

LANGKAH B : PENGGUNAAN SIGNAL

1 : Penentuan Fase Signal
2 : Waktu Antar Hijau dan Waklu Hilang

LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU SIGNAL

1 : Tipe Pendekat
2 : Lebar Pendekat Efektif

3 : Arus Jenuh Dasar

4 : Faktor Penyesuaian
5 : Rasio Arus / Arus jenuh
6 : Waktu Siklus dan Waktu hijau

LANGKAH D : KAPASITAS

1 : Kapasitas
2 : Keperluan untuk perubahan

LANGKAH E : PR1LAKU LALULINTAS

1 : Persiapan
2 : Panjang Antrian
3 : Kendaraan Terhenti

4 : Tundaan

V J

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997

~"\

Gambar 43 Bagan Alir Analisa Simpang Bersinyal
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Perubahan
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Setelah dianalisa dengan menggunakan (MKJl) 1997, maka hasilnya akan

menentukan kondisi ruas jalan tersebut, termasuk pada kondisi tingkat peiayanan

yang baik atau buruk.

Kapasitas ruas jalan dan simpang bersinyal untuk 5 tahun kedepan diprediksi

dengan menggunakan data pertumbuhan penduduk dan data pertumbuhan

kepemilikan kendaraan bermotor kotamadya Semarang bagian Semarang Timur.

Angka pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor rata rata per tahunnya

digunakan untuk memprediksi arus lalu lintas dan hambatan samping pada 5 tahun

berikutnya.

43 Waktu Pengamatan

Waktu pengambilan data lapangan dilaksanakan pada hari Sabtu, Minggu,

Senin, Selasa (hari minggu dipakai sebagai pembanding). Sedangkan untuk jam

puncak arus lalulintas dipengaruhi oleh aktifitas sehari-hari, seperti bekerja, sekolah,

ke pabrik. Lama waktu pengamatan yang diambil adalah selama 1,5 jam, karena

dengan durasi waktu tersebut dianggap telah mencakup waktu dari perhitungan jam

puncak. Dari durasi waktu 1,5 jam pencatatan arus di bagi per 15 menit dengan tujuan

agar pencarian jam puncak lebih teliti. Pengamatan dilakukan pada jam:

l.Pagi : pukul 07.00-08.30

2. Siang : pukul 11.30-13.00

3. Sore : pukul 16.00-17.30

 



4.4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kota Semarang yaitu pada ruas jalan dan

persimpangan jalan Kaligawe Semarang
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BABV

PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

5.1 Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam anaiisis adalah data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan dalam rangka

mencapai tujuan penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh

dari sumber lain yang berkompeten dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Sumber - sumber data sekunder antara lain berasal dari instansi pemerintah

maupun swasta, yang biasanya berupa hasil survei, sensus, pemetaan, foto udara,

wawancara.

5.1.1 Data Geometrik Jalan

Data geometrik jalan adalah data yang berisi kondisi geometrik dari jalan

yang sedang diteliti. Data ini dapat berasal dari data primer yang didapatkan

dengan melakukan survei kondisi geometrik jalan secara langsung maupun dari

data sekunder yang didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina

Marga Kodya Semarang dan Dinas Lalulintas dan Angkutan Jalan (DLLAJ)

Kodya Semarang. Pada penelitian ini data geometrik jalan didapatkan dengan cara

pengukuran secara langsung (Data Primer), dikarenakan minimnya informasi dan

inventarisasi data geometrik yang diberikan oleh pihak terkait yang dalam hal ini

42
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adalah Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina Marga Kodya Semarang

Ruas jalan yang diamati adalah berstatus sebagai jalan arteri perkotan dan

juga sebagai jalan nasional. Kondisi geometrik jalan seperti berikut:

1. Tipe jalan

2. Panjang segmen jalan yang diteliti

3. Lebar jalur

4. Lebar kereb

5. Median

6. Tipe Alinyemen

7. Marka Jalan

H. Rambu Lalulintas

9. Jenis Perkerasan

: 4/2 UD

: 1300 meter

: 7,2 meter dan 7,2 meter

: rata-rata 2 m

: tidak ada

: datar

: ada

: Ada

: Aspal

Simpang bersinyal yangdiamati mempunyai kondisi geometrik sebagi berikut:

1. Tipe pendekat

2. Lebar pendekat (WA)

a. Lengan Barat

b. lengan Timur

c. Lengan Utara

3. Lebar masuk (Wmasuk)

a. Lengan Barat

b. Lengan Timur

c. Lengan Utara

: Terlindung

: 10.2 m

:7,2 m

:7,2 m

:7.2 m

: 3.6 m

: 3,6 m

 



4. Lebar keluar (Wkeluar)

a. Lengan Barat

b. Lengan Timur

c. Lengan Utara

5. Lebar LTOR

a. Lengan Barat

b. Lengan Timur

c. Lengan Utara

9. Jenis Perkerasan

10. Tipe Alinyemen

7.2 m

7,2 m

7.2 in

3.6 m

Tidak ada

3.6 m

Aspal

Datar
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5.1.2 Data Penduduk dan Pemilikan Kendaraan

Data jumlah penduduk dan jumlah kepemilikan kendaraan merupakan data

sekunder yang diperoleh dari Pcndaftaran Penduduk dan Catalan Sipil Kota

Semarang Timur

Tabel 5.1 Data Pertumbuhan Penduduk Kodya Semarang Timur
I Tahun Laki-laki

(orang)

Perempuan

(orang)

Jumlah

(orang)

2001 657099 669187 1326286

2002 666461 679090 1345551

2003 677059 689120 1366179

2004 686886 698856 1385742

Sumber : Pendaftaran Penduduk dan Catalan Sipil Kota Semarang

 



Tabel 5.2 Data Pertumbuhan Kendaraan Bermotor Semarang Timur
Tahun HV

(unit)

LV

(unit)

MC

(unit)

1998 3877 17487 100798

1999 4187 18886 108862

2000 4522 20397 117571

2001 4884 22029 126977

2002 5274 23791 137135

2003 5696 25695 148106

2004 6152 27750 159954
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Sumber : Cabang Dinas LLAJR Kotamadya Semarang

5.1.3 Data Arus dan Komposisi Lalulintas Ruas Jalan dan Simpang Bersinyal

Data lalulintas yang diperlukan adalah data mengenai arus dan komposisi

lalulintas. Kedua jenis data tersebut didapatkan secara langsung dengan cara

melakukan survei lapangan.

Pada landasan teori pengertian segmen jalan adalah panjang jalan yang

diantara dan tidak dipengaruhi simpang bersinyal atau simpang tidak bersinyal

utama. dan mempunyai karakteristik yang hampir sama sepanjang jalan. Pada

kondisi aktual ternyata segmen jalan dipengaruhi oleh panjang antrian dari

simpang bersinyal tiga lengan yang ada di scbclah timur ruas.

Waktu pengambilan data dilaksanakan selama empat hari, yaitu pada hari

Sabtu, Minggu, Senin, dan Selasa.. Untuk jam puncak pagi antara jam 07.00 s/d
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08.30, sedangkan untuk jam puncak siang dari jam 11.30 s/d 13.00, dan untuk

jam puncak sore jam 16.00 s/d 17.30.

Pengambilan data arus ruas jalandilakukan pada masing - masing arah yaitu

arah barat dan arah timur. Titik pengambilan data berada di depan rumah sakit

Unisulla (diatas jembatan penyeberangan).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jam puncak tertinggi ruas jalan

terletak di hari selasa

Tabel 5.3 Hasil survei arus lalulintas total dua arah hari Selasa, 5 Juli 2005

Waktu
LV HV MC

Smp/Jam Smp/Jam Smp/Jam
07.00-08.00 2143 378 1566

12.00-13.00 2175 392.4 620

16.00-17.00 1980 567.6 658.75

sumber : pengamatan di lapangan

Adapun hasil survei hambatan samping pada ruas jalan Raya Kaligawc

pada hari Selasa,5 Juli 2005adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Hasil survei hambatan samping total dua arah hari Selasa, 5 Juli 2005

Waktu

07.00-08.00

PED

(kejadian)

1154

PSV

(kejadian)

50

LEV

(kejadian)

1945

SMV

(kejadian)

928

12.00-13.00 468 43 1474 684

16.00-17.00 576 44 1339 1809

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jam puncak tertinggi simpang

bersinyal terletak di hari selasa

Tabel 5.5 Hasil survei simpang bersinyal total tiga arah hari Selasa, 5 Juli 2005
LV

sumber ; pengamatan di lapangan
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5.1.4 Data Lampu Lalulintas

Hasil pencatatan waktu siklus aktual lampu lalu lintas simpang bersinyal

didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 5.6 Hasil survei lampu lalulintas simpangbersinyal jalan raya
r„hgawe Seme

____.

%
Pendekat

'aktu Menyala (Detik)
Mijau Kuning Merah

Utara 21 1.49 53.08

Barat 35 1.56 39.01

Timur 15 1.09 59.48
Sumber : hasil survei lajxmgan

5.2 Anaiisis Data Ruas Jalan Kaligawe

5.2.1 Anaiisis Geometrik Jalan

1. Keadaan Fisik dan Topografi Daerah

Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga dalam Buku Spesifikasi Standar

untuk Perencanaan Geometrik Jalan Dalam Kota Tahun 1990, Ruas Jalan

Raya Kaligawe Semarang termasuk bermedan datar karena kelandaiannya

tidak lebihdari 1% serta kondisi perkerasan jalan dalam keadaan baik.

2. Penampang Melintang

Lebar perkerasan pada ruas Jalan Raya Kaligawe Semarang adalah 7.2 m

dengan lereng melintang normal 2% sertamempunyai troloar rata-rata 2m.

5.2.2 Anaiisis Kelengkapan Jalan

Kelengkapan jalan berfungsi untuk mcnunjang dan mcningkatkan

efektifitas pcnggunaan jalan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan bcrialulintas.
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Kelengkapan jalan pada ruas Jalan Raya Kaligawe Semarang adalah sebagai

berikut:

1. Rambu Lalulintas

Rambu-rambu lalulintas di ruas jalan Jalan Raya Kaligawe Semarang

keadaanya masih cukup baikdan lengkap.

2. Trotoar dan Kereb

Trotoar berfungsi sebagai tempat pejalan kaki yang lewat pada sisi suatu

jalan. Sedangkan kereb atau pengaman tepi berfungsi untuk mencegah

agar kendaraan tidak keluar dari badan jalan. Pada jalan ini trotoar sisi

selatan tidak berfungsi optimal karena pcnggunaan yang tidak sesuai

fungsinya, sehingga pejalan kaki seringkali berjalan pada ruas jalan.

5.2.3 Anaiisis Jam Puncak

Dari hasil anaiisis jam puncak pada tanggal 2. 3, 4, 5 Juli 2005 dipilih satu

jam yang memiliki volume lalulintas yang paling tinggi (hari Selasa, tanggal 5

Juli 2005, jam puncak pagi jam07.00-08.00). Hasil anaiisis jam puncak kemudian

dimasukkan kedalam formulir UR-2 MKJl 1997 (Jalan Perkotaan) untuk

menganalisis kapasitas maupun derajat kejenuhan (DS) ruas jalan raya Kaligawe

Semarang.

 



Tabel 5.7 Perhitungan Jam Puncak Ruas Jalan Kaligawc Semarang

Hari / Tanggal : Selasa / 5 Jul) 2005

Cuaca : Cerari
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Wafciu

Total Kend

Bermotor

Arah K.e Timur

( smp)

Pehilungan

Jam Puncak

Arah Ke Timur

(smp)

Total Kend

Bermotor

Arah K.e Baral

(snip)

Pehilungan

Jam Puncak

Arah ke Baral

(smp)

Total Kent!

Bermolor

(Sfnp )

Pehilungan

Jam Puncak Tola!

(smp }

07 00-07.15 424.75 548.25 973

07.15-07.30 540.4 556.15 1096.55

07.30-07.45 543.95 1959.2 491.65 2127.8 1035.6 4087

07.45-08.00 450.1 1946.6 531.75 2072.7 981.85 4019.3

08 00-08.15 412.15 1807.65 493.15 1956.1 905.3 3763.75

08.15-08.30 401.45 439.55 841

11.30-11.45 364 25 385.45 749.7

11.45-12.00 382 55 380.1 762.65

12.00-12.15 416.75 1587.6 374.2 1537.3 790.95 3124.9

12.15-12.30 424.05 1634.65 397.55 1523.7 821.6 3158.35

12.30-12.45 411.3 1661.75 371.85 1525.65 783.15 3187.4

12.45-13.00 409.65 382.05 791.7

16.00-16.15 402.75 400.95 803.7

16.15-16.30 422.9 407 8299

16.30-16.45 411.6 1572.35 408 1634 819.6 3206.35

16.45-17.00 3351 1501.75 418,05 1612.15 753,15 3113.9

17.00-17.15 332-15 1377.6 379.1 1591.8 711.25 2969.4

17.15-1730 298.75 386.65 685.4

Sumber: Lampiran 2.1.2

Keterangan untuk perhitungan jam puncak total :

I. -973+1096,55 + 1035,6 + 981,85

= 4087 smp

2. -1096,55 + 1035,6 + 981,85 + 905,3

= 4019,3 smp

3. =1035,6 + 981,85 + 905,3 + 841

= 3763.75 smp
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5.2.4 Anaiisis Hambatan Samping Pada Jam Puncak

Dalam menentukan hambatan samping perlu diketahui frekuensi berbobot

kejadian. Untuk dapat memperoleh nilai frekuensi berbobot kejadian maka tiap

tipe kejadian hambatan samping harus dikalikan dengan faktor bobotnya. Faktor

bobot kejadian untuk hambatan samping adalah sebagi berikut:

1. Pejalan kaki (PED) : 0,5

2. Kendaraan berhenti atau parkir (PSV) : 1,0

3. Kendaraan masuk dan keluar (EEV) : 0,7

4. Kendaraan lambat(SMV) : 0,4

Tabel 5.8 Faktor Bobot Hambatan Samping
Waktu survei PED PSV EBV SMV

(kejadian) (kejadian) (Kejadian) (kejadian)

07.00-08.00 1154 50 1945 928

Faktor bobot hambatansampmg padaruasjalan Kaligawe Semarang

07.00-08.00 577 50 1361,5 371,2

Frekuensi bertx>bot keiadian lambatan samping pada ruas alan Kaligawe

Semarang adalah 557 •+ 50 + 1361,5 + 371,2 - 2359,7 kejadian /jam

Setelah frekuensi berbobot kejadian hambatan samping diketahui, maka

digunakan untuk mencari kelas hambatan samping. Berdasar Tabel 3.5 diperoleh

kelas hambatan samping yang sangat tinggi (VII) pada ruas jalan tersebut. Untuk

faktor penyesuaian akibat hambatan samping jalan dengan kereb pada ruas jalan

Kaligawe Semarang berdasarkan Tabel 3.8 adalah 0,95.
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5.2.5 Anaiisis Kapasitas dan Kinerja Jalan Dengan Menggunakan Metode

MKJl 1997 Pada Ruas Jalan Kaligawe Semarang

Anaiisis kapasitas dan derajat kejenuhan pada tahun 2005 dengan

menggunakan formulir penyelesaian dari MKJl 1997, didapat data sebagai berikut

5.2.5.1 Arus Total (Q)

Nilai arus lalu lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu lintas, dengan

mcnyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai arus lalu

lintas (per arah dan total) dikonversikan menjadi satuan mobil penumpangdengan

menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris

untuk tiap kendaraan.

Perhitungan dapat dilihat pada formulir UR-3 MKJl 1997. sedangkan nilai

arus total (Q) dapt dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.9 Nilai arus total (Q) untuk ruas jalan Kaligawe Semarang

Tahun

Nilai arus total (Q) (smp/jam)

Total empat lajur dua arah (4/2 UD)
2005 4087

5.2.5.2 Kecepatan Arus Bebas

Persamaan untuk menentukan kecepatan arus bebas adalah sebagai

berikut:

FV = (FV0 + FVW) x FFVSF x FFVcs (1)

Keterangan :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FV0 = Kecepatan arus dasar kendaraan ringan (km/jam) (tabel 3.6)
FVW = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalan (km/jam) (tabel 3.7)
FFVsf = Faktor penyesuaian hambatan samping jalan kereb (tabel 3.9)
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FFVcs = Faktor penyesuaian akibat kelas fungsi jalan dan guna lahan (label 3.10)

Dari label 3.6 didapat FV0 = 51 km/jam

Dari tabel 3.7 didapat FVW = 2

Dari tabel 3.9 didapat FFVsf = 0.90

Dari tabel 3.10 didapat FFV<s= K00

Sehingga diperoleh hasil

FV = (5H2)x 0,90 x 1.00 - 47,7 km/jam, dibulatkan menjadi = 48 km/jam

Tabel 5.10 Kecepatan arus bebas (FV)
Kecepatan arus bebas (FV) (km/jam)

Tahun I Total duaarah (4/2 UD)
2005 48

5.2.5.3 Kapasitas

Persamaan untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut:

C = Co x FCw x FCSP x FCSFx FCCS (4)

Keterangan:
C = Kapasitas (smp/jam)
Co = Kapasitas dasar (smp/jam) (tabel 3.11)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas (tabel 3.12)
FCsp - Faktor penyesuaian pcmisahan arah (tabel 3.13)
FCSf = Faktor penyesuaian hambatan samping (tabel 3.15)
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota (tabel 3.16)

Dari tabel 3.11 didapat Co = 3000 smp/jam (untuk per jalur)

Dari tabel 3.12 didapat FCw = 1.05

Dari tabel 3.13 didapat FCSP = 1

Dari tabel 3.15 didapat FCSf = 0,9

Dari tabel 3.16 didapat FCrs = 1

C = 3000 x 1,05 x 1 x 0,9 x 1 - 2835 smp/jam
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Perhitungan dapat dilihat pada formulir UR-2 MKJl 1997, dan hasilnya pada label

dibawah ini:

Tabel 5.11 Kapasitas ( C )

Kapasitas ( C ) (smp/jam)
Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2005 2835

5.2.5.4 Derajat Kejenuhan

Persamaan Derajat Kejenuhan (DS) adalah sebagai berikut:

DS = Q/C (5)

keterangan :
DS = Derajat kejenuhan
Q = Arus lalulintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)

Dari hasil perhitungan arus lalulintas didapat 0 = 4087 smp/jam

Dari hasil perhitungan kapasitas didapat C = 2835 smp/jam

4087
DS =

2835

1,44

5.2.5.5 Kecepatan

Tinjauan kecepatan pada anaiisis ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu

kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya. Kecepatan arus

bebas sesungguhnya (FV) yaitu kecepatan pada tingkat arus nol yaitu kecepatan

yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor Ianpa dipengaruhi

kendaraan lain.
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Sebagai pcrbandingannya digunakan kecepatan sesungguhnya yaitu

kecepatan yang dipakai oleh pengemudi pada kondisi jalan yang sesungguhnya

ketika pada jalan tersebut terdapat arus sebesar Q dan laju kendaraan dipengaruhi

oleh kendaraan lain.

Kecepatan sesungguhnya didapat dengan menggunakan grafik hubungan

antara derajat kejenuhan (DS) dan kecepatan arus bebas (FV). (MKJI 1997 hal 5-

58). Perhitungan dapat dilihat pada formulir UR-2 MKJl 1997. Perbandingan

antara kecepatan arus bebas sesungguhnya dan kecepatan sesungguhnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.12 Kecepatan sesungguhnya (Vlv )
Kecepatan sesungguhnya (VLv) (km/jam)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)
2005 35

5.2.5.6 Waktu Tempuh

Waktu tempuh untuk melewati ruas jalan raya Kaligawe dapat dilihat pada

tabel dibawah ini. Perhitungan dapat dilihat pada formulir UR-3 MKJI 1997, dan

hasilnya pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.13 Waktu Tempuh (TT)
WaktaTefflp_i(TT)

Tahun Total dua arah (4/2 UD)

2005 0,037

Untuk hasil perhitungan anaiisis ruas jalan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 3.
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S3 Anaiisis Data Simpang Bersinyal Jalan Raya Kaligawe Semarang

5.3.1 Anaiisis Geometrik Jalan

1. Keadaan Fisik dan Topografi Daerah

Simpang jalan Kaligawe Semarang termasuk bermedan datar karena

kelandaiannya tidak lebih dari 1% serta kondisi perkerasan jalan dalam

keadaan baik.

2. Pendekat dan Median

Lebar pendekat pada lengan utara dan timur adalah 7,2 m sedangkan untuk

lengan barat adalah 10,8 m. Median hanya terdapat pada lengan barat dan

timur saja, lengan utara tidak ada median.

5.3.2 Anaiisis Jam Puncak

Dari hasil anaiisis jam puncak pada tanggal 2, 3.4, 5 Juli 2005 dipilih satu

jam yang memiliki volume lalulintas yang paling tinggi (hari Selasa, tanggal 5

Juli 2005. jam puncak sore jam 07.00-08.00). Hasil anaiisis jam puncak kemudian

dimasukkan kedalam formulir SIG-II MKJI 1997 (Simpang Bersinyal) untuk

mcnganalisis kapasitas maupun derajat kejenuhan (DS) simpang jalan Kaligawc

Semarang.
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Tabel 5.14 Perhitungan jam puncak simpang bersinyal jalan Kaligawe Semarang

Hari/Tanggal: Selasa i 5 JUL) 2005

Cuaca Cerah

Waktu

Total

Kend

Bermotor

Lengan
Ulaia

(smp)

Pehilungan
Jam

Puncak

Lengan
Utara

(smp)

Total

Kend

Bermolor

Lengan
Timur

( smp)

Pehilungan
Jam

Puncak

l^engaii
Timur

(smp)

Total

Kend

Bermotor

Lengan
Baral

(smp)

Pehilungan
Jam

Puncak

Lengan
Barat

(smp)

Total

K.end

Bermolor

(smp)

Pehilungan
Jam Puncak

Total

t smp )

07.00-07.15 116 819.9 403.8 1339.7

07.15-07.30 126.9 668.6 505.1 1500.6

07.30-07.45 135.5 525.7 740.4 3245.1 508.3 1844.5 1384.2 5615.3

07.45-08.00 147.3 534.5 816.2 3192.8 427.3 1837.7 1390.8 5565

_08 00-08.15

08.15-08.30

124.8

114.6

522.2 767.6

686.8

3011 397

386.5

1719.1 1289.4 52523

11879

11.30-11.45 139.1 7851 351 1275.2

11.45-12.00 139.2 795 371 1305.2

12.00-12.15 147.6 576.7 765.2 3121.3 405.5 1539.2 1318.3 5237.2

12.15-12.30 150.8 579.3 776 3099.1 411.7 1589.2 1338.5 5267 6

12.30-12.45 141.7 572 762.9 3064.5 401 16181 13056 5254.6

12.45-13.00 1319 760.4 399.9 1292.2

16.00-16.15 143.3 678.5 389.4 1211.2

16.15-16.30 136.7 657.5 409.7 1203.9

16.30-16.45 142.3 561.2 655.3 2700.7 399.1 1523 1196.7 47B4.9

16.45-17.00 138.9 547.4 709.4 2687.7 324.8 1453.9 1173.1 4689

17.00-17.15 129.5 525.3 665.5 2703.4 320.3 1331.4 1115.3 4560.1

17.15-17.30 114.6 673.2 287.2 1075

Sumber: lampiran 2.2.1

Keterangan untuk perhitungan jam puncak total pada simpang bersinyal:

1. =1339,7 + 1500,6 + 1384,2 + 1390,8

= 5615,3 smp

2. = 1500,6 + 1384,2 + 1390,8 + 1289,4

= 5565 smp

3. =1384,2+1390,8 + 1289,4 + 1187,9

= 5252,3 smp
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5.3.3 Analisa Kapasitas dan Kinerja Simpang Dengan Menggunakan

Metode MKJI 1997 Pada Simpang Bersinyal Jalan Kaligawe

Semarang

5.33.1 Formulir SIG-I

Kota : Semarang

Ukuran kota : 1,2 Juta Jiwa

Hari, tanggal : Selasa. 5 Juli 2005

Jumlah fase lampu lalu lintas : 3 fase

Nama Jalan : Kaligawe - Genuk

Kode Pendekat : Barat (B)

Tipe lingkungan jalan : Komersial (COM)

Hambatan samping : Rendah

Median : Tidak

Belok kiri langsung (LTOR) :Ya

Waktu hijau (g) : 35 detik

Waktu antar hijau (IG) : 3 detik

Lebar pendekat WA : 10,8 m

l^bar pendekat Wmasuk :7.2 m

Lebar pendekat belok kiri langsung Wltor :3,6 m

Lebar pendekat keluar Wklluar :7,2 m

Kelandaian : Datar
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53.3.2 Formulir SIGH

1. Volume lalu lintas kendaraan meliputi:

Qi.v= 1010 smp

Qhv = 287 smp

Qmc = 547 smp

Qmv = 1845 smp

Qijm = 143 kend/jam

2. Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (Pit) yang diperoleh dari

Qli = 451 smp dan QMV - 1845 smp sebagai berikut:

PLTbarat = 451/1845 -0,24

3. Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Pri-) yang diperoleh dari

Qrt = 0,00 smp dan Qmv = 1845 smp sebagai berikut:

PRT barat = 0,00/1845 = 0,00

4. Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan bermotor

diperoleh dari Qum = 143 kendaraan/jam dan QMV = 3967 kendaraan/jam

PIJM barat - 143 / 3967 = 0,04

5.3.3.3 Formulir S1G-1II

1. Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :

Fase I untuk pendekat Utara

Fase 2 untuk pendekat Selatan

Fase 3 untuk pendekat Timur
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2. Contoh penentuan waktu merah semua dari persamaan berikut:

MERAHSEMUAi= ^ + KV' ^ \
V,v V,y j

Sumber : MKJI 1997 rumus 16 hal 2 - 44

Waktu merah semua pada anaiisis diambil berdasarkan hasil survey

dilapangan pada pendekat utara waktu merah semua —2.12 detik

3. Waktu hijau pada pendekat Utara adalah 21 detik, pendekat Barat adalah

35 detik, dan pendekat Timur adalah 15 detik. Untuk 3 fase maka waktu

hijau total 71 detik.

4. Waktu hilang total dari rumus

LTI^(MERAHSEMUA +KUNING), =^ZIG, adalah 9 detik

Sumber : MKJI 1997 rumus 17 hal 2 - 44

Dalam anaiisis ini perhitungan pada formulir SIG-III tidak digunakan karena

formulir tersebut digunakan untuk merancang waktu siklus.

5.3.3.4 Formulir SIG-IV

1. Arus jenuh dasar So, dari rumus 3.6 untuk :

- Pendekat tipe : terlindung (PK Berdasar rumus 3.6
> didapat S0 = 4320 srnp/jam-h

- lxbar efektif : 7,2m J

2. Faktor penyesuaian ukuran kota Fes dari tabel 3.17 didapat:

-jumlah penduduk = 1,2jutajiwa ^ F(S = 1,00

3. Faktor penyesuaian hambatan sampingFsf, dari tabel 3.18 untuk :

Lingkungan jalan : komersial (COM))

- Kelas hambatan samping : rendah
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Tipe fase : terlindung

- Rasio kendaraan tidak bermotor - 0,04

-» didapat Fs, - 0.93

4. Faktor penyesuaian kelandaian Fti, untuk kelandaian - 0%

-*Fg= K00

5. Dari tabel 3.1 didapat faktor penyesuaian parkir ^ Fp = 1,00

6. Faktor penyesuaian belok kanan FRT, dari rumus 22 MKJI 1997 hal 2-55 :

FRr --1.0 + pHr x 0.26, sehingga:

- rasio belok kanan prt= 0,00H> Frt = 1,00

7. Faktor penyesuaian belok kiri Fit, dari rumus 23 MKJI 1997 hal

2-56 :Fr/. = 1.0- pn x 0.16, sehingga:

- rasio belok kiri pLr = 0.24 H> FLr = 0,96

8. Nilai arus jenuh yang disesuaikan dari rumus nilai arus jenuh pada MKJl

hal 2-56

- untuk pendekat barat

S = So x Fes x Fsi x F(j xFPx FR, x FLT

= 3860,32 smp/jam

9. Perhitungan arus lalulintas (Q)

nilai Q = QST = 1844,50 smp/jam

10. Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus 26 MKJI 1997 hal 2-58 :

FR = 0 / S

PR - 1844.50 / 3860.32 - 0.48

 



11. Rasio arus simpang

dari penjumlahan pada kolom 19 Formulir SIG IV diperoleh nilai

IFR=£FRCRn—0,84

12. Perhitungan rasio fase

dari rumus pR=FR/XFReKrr untuk IFR=0.84 diperoleh nilai pR = 0,48 /

0,84-0,57

13. Waktu siklus sebelum penyesuaian

dari rumus 29 MKJI 1997 hal 2-59 untuk LTI = 9 detik dan IFR=0,84

diperoleh nilai c^ = 116,2

14. Waktu hijau

dari rumus 30 MKJI 1997 hal 2-60 untuk LTI = 9 detik, pR = 0,57 dan cw

= 116,2 detik diperoleh nilai g= 61 detik

15. Waktu siklus yang disesuaikan

dari rumus 31 MKJI 1997 hal 2-60 untuk LTI = 9 detik diperoleh nilai c =

H 6 detik

16. Perhitungan Kapasitas (C)

dari rumus 32 MKJI 1997 hal 2-61 untuk S = 3860,32 smp/jam-hijau. g =

61 detik, dan c= 116 detik diperoleh C = 2023,92 smp/jam

17. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

dari rumus 33 MKJI 1997 hal 2-61 untuk Q= 1844,5 smp/jam dan C =

2023,92 smp/jam diperoleh DS = 1844,5/2023,92 = 0,91
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5.33.5 Formulir SIG-V

Perhitungan jumlah kendaraan antri.

1. Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQi

dari rumus 34.1 MKJI 1997 hal 2-64 untuk DS = 0,91 > 0,85 dan C =

2023,92 didapat NQ, = 4,42 smp.

2. Jumlah kendaraan yang datang selamanya fase merah NQ2 dari rumus 35

MKJI 1997 hal 2-65 untuk DS = 0,91 , Q = 1844,5 smp/jam dan GR -

0,52 didapat NQ2 = 54.22 smp.

3. Jumlah kendaran antri NQ = NQj + NQ2 = 58.64 smp.

4. Panjang antrian

dari rumus 38 MKJI 1997 hal 2-65 untuk NQmak* = 80 dan Wmasuk - 7,2 m

diperoleh QL = 222,22 m.

5. Rasio kendaraan henti

dari rumus 39 MKJI 1997 hal 2-67 untuk NQ = 58,69 smp, Q = 1844,5

smp/jam dan c= 116 detik diperoleh NS = 0,89 smp

6. Jumlah kendaraan terhenti Nsv- 1844,50 x 0,89- 1635,64 smp/jam

7. Tundaan lalu lintas rata-rata ( DT)

Dari rumus 42 MKJI 1997 hal 2-68 diperoleh DT = 33,04 det/smp

8. Tundaan geometrik rata-rata (DG )

dari rumus 43 MKJI 1997 ha!2-69 untuk psv = 0,00 dan pr- 0,24 diperoleh

DG - 3,55 det/smp.

Untuk hasil perhitungan anaiisis simpang bersinyal selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 3.

 



5.4 Anaiisis Prediksi Pertumbuhan Untuk 5 Tahuu Mendatang

5.4.1 Kependudukan

Hasil perolehan data mengenai kependudukan di Kotamadya Semarang

dapat dilihat lagi pada tabel 5.1

Tahun

2001

Laki-laki

(orang)

Perempuan
(orang)

Jumlah j
(orang)

657099 669187 1326286

2002 666461 679090 1345551

2003 6677059 689120 1366179

2004 68688$ 698856 1385742

Tabel 5.15 F itungan Jumlah Penduduk Kotamadya Semarang
N TAHUN X X' P P.X

1

2

3

4

2001

2002

2003

2004

1

2

3

4

1

4

9

16

1326286

1345551

1366179

1385742

1326286

2691102

4098537

5542968

V 10 30 5423758 13658893

Keterangan :
N

P

X

a.b

Jumlah data

Perubahan daerah yang diselidiki
Nilai yang diambil dari perubahan bebas
Tetapan yang didapat diperoleh dari rumus

.Z'S^'-I^Z^
a~=

"I^-E-rJ2

a-
5423758x 30 - lOx 13658893

4x30-(l0)2

a- 1306191

 



4x13658893-10x5423758

4x30 (10)"

b= 19899,6

Y= 1306I9I +19899.6 (x)
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Tabel 5.16 Hasil Prediksi Jumlah Penduduk Kotamadya Semarang Untuk 5
Tahun Mendatang

TAHUN X Y (Jumlah Penduduk)

2005 5 1405688,5

2006 6 1425588,1

2007 7 1445487,7

2008 8 1465387,3

2009 9 1485286,9

2010 10 1505186,5

Angka pertumbuhan penduduk untuk daerah Kotamadya Semarang adalah

sebagai berikut:

Y(Th2010> =(1 +1 )' X Y(Th2005>

1505486.5 - (I + i )5 x 1425588,1

i =0,011

i = 1.1%

Dari hasil estimasi jumlah penduduk, maka jumlah penduduk untuk

Kotamadaya Semarang pada akhir tahun 2010diperkirakan I505186jiwa, dengan

rata rata pertumbuhan penduduk selama 5 tahun terakhir adalah 1,1% atau
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bertambah 19899 jiwa per tahun. Faktor pertumbuhan penduduk di suatu daerah

berpengaruh dalam tingkat peiayanan sarana dan prasarana lalu lintas. oleh karena

itu inventarisasi data kependudukan sangat diperlukan.

5.4.2 Pemilikan Kendaraan

Hasil perolehan data mengenai kependudukan di Kotamadya Semarang

dapat dilihat lagi pada tabel 5.2

1 TAHUN HV

(UNIT)
LV

(UNIT)
MC

(UNIT)
JUMLAH TOTAL

1998 3877 17487 100798 122162

1999 4187 18886 108862 131935

2000 4522 20397 117571 142490

2001 4884 22029 126977 153889

2002 5274 23791 137135 166201

2003 5696 25695 148106 179497

2004 6152 27750 159954 193856

Tabel 5.17 Hitungan Jumlah Pemilikan Kendaraan Kotamadya Semarang
N TAHUN X X2 P P.X

1

2

3

4

5

6

7

1998 I 1 122162 122162

1999 2 4 131935 263871

2000 3 9 142490 427470

2001 4 16 153889 615557

2002 5 25 166201 831003

2003 6 36 179497 1 1076979

2004 7 49 193856 1356994

V 28 140 1090031 4694037

 



Keterangan :
N : Jumlah data

P : Perubahan daerah yang diselidiki
X : Nilai yang diambil dari perubahan bebas
a,b : Tetapan yang didapat diperoleh dari rumus

= 1090031x140- 28x4694037

7x140-(28)'

a- 108016,6

7 x 4694037-28x1090031

7xI40-(28)2

b= 11925,52

Y - i 08016.6 + 11925,52 (x)
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Tabel 5.18 Hasil Prediksi Jumlah Pemilikan Kendaraan Kotamadya Semarang
Untuk 5 Tahun Mendatang

TAHUN X Y (JUMLAH PEMILIKAN KENDARAAN)
2005 8 203420,75

2006 9 215346,27

2007

2008

10 227271,80

11 239197,32

2009 12 251122,84

2010 13 263048,37

Angka pertumbuhan pemilikan kendaraan untuk daerah Kotamadya

Semarang adalah sebagai berikut:
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Y(Th20IO> ~04>) xYjTh2005)

263048.37 = (1 + i )5 x 203420.75

i - 0,054

i - 5,4%

Dari hasil estimasi jumlah pemilikan kendaraan. maka jumlah pemilikan

kendaraan untuk Kotamadaya Semarang bagian timur pada akhir tahun 2010

dipcrkirakan 263048 unit, dengan rata rata pertumbuhan selama 5 tahun terakhir

adalah 5,4% atau bertambah 11925 unit per tahun. Faktor pertumbuhan pemilikan

kendaraan di suatu daerah berpengaruh dalam tingkat peiayanan sarana dan

prasarana lalu lintas, karena dengan bertambahnya jumlah kendaraan maka arus

yang dihasilkan akan bertambah pula, oleh karena itu inventarisasi data

pertumbuhan pemilikan kendaraan sangat diperlukan.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Nilai Arus Total

Arus total lalu lintas pada suatu jalan raya di ukur berdasarkan jumlah

komposisi kendaraan yang melewati ruas jalan tertentu selama selang waktu

tertentu.

Satuan mobil penumpang arus lalu lintas total dua arah jam puncak tahun

2005 untuk ruas jalan Kaligare Semarang (4/2 UD) mencapai 4087 smp/jam.

dengan jumlah kendaraan untuk arus lalu lintas total dua arah mencapai 8722

kend/jam.

Satuan mobil penumpang arus lalu lintas total pada tiap lengan pendekat

pada jam puncak tahun 2005 di Simpang Jl. Raya Kaligawe Semarang mencapai

526 smp/jam untuk lengan pendekat utara, 222 smp/jam untuk lengan pendekat

timur, dan 1845 untuk pendekat barat.

6.2 Kecepatan Arus Bebas (FV)

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan digunakan sebagai ukuran

kinerja utama pada ruas jalan. Kecepatan arus bebas hasil anaiisis pada ruas jalan
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raya Kaligawe dengan metode Manual Kapasilas Jalan Indonesia 1997 adalah 35

km/jam.

6.3 Kapasitas ( C )

Hasil anaiisis kapasitas ruas jalan raya Kaligawe didasarkan pada hasil

survei lalu lintas pada jalan empat lajur dua arah (4/2 D) dengan metode Manual

Kapasitas Jalan Indonesia 1997 sebesar 2835 smp/jam.

Hasil anaiisis kapasitas simpang Jl. Raya Kaligawe untuk pendekat lengan

timur memiliki kapasitas sebcsar 243.59 smp/jam. untuk pendekat lengan utara

nilai kapasitasnva adalah 576.84 smp/jam. dan untuk pendekat lengan barat

kapasitasnva mencapai 2023.92 smp/jam.

6.4 Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan

perilaku lalu lintas pada suatu ruas jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan

apakah ruas jalan akan mcmpunyai masalah kapasitas atau tidak. Hasil anaiisis

menunjukan ruas jalan pada ruas jalan raya Kaligawe memiliki derajat kejenuhan

sebesar 1,44 melebihi nilai derajat kejenuhan yang ditetapkan dalam MKJI 1997

yaitu sebesar 0,75. Sedangkan nilai derajat kejenuhan untuk simpang jalan raya

Kaligawe untuk pendekat utara adalah sebesar 0,91, untuk pendekat barat nilai

derajat kejenuhannya sebesar 0,91, dan nilai derajat kejenuhan pada pendekat

timur sebesar 0,91. Derajat Kejenuhan pada ketiga Lengan tersebut sudah

melampaui nilai derajat kejenuhan normal untuk simpang yaitu 0,85.
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6.5 Alternatif Pemecahan Masalah

Hasil anaiisis pada ruas jalan raya Kaligawe, menunjukkan nilai derajat

kejenuhan yang melebihi batas yang ditetapkan dalam MKJI 1997. Untuk itu

diperlukan pemecahan permasalahan untuk mengurangi nilai derajat kejenuhan

pada ruas jalan raya Kaligawe sehingga didapatkan nilai derajat kejenuhan yang

sesuai dengan yang disyaratkan oleh MKJl 1997.

Adapun alternatif pemecahan permasalahan yang diterapkan untuk

mereduksi nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan dan simpang bersinyal adalah

sebagai berikut : Pelebaran jalan pada ruas jalan dan penambahan lebar pendekat

untuk simpang jalan Kaligawc Semarang.

Alternatif diatas diprediksikan dapat mengurangi nilai DS pada ruas jalan

dan persimpangan tersebut. Kondisi ini paling memungkinkan karena kondisi

geometrik pada daerah itu masih dapat dilakukan pelebaran jalan.

1. Ruas Jalan

Ruang yang masih tersisa adalah selebar 7,5 meter. Jalan tersebut dibuat

menjadi 6/2D dengan lebar masing masing lajur menjadi 3,4 m, median

selebar 1,5 m, dan trotoar pada sisi selatan selebar 2 m. Dengan perubahan

geometrik ini nilai DS yang diperoleh adalah 0,46 untuk arah 1 (ke barat) dan

0,43 untuk arah 2 (ke timur). Hasil perhitungan anaiisis dapat dilihat pada

lampiran 4.1.1.

2. Simpang

Pada masing-masing lengan masih terdapat banyak ruang yang bisa digunakan

untuk penambahan lebar pendekat. Perubahan yang dilakukan yaitu lebar
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pendekat timur dan utara yang sebelumnya adalah 7,2 m dilebarkan meenjadi

10,8 m, dan pendekat barat yang sebelumnya adalah 10,8 m dilebarkan

menjadi 14,4 m. Dengan perubahan geometrik ini nilai DS yang diperoleh

adalah lengan barat sebesar 0,66, lengan utara sebesar 0,66, dan lengan timur

sebesar 0,66. Perhitungan anaiisis dapat dilihat pada lampiran 4.2.1.

Dengan terpenuhinya batas nilai derajat kejenuhan yang ditetapkan MKJI

1997 pada ruas jalan dan simpang bersinyal, maka alternatif dengan pelebaran

dapat dipakai sebagai solusi dari permasalahan lalulintas yang terjadi pada jalan

kaligawc.

6.6 Prediksi 5 Tahun Kedepan

Kinerja jalan tentu saja akan mengalami penurunan sciring berjalannya

waktu, semakin lama kapasitas pada jalan tersebut tidak akan dapat memenuhi

arus yang kian bertambah setiap tahunnya. Untuk mcngetahui apakah jalan

tersebut masih layak digunakan sampai tahun yang diinginkan maka perlu

dilakukan perhitungan lebih lanjut mengenai prediksi beberapa tahun kedepan,

dalam hal ini prediksi dihitung sampai 5 tahun kedepan yaitu sampai tahun 2010.

Pcrscntasc pertumbuhan kepemilikan kendaraan (tabel 5.1) rata rata per

tahunnya digunakan untuk memprediksi pertumbuhan arus pada jalan Kaligawc

tersebut. Pada tahun 2010 dengan kondisi setelah perubahan geometrik yaitu 6/2

D menghasilkan nilai DS ruas jalan Kaligawe sebesar 0,60 untuk arah barat dan

0,55 untuk arah timur, keduanya masih dibawah 0,75 , maka dengan tipe 6/2 D

jalan tersebut masih dapat mempertahankan kelayakannya sampai tahun 2010.
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Berikut ini adalah tabel derajat kejenuhan ruas jalan Kaligawc tipe 4/2UD dan 6/2

D dari tahun 2005 sampai tahun 2010:

Tabel 6.1 Derajat Kejenuhan Ruas Jalan Kaligawe Sampai Tahun 2010

4/2 UD (AKTUAL)

TAHUN
Kapasitas

smp/jam

Arus

smp/jam
DS

2005 2835 4087 1.44

6/2 D (PELEBARAN)

TAHUN Arah
Kapasitas

smp/jam

Arus

smp/jam
DS

2005
arah 1 4554 2127 0.46

arah 2 4554 1959 0.43

2006
arah 1 4554 2242 0.49

arah 2 4554 2065 0.45

2007
arah 1 4554 2363 0.51

arah 2 4554 2176 0.47

2008
arah 1 4554 2491 0.54

arah 2 4554 2294 0.50

2009
arah 1 4554 2625 0.57

arah 2 4554 2417 0.53

2010
arah 1 4554 2767 0.60

arah 2 4554 2548 0.55

Sumber : Rekapitulasi perhitungan dari formulir UR

Simpang dengan pelebaran pendekat masih bisa mempertahankan nilai

DS-nya sampai tahun 2010, yaitu untuk lengan utara sebesar 0,78, lengan barat

sebesar 0,78, dan lengan timur sebesar 0,78. Angka tersebut masih dibawah

derajat kejenuhan normal pada simpang yaitu sebesar 0,85. Berikut ini adalah

tabel derajat kejenuhan simpang jalan Kaligawe sebelum dan setelah pelebaran

dari tahun 2005 sampai tahun 2010 :

 



Tabel 6.2 Derajat Kejenuhan Simpang Jalan Kaligawe Sampai Tahun 2010
SEBELUM PELEBARAN

TAHUN LENGAN
Kapasitas Arus

DS
smp/jam smp/jam

2005

U 576 525 0.91

T 243 222 0.91

B 2023 1844 0.91

SETELAH PELEBARAN

TAHUN LENGAN
Kapasitas Arus

DS
smp/jam smp/jam

2005

U 795 525 0.66

T 336 222 066

B 2791 1844 0.66

2006

U 810 554 0.68

T 341 234 0.68

B 2839 1943 0.68

2007

U 822 583 0.71

T 347 246 0.71

B 2891 2048 0.71

2008

U 839 615 0.73

T 354 259 0.73

B 2944 2159 0.73

2009

U 855 648 0.76

T 361 274 0.76

B 3000 2275 0.76

2010

U 873 684 0.78

T 367 288 0.78

B 3061 2398 0.78

Sumber : Rekapitulasi perhitungan dari formulir SIG
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan anaiisis pada ruas dan simpang bersinyal

jalan raya Kaligawe Semarang didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil anaiisis tingkat peiayanan ruas jalan raya Kaligawe Semarang

berdasarkan lebar jalur aktual menggunakan metode MKJl 1997 didapatkan

nilai derajat kejenuhan sebesar 1.44 dan ternyata melebihi batas yang

ditetapkan yaitu sebcsar 0.75.

2. Hasil anaiisis simpang bersinyal Jalan Raya Kaligawe dengan kondisi aktual,

nilai derajat kejenuhan untuk ketiga pendekat adalah 0,91 dan ternyata

melebihi batas yang ditetapkan yaitu sebesar 0.85.

3. Pemecahan permasalahan pada ruas jalan ini adalah dengan penambahan

jumlah lajur pada masing masing jalur menjadi 6/2 D. Dengan perubahan

tersebut didapatkan derajat kejenuhan sebesar 0,46 untuk arah 1 (ke timur) dan

0,43 untuk arah 2 (ke barat).

4. Dengan tipe ruas 6/2D tingkat peiayanan pada ruas jalan untuk prediksi 5

tahun kedepan masih dapat dipertahankan. Pada tahun 2010 nilai DS untuk

kedua arah masih dibawah angka layak (0,75) yaitu 0,60 untuk arah barat dan

0,55 untuk arah timur.
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5. Pemecahan permasalahan pada simpang jalan ini adalah dengan

penambahan lebar pendekat menjadi 10.8 m pada lengan timur dan utara.

sedangkan pada lengan barat lebar pendekat menjadi 14.4 m. Dengan

perubahan tersebut didapatkan derajat kejenuhan sebesar 0,66 untuk

masing-masing lengan.

6. Dengan penambahan lebar pendekat tingkat peiayanan pada ruas jalan

untuk prediksi 5 tahun kedepan masih dapat dipertahankan. Pada tahun

2010 nilai DS untuk masing-masing lengan masih dibawah angka layak

(0.85) yaitu sebcsar 0.78,

7.1 Saran

Berdasarkan hasil anaiisis tingkat peiayanan ruas jalan dan persimpangan

bersinyal jalan raya Kaligawc. maka saran yang bisa disampaikan adalah :

Pcrlunya dilakukannya anaiisis secara mendalam tentang kemungkinan

dilakukannya pelebaran ruas jalan dan simpang pada jalan raya kaligawe

mengingat kapasitas pada jalan tersebut sudah tidak dapat mcnampung arus yang

terjadi saat ini dan untuk 5 tahun mendatang.
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BAB VIII

PENUTUP

Dengan mengueapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan rahmat hidayah-Nya. serta salam dan sholawat semoga senantiasa

terlimpah kepada Nabi Besar Muhammad SAW. akhimya penulis dapat

menyelesaikan tugas akhir dengan judul "ANALISIS TINGKAT PELAYANAN

RUAS JALAN DAN SIMPANG BERSINYAL JALAN RAYA KALIGAWE

SEMARANG DENGAN PERUBAHAN GEOMETRIK UNTUK 5 TAHUN

KEDEPAN" ini.

Dalam penyusunan laporan. disadari bahwa laporan yang dihasilkan masih

jauh dari sempuma dan banyak kekurangannya, karena itu penulis sangat

mengharapkan bantuan baik berupa kritik ataupun saran yang membangun untuk

kesempurnaan laporan ini.

Akhir kata. diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang teiah

membantu pada saat penyusunan laporan tugas akhir. Semoga amal baik yang

telah diberikan akan mendapat balasan dari Allah SWT.
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LAMPIRAN

1

HASIIj survey

 



\rah Ke: / Jalan

•Liri / 1aimgai

Cuaca

Baral / Jl.Kaligawe

Sabtu/ 2.July 2005

Cerali

LAMPIRAN l.l.l

SURVEI LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Waktu
Kendaraan Berat

(IIV)

Kendaraan Ringan
(LV)

Sepeda Motor

(MC)
Iota! Kendaraan Bermotor

( smp )
07.00-07.15 16 220 744 425.2
07.15-07.30 20 177 1004 452
07.30-07.45 18 230 929 483.85
07.45-08.00 22 241 988 514.4
08.00-08.15 47 209 1005 516.65
08.15-08.30 63 231 972 549.6
11.30-11.45 36 264 315 385.95
11.45-12.00 47 271 327 409.15
12.00-12.15 39 259 278 375.3
12.15-12.30 43 234 290 358.1
12.30-12.45 44 225 276 346.8
12.45-13.00 38 227 250 335.1
16.00-16.15 50 550 240 670
16.15-16.30 69 456 258 603.3
16.30-16.45 65 309 274 455.5
16.45-17.00 50 373 263 498.75
17.00-17.15 54 289 279 423.55
17.15-17.30 49 250 284 379.8

Arah Ke: / Jalan

Hari / Tanggal
Cuaca

Timur/Jl.Kaligawe

Sablu/2July2005
Cerah

SURVE! LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Waktu
Kendaraan Berat

(HV)
Kendaraan Ringan

(LV)
Sepeda Motor

(MC)
Total Kendaraan Bermotor

( snip )
07.00-07.15 59 179 443 360.55
07.15-07.30 66 190 645 430.45
07.30-07.45 54 223 665 454.05
07.45-08.00 69 233 567 457.55
08.00-08.15 71 213 447 409.95
08.15-08.30 80 248 413 447,25
11.30-11.45 60 117 271 256.75
11.45-12.00 50 130 293 263.25
12.00-12.15 46 141 289 268.45
12.15-12.30 39 128 273 243.05
12.30-12.45 44 129 261 247.05
12.45-13.00 36 119 269 229.45
16.00-16.15 66 236 452 428.2
16.15-16.30 45 247 125 332.25
16.30-16.45 50 180 397 339.25
16.45-17.00 34 196 353 325.05
17.00-17.15 39 205 304 327.8
17.15-17.30 27 210 258 306.9

 



Arah Ke: /J !;.!!! : Uarai / Jl.Kalmawe

1ian ' i anyi. al : Minni-u '' "- .1 uK 2005

<',,..,", • r.»-.ii

LAMPIRAN 1.1.2

SURVEI LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Waktu
Kendaraan Berat

(HV)

Kendaraan Ringan

(LV)

Sepeda Motor

(MC)

Total Kendaraan Bermotor

( smp )

07.00-07.15 25 180 241 270.25

07.15-07.30 35 203 244 306

07.30-07.45 41 221 245 331.45

07.45-08.00 47 247 237 362.65

08.00-08.15 43 244 204 346.6

08.15-08.30 41 241 181 335.45

11.30-11.45 35 191 256 297

11.45-12.00 70 221 206 356.5

12.00-12.15 67 270 230 407.9

12.15-12.30 63 275 243 411.35

12.30-12.45 63 261 220 391.6

12.45-13.00 52 257 198 368.9

16.00-16.15 54 173 242 298.3

16.15-16.30 59 180 267 317.55

16.30-16.45 44 215 277 337.05

16.45-17.00 34 193 283 304.55

17.00-17.15 60 232 346 390.5

17.15-17.30 58 227 359 386.35

Arah Ke; /Jalan

Hari / Tanasal

Timur/ Jl.Kaligawe

Min««u/3 Julv2005

CVi-flh

SURVEI LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Waktu
Kendaraan Berat

(HV)

Kendaraan Ringan

( lv )

Sepeda Motor
(MC)

Total Kendaraan Bermotor

( smp )

07.00-07.15 63 148 197 272.85

07.15-07.30 65 151 199 278.75

07.30-07.45 67 154 202 284.9

07.45-08.00 58 149 200 268.6

08.00-08.15 41 144 198 242.7

08.15-08.30 38 145 193 238.85

11.30-11.45 76 162 210 305.7

11.45-12.00 52 161 194 271.9

12.00-12.15 57 151 203 270.15

12.15-12.30 56 197 234 322.7

12.30-12.45 58 184 228 310.6

12.45-13.00 49 158 205 268.05

16.00-16.15 31 199 243 296.95

16.15-16.30 29 212 234 305.3

16.30-16.45 26 210 261 306.45

16.45-17.00 35 248 258 354.5

17.00-17.15 24 232 288 332.8

17.15-17.30 26 246 273 345.45

 



Arah Ke: / Jalan

Hari / Taniitial

(""iiarn

; Barat .' Jl.Kaligawc

: Senin / 4 Julv 2005

Waktu
Kendaraan Berat

(HV)

Kendaraan Ringan

( LV ) _

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

Arah Ke: / Jalan

Hari / Tanszgal

Ciiaea

24

20

21

20

50

70

64

55

62

58

41

36

58

54

60

66

72

70

290

311

248

284

277

243

256

268

266

221

210

212

266

284

277

295

302

292

Timur / Jl.Kaligawe

Senin/ 4 July 2005

C era li

LAMPIRAN 1.1.3

SURVEI LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Sepeda Motor
(MC)

816

1072

937

605

530

424

259

288

304

321

314

345

308

286

299

278

282

276

Total Kendaraan Bermotor

(smp)
522.8

603

507.45

459.25

469.5

433

397.55

406

416.4

370.85

337.7

341.45

412.6

420.3

423.75

443.7

458.9

445

SURVEI LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Waktu
Kendaraan Berat

(HV)

Kendaraan Ringan
(LV)

Sepeda Motor
(MC)

Total Kendaraan Bermotor

( smp )

07.00-07.15 34 223 539 398.55

07.15-07.30 44 277 840 539.8

07.30-07.45 41 280 863 544.95

07.45-08.00 67 258 542 473.9

08.00-08.15 60 252 407 425.75

08.15-08.30 63 262 381 432.85

11.30-11.45 45 246 352 388

11.45-12.00 58 248 357 406.85

12.00-12.15 59 251 365 413.05

12.15-12.30 67 175 347 342.15

12.30-12.45 64 171 340 332.8

12.45-13.00 43 164 338 300.1

16.00-16.15 66 268 480 467.2

16.15-16.30 59 254 468 441.8

16.30-16.45 70 277 490 483.5

16.45-17.00 53 294 515 486.35

17.00-17.15 49 285 485 465.05

17.15-17.30 58 248 456 431.6

 



Arah Ke: /Jalan

Haii / Tanggal

: Barat / Jl.Kaligawe

: Selasa/5 Juli 2005

• fVndi

AMP1RAN 1.1.4

SURVEI LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Waktu
Kendaraan Berat

(HV)

Kendaraan Ringan

(LV)

Sepeda Motor

( MC )

Total Kendaraan Bermotor

( smp )

07.00-07.15 30 290 889 548.25

07.15-07.30 22 311 875 556.15

07.30-07.45 17 248 893 491.65

07.45-08.00 25 284 871 531.75

08.00-08.15 22 277 759 493.15

08.15-08.30 19 243 695 439.55

11.30-11.45 21 279 325 385.45

11.45-12.00 18 287 286 380.1

12.00-12.15 26 281 248 374.2

12.15-12.30 29 284 315 397.55

12.30-12.45 23 272 289 371.85

12.45-13.00 24 277 305 382.05

16.00-16.15 51 275 259 400.95

16.15-16.30 60 263 288 407

16.30-16.45 65 254 304 408

16.45-17.00 59 267 321 418.05

17.00-17.15 43 249 314 379.1

17.15-17.30 37 256 345 386.65

Arah Ke: / Jalan

Hari / Tanggal

Cuaca

: Timur / Jl.Kaligawe

; Selasa/ 5 Juli 2005

- Orah

SURVEI LALU LINTAS

RUAS JALAN KALIGAWE

Waktu
Kendaraan Berat

(HV)

Kendaraan Ringan

(LV)

Sepeda Motor

( MC )

Total Kendaraan Bermotor

(sinp)

07.00-07.15 60 218 539 424.75

07.15-07.30 67 250 840 540.4

07.30-07.45 51 279 815 543.95

07.45-08.00 43 263 542 450.1

08.00-08.15 52 248 407 412.15

08.15-08.30 41 257 381 401.45

11.30-11.45 40 230 345 364.25

11.45-12.00 34 267 299 382.55

12.00-12.15 45 284 315 416.75

12.15-12.30 59 262 365 424.05

12.30-12.45 64 251 334 411.3

12.45-13.00 57 264 309 409.65

15.00-16.15 50 251 367 402.75

16.15-16.30 67 243 398 422.9

16.30-16.45 53 259 356 411.6

16.45-17.00 68 168 342 335.1

17.00-17.15 57 176 351 332.15

17.15-17.30 50 156 331 298.75

 



*,..,(., \<c- / 1',1-tn : Timur ' ,l|. !<M\'a Ktilitinwe

Ini-i ' Tan"!';}! : Sabtu / 2 Julv 2005

( •,.-. ... • ( .-.-T

LAMPIRAN 1.2.1

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Waktu Parkir Berhenti
Kendaraan

Keluar Masuk

Kendaraan

Lambat
Total Kendaraan Pejalan Kaki

07.00-07.15 1 36 15 52 12

07.15-07.30 0 52 29 81 17

07.30-07.45 0 43 48 91 31

07.45-08.00 0 76 57 133 12

08.00-08.15 0 55 76 131 30

08.15-08.30 0 61 67 128 0

11.30-11.45 2 27 15 44 12

11.45-12.00 3 65 33 101 11

12.00-12.15 0 37 53 90 18

12.15-12.30 6 55 47 108 19

12.30-12.45 5 94 62 161 15

12.45-13.00 5 93 50 148 35

16.00-16.15 2 32 20 54 6

16.15-16.30 1 40 44 85 31

16.30-16.45 5 51 65 121 26

16.45-17.00 6 41 51 98 22

17.00-17.15 3 31 56 90 30

17.15-17.30
3

27 20 50 8

Arah ke: / Jalan : Barat /JI.Raya Kaligawe

Hari / 'Tanggal : Sabtu / 2 Julv 2005
Oinrn ' Cerali

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Waktu Parkir Berhenti
Kendaraan

Keluar Masuk

Kendaraan

Lambat
Total Kendaraan Pejalan Kaki

07.00-07.15 0 66 58 124 45

07.15-07.30 0 72 53 125 31

07.30-07.45 0 64 67 131 48

07.45-08.00 0 46 51 97 46

08.00-08.15 0 29 48 77 26

08.15-08.30 0 16 43 59 16

11.30-11.45 9 95 54 158 30

11.45-12.00 15 87 76 178 48

12.00-12.15 7 94 61 162 68

12.15-12.30 11 72 74 157 76

12.30-12.45 15 68 85 168 55

12.45-13.00 17 52 77 146 74

16.00-16.15 6 27 39 72 19

16.15-16.30 5 41 93 139 31

16.30-16.45 4 35 74 113 27

16.45-17.00 2 27 60 89 58

17.00-17.15 6 37 55 98 33

17.15-17.30 9 43 74 126 26

 



Arah ke: / Jalan : 'Timur / .11. Raya Kaligawe
Hari / Tamiual : Minumi / 3 JuK 200^
( "iiarn ' CiM-aii

Waktu Parkir Berhenti

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00
08.00-08.15
08.15-08.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

Kendaraan

Keluar Masuk

23

28

21

31

39

47

36

43

48

40

38

36

32

40

51

41

31

19

Arah ke: / Jalan : Barat / Jl. Raya Kaligawe
1lari / Tanggal : Minggu / 3 Julv 2005
Cuaca • Orah

LAMPIRAN 1.2.2

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Kendaraan

Lambat

30

46

42

56

52

37

29

34

42

24

41

43

20

44

71

51

66

40

otaI Kendaraan Pejalan Kaki

56 19

74 22

64 25

87 22

92 29

87 15

67 13

80 15

93 28

64 26

80 10

81 21

54

85 31

127 26

98 22

100 30

62

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Waktu Parkir Berhenti
Kendaraan

Keluar Masuk

Kendaraan

Lambat
Total Kendaraan Pejalan Kaki

07 00-07.15 10 10 26 46 13

07 15-07.30 12 36 84 132 36

07 30-07.45 14 58 80 152 22

07.45-08.00 8 57 103 168 14

08 00-08.15 11 40 81 132 40

08.15-08.30 10 47 94 151 37

11 30-11.45 7 29 53 89 12

11 45-12.00 8 37 55 100 18

12.00-12.15 13 37 84 134 21

12.15-12.30 12 70 60 142 19

12.30-12.45 8 69 57 134 18

12.45-13.00 6 48 35 89 24

16.00-16.15 8 26 21 55 14

16 15-16.30 7 39 76 122 43

16.30-16.45 10 75 93 178 30

16.45-17.00 3 80 83 166 21

17.00-17.15 5 60 47 112 20

17.15-17.30 0 52 53 105 18

 



Arah ke: / Jalan : Timur/ Jl. Raya Kaligawe
Hari / 'Tanggal : Senin / 4 Juli 2005
CiiarM " fVrah

LAMPIRAN 1.2.3

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Waktu Parkir Berhenti
Kendaraan

Keluar Masuk

Kendaraan

Lambat

Total Kendaraan Pejalan Kaki

07.00-07.15 0

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

11.30-11-45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

126

186

310

424

343

207

102

216

290

295

238

240

120

102

112

208

193

134

Arah ke: /Jalan :Barat /Jl. Raya Kaligawe
Hari /Tanggal :Senin /4 Juli 2005
Cuaca : Corah

Waktu

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

Parkir Berhenti

11

11

12

11

11

12

13

15

12

Kendaraan

Keluar Masuk

37

146

250

324

188

214

61

128

94

121

70

101

383

331

67

101

80

56

59

84

99

118

109

148

185

270

409

542

452

355

62

86

90

120

103

76

56

77

128

127

94

134

160

295

421

423

332

374

29

50

113

59

47

49

230

215

111

145

188

203

351

317

223

355

381

338

36

42

24

33

47

37

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Kendaraan

Lambat

69

334

106

116

114

115

54

57

98

67

64

82

226

329

200

318

362

99

Total Kendaraan

117

489

367

448

311

335

127

196

203

200

147

198

617

668

276

431

448

164

Pejalan Kaki

129

247

221

198

147

132

40

46

51

38

25

32

158

146

42

73

53

45

 



Arah ke: / Jalar: Timur ' Jl. Ra\a Kaligawe
Hari '"ianggal : Sela>a '5 Juli 2005
<'nar.a " <• '''nT,

Waktu Parkir Berhenti

07.00-07.15

07.15-07.30

07.30-07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

11.30-11.45

11.45-12.00

12.00-12.15

12.15-12.30

12.30-12.45

12.45-13.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

Kendaraan

Keluar Masuk

231

179

311

398

357

214

112

224

289

273

257

241

124

112

120

126

139

126

Arah ke: / Jalar : Barat / Jl. Raya Kaligawe

Hari / Tanggal : Selasa / 5 Juli 2005
Ciiar.a : Cerah

.AMPIRAN 1.2.4

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Kendaraan

Lambat

49

63

72

119

145

126

61

69

97

119

92

102

231

195

154

158

185

209

otaI Kendaraan

280

244

383

517

502

341

177

294

391

393

349

344

358

307

275

286

324

341

Pejalan Kaki

70

96

84

112

99

85

32

71

96

68

53

47

42

35

29

25

34

28

SURVEI LALU LINTAS

JALAN RAYA KALIGAWE SEMARANG

Waktu Parkir Berhenti
Kendaraan

Keluar Masuk

Kendaraan

Lambat

Total Kendaraan Bermotor Pejalan Kaki

07.00-07.15 16 139 89 244 135

07.15-07.30 11 153 294 458 258

07.30-07.45 16 236 126 378 213

07.45-08.00 5 298 116 419 186

08.00-08.15 7 183 108 298 157

08.15-08.30 9 232 121 362 143

11.30-11.45 13 86 71 170 57

11.45-12.00 9 119 62 190 49

12.00-12.15 8 105 101 214 55

12.15-12.30 13 123 78 214 42

12.30-12.45 6 84 66 156 34

12.45-13.00 14 86 75 175 28

16.00-16.15 7 351 233 591 145

16.15-16.30 10 324 321 655 157

16.30-16.45 12 87 205 304 56

16.45-17.00 9 95 312 416 87

17.00-17.15 8 84 349 441 64

17.15-17.30| 12 66 105 183 51

 



0
2

e
Z

\
Z

2
9

£
Z

9
2

9
8

1
L

8
H

2
9

Z
L

2
V

L
Z

Z
9

V
O

C
Z

L
S

L
'Z

l

Z
L

9
a

8
2

9
£

Z
9

2
8

Z
L

6
8

li.2
£

9
1

-
8t>

8
9

£
9

9
S

L
'Z

U
-0

0
'Z

.U

2
2

9
L

i
Z

£
9

£
Z

9
2

2
Z

L
9

8
£

2
2

2
Z

L
L

9
1-9

6
9

Z
0

0
Z

L
-9

f9
L

2
2

8
n

e
t
e
e

t't'S
8

9
L

9
Z

W
S

6
9

L
S

t
9

9
IS

V
9

^
9

L
-0

£
'9

L

L
2

9
9

1
z
l
o

e
£

E
2

V
9

i
6

Z
t>

6
L

e
s
t

l-fr
L

V
9*7

Z
0

C
9

L
-9

L
9L

9
L

•7
a

8
'5

Z
2

8
1

3
s
n

e
z

6
Z

I
Z

V
i

z
e

V
V

IV
£

9
L

'9
L

-0
0

9
I.

Z
i

L
u

£
"9

S
£

s
o

e
1-91

1
9

1
Z

9
2

V
O

Z
£

9
6

2
8

\Z
0

0
"
£

W
2

l

6
L

L
8

L
9

8
6

8
8

8
£

W
l

V
L

V
2

6
2

Z
6

L
9

6
O

S
£L

L
i

9
t'2

L
-0

£
'2

L

81-
7

v
\

Z
£

9
£

L
S

C
0

£
L

L
6L

0
Z

2
0

1
2

0
9

9
1

9
0

1
0

£
'2

l--9
L

2L

6
L

z
L

i
t-6

2
O

K
2

9
L

3
8

1
Z

8
L

9
0

1
1

8
0

£
9

i
K

9
L

'2
I.-0

0
2

L

V
Z

L
z
z

2
Z

9
E

fr9
E

Z
9

L
Z

8
1

0
9

2
iQ

i
6

9
8

2
U

Z
L

0
0

'2
L

-9
f'U

8
L

z
9

1
2

'9
8

t
8

2
?

9
8

L
Z

V
Z

6
9

C
£

9
2

9
6

2
£

£
1

6
1

9
t^

H
.-0

£
T

.L

11
z

6
2

9
£

o
e
e

0
0

2
o

a
Z

9
2

W
Z

£
9

O
S

V
Z

9
0

£
"
8

0
-9

f8
0

9
L

7
2

L
6

"
6

0
t'

9
t?

2
Z

t>
L

8
6

2
6

2
Z

.6S-
9

6
£

9
9

V
Z

9
L

"
8

0
-0

0
'8

0

0
£

L
£

2
frZ

frfr
9

/2
9

9
V

O
H

-
0

Z
2

0
1

-2
0

9
(?

6
Z

Z
Z

L
0

0
'8

0
-9

t-'Z
0

V
Z

9
8

L
6

9
t>

C
t?S

£
0

2
2

W
l

Z
8

L
9

0
1

.
1

3
Z

9
9

9
L

L
8

W
O

-0
E

Y
0

L
I

6
8

2
9

Z
6

C
£

K
0

0
2

£
v

l
0

9
2

I-6L
6

9
£

9
S

t
8

0
£

'Z
0

-9
rZ

0

9
2

9
6

1
9

8
6

t>
9

Z
2

S
9

L
O

U
6

9
£

£
9

2
9

6
9

9
9

9
6

91-
Z

O
-O

O
'.Z

O

W
iO

i
^

g

(
dm

s
)

lu
T

JI-p
i

3V

IB
JO

.I.

"
ltfL

D
L

1
i'»

";3
"
IV

1
0

1
1

C
;i"

9
"
iV

JO
-

?
»

g

"-1-
!L

.
A

(
)1N

*
,10)0[A

j
C

p
3

l
^

S
u

v
fiu

{
A

H
>

y
U

B
l!JB

pU
3>

]
113.10

i
A

:!
;

1
u

t>
u

je
p

iio
>

i
jo

jo
jj

j;.g
:|P

i
3

L
9

^

"
IV

A
N

IS
U

3
3

e
iH

^
d

lJ
IS

s
v

i
n

h
rv

v
B

/\y
n

s

lit::?,-,
r
:n

r
,

>

p
rio"

it::
•

.ir.
f

 



1
on

j.;u
.a

la
n

1
ar

.
ai

gg
al

(
u

a
.'

a

V
.'

a
i.

lu

0
7

.0
0

-0
7

1
5

0
7

.1
5

-0
7

3
0

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

0
8

.1
5

-0
6

.3
0

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

1
1

.4
5

-1
2

.0
0

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

1
6

.0
0

-1
6

.1
5

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

1
6

3
0

-1
6

4
5

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

1
7

.1
5

-1
7

.3
0

!l
a

nt
.1

!.
L

en
.i

k

Sa
bt

u
'2

Ju
ly

'1
00

?

C
e
ra

h

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
ra

t

(
II

V
)

Ke
nd
ar
aa
n
Ri
ng
an

I
L
V

)

L 4
0

3
8

4
1

3
7

3
0

3
3

5
7

3
8

2
7

1
9

2
3

2
5

7
7

6
1

5
7

_4
3_
5
4

3
9

E
K

:

1
0

1
5

1
3

1
6

1
0

1
2

1
7

1
9

2
3 1
1

1
2

1
4 9 1
1

r
o

rA
i.

4
8

4
8

5
6

5
0

4
6

_5
1
6
7

_5
0_
4
4

4
6

3
6

8
1

_6
7_
6
9

5
7

6
3

5
0

2
1
2

2
2
3

2
3
5

2
2
1

1
9
7

2
0
5

1
8
9

1
7
5

1
5
8

1
3
3

1
5
7

1
6
6

2
4
4

2
5
3

2
1
2

2
0
1

2
1
9

2
0
7

1
8

2
2

2
1

2
4

2
8

2
6

1
6

2
0

1
8

1
8

2
4

2
5

3
0

2
9

3
3

4
0

3
1

3
5

T
O
T
A
L

2
3
0

2
4
5

2
5
6

2
4
5

2
2
5

2
3
1

2
0
5

1
9
5

17
6"

1
5
1

1
8
1

1
9
1

J2
74
_

2
8
2

2
4
5

2
4
1

2
5
0

2
4
2

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

Se
pe
da

Mo
to
r

(
M
C
)

2
7
5

2
8
9

2
7
8

2
5
0

2
6
4

2
5
5

2
2
5

2
3
2

1
9
7

2
0
3

1
8
5

1
7
6

3
0
1

3
1
3

2
9
1

3
0
6

2
8
8

2
2
4

B
.K

i
T

O
T

A
L

3
8

2
2

3
7

3
2

3
5

2
2

2
0

2
2

3
0

4
9

3
2

2
7

5
9

6
7

_4
9_

5
6

4
7

5
3

3
1

3

3
1

1

3
1

5

2
8

2

2
9

9

2
7

7

2
4

5

2
5

4

2
2

7

2
5

2

2
1

7

2
0

3

3
6

0

3
8

0

3
4

0

3
6

4

3
3

5

2
7

7

T
o

ta
l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
c
m

io
to

r

(
sm

p
)

3
5

5

3
6

9
.6

3
9

1
.8

3
6

6
.4

3
4

4
.6

3
5

2
.7

3
4

1
.1

3
1

0
.8

2
7

8
.6

2
5

0
.8

2
8

4
.2

2
7

8
.4

4
5

1
.3

4
4

5
.1

4
0

2
.7

3
8

7
.9

3
9

8
.9

3
6

2
.4

K
e
n

d
T

a
k

B
o

rn
io

to
r

1
2

1
7

1
3

1
1

1
0

1
0

1
2

1
7

1
5

1
2

1
9

2
1

E
K

i

1
1 1
0

1
1

1
3

1
0

1
1

"O
T

A
L

2
0

2
8

2
1 1
7

1
0

1
5

1
4

2
0

2
3

2
3

2
5

2
9

3
2

?
*

 



1
ei

v.
;a

n
'.

la
b

n

H
ar

i
/

la
ng

ga
l

:

C
u

a
c
a

L
'U

tr
a

Ji
.'l

•.T
ho

yo

S
a
h

tu
2

Ju
iv

?.
0U

5

C
e
ra

li

W
a
k

u
i

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
ra

t

(H
V

)

K
en

da
ra

an
R

in
ga

n

(
L

V
)

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

0
8

.1
5

-0
8

.3
0

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

1
1

.4
5

-1
2

1
2

.0
0

-1
2

0
0

1
5

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

B
K

o

1
5

2
4

1
9

1
7

1
9

2
1 1
5

1
7

1
3

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

1
2

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

1
6

.0
0

-1
6

.1
5

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

1
7

.1
5

-1
7

.3
0

2
1

2
4

2
5

1
6

2
1

2
4

2
5

K
i

T
O

T
A

L

2
0

2
8

1
5

1
9

1
5

2
1 1
7

1
1

_9
_

J
_ 4 J3
_

_6
_

9

3
8

4
3

3
9

3
8

3
2

4
0

3
8

2
0

2
5

1
7

2
3

3
0

2
7

2
9

2
2

2
7

3
3

3
2

B
.K

a

9
9

1
1

2

1
1

9

1
0

8

1
1

3

1
0

1

1
0

0

1
1

9

1
2

7

1
1

5

1
2

3

1
1

7

1
0

2

1
1

4

1
2

2

1
3

4

1
3

1

1
4

5

B
.K

i

7
5

7
4

7
5

6
7

6
5

7
4

6
0

5
7

5
7

5
9

4
7

6
3

3
1

2
8

3
5

3
2

4
0

3
7

T
O

T
A

L

1
7

4

1
7

5

1
7

8

1
7

5

1
6

0

1
7

6

1
8

4

1
7

4

1
7

0

1
3

3

1
4

2

1
5

7

1
6

6

1
7

1

1
8

2

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

S
ep

ed
a

M
ot

or

(
M

C
}

B
.K

a

4
6

4
4

6
2

6
5

4
0

3
6

3
5

2
8

3
0

2
4

2
9

2
5

1
4

5

1
3

4

1
4

2

1
3

7

1
4

5

1
3

9

B
.K

i

3
0

2
4

3
4

4
1

3
7

4
4

4
5

5
9

4
0

4
3

3
3

4
9

2
5

31 4
0

3
8

3
5

3
7

T
O

T
A

.

7
6

9
6

1
0

6

7
7

8
7

7
0

6
7

6
2

7
4

1
7

0

1
6

5

1
8

2

1
7

5

1
7

6

T
o

ta
l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
rm

o
to

r

(
sm

p
)

2
3

8
.6

2
5

5
.5

2
6

3
.9

2
4

5
.6

2
3

5

2
4

3

2
2

5
.4

2
1

9
.4

2
3

0
.5

2
0

9
.5

2
1

2
.3

2
3

3
.8

2
0

2
.1

2
1

2
.7

2
2

2

2
3

6
.1

2
4

9
.9

2
5

8
.8

K
e
n

d
T

d
k

B
e
ri

ro
tc

r

B
K

a
B

K
i

1
2

1
4

1
2

1
3

1
0

1
2

1
1

"O
T

A
L

.

1
7

2
0

1
6

1
9

11 1
2

1
1

1
5

11 1
5

1
7

£

 



L
en

ga
n

/J
al

an
:

il
ai

i
/T

an
g

g
al

:

C
m

ic
a

:

T
im

u
r/

J
I.

G
en

u
k

M
in

gg
u/

3
Ju

li
20

05
t'

c
ra

h

K
en

d
ar

aa
n

B
er

at

(
H

V
)

K
en

da
ra

an
R

in
ga

n

(L
V

)
W

a
k

tu

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

0
8

.1
5

-0
8

.3
0

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

1
1

.4
5

-1
2

0
0

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

16
.0

0-
16

15
*

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

1
6

.4
5

-1
7

0
0

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

|1
7.1

5-
17

30

B
.K

a

1
0

1
5

1
3

1
0

L 4
8

4
9

4
7

4
1 2
8

2
0

5
5

3
4

3
5

3
1

3
9

2
9

1
4

1
2

1
4

1
1

T
O

T
A

L

5
2

5
6

5
5

4
7

3
2

2
1

6
5

3
9

4
4

4
6

5
2

3
6

2
3

2
2

1
2

1
9

1
3

B
.K

a

1
6

2
1

2
3

1
9

1
7

1
2

1
9

2
5

2
0

1
5

1
1

2
4

1
2

1
0

1
3

L

1
1

4

1
1

3

1
2

5

1
2

6

1
1

1

1
1

5

1
2

7

1
2

3

1
1

4

1
6

9

1
5

4

1
2

5

1
7

0

1
8

5

1
8

0

2
2

0

2
0

4

2
1

2

T
O

T
A

L

1
3

0

1
3

4

1
4

8

1
4

5

1
2

8

1
2

7

1
4

6

1
4

8

1
3

4

1
8

4

1
6

5

1
4

9

1
7

8

1
9

7

1
8

7

2
2

9

2
1

4

2
2

5

SU
R

V
E

I
L

A
L

U
L

IN
T

A
S

SI
M

PA
N

G
B

E
R

SI
N

Y
A

L

S
ep

ed
a

M
ot

or
(M

C

T
o

ta
l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
rm

o
to

r

(
sm

p
)

B
.K

a

1
2

3
3

2
5

2
8

1
0

1
3

1
1

2
0

1
7

1
5

J5
_.

1
6

1
3

1
6

6

1
7

1

1
7

5

1
6

7

1
6

4

1
6

0

1
7

7

1
6

6

1
6

9

1
9

9

1
9

5

1
7

0

2
1

4

2
0

4

2
3

3

2
3

1

2
5

4

2
4

0

T
O

T
A

L

1
7

8

2
0

4

2
0

0

1
9

5

1
7

4

1
7

3

1
8

3

1
7

7

1
7

3

2
1

9

2
1

2

1
8

5

2
1

8

2
1

1

2
4

2

2
4

6

2
7

0

2
5

3

2
3

3
.2

2
4

7
.6

2
5

9
.5

2
4

5
.1

2
0

4
.4

1
8

8
.9

2
6

7
.1

2
3

4
.1

2
2

5
.8

2
8

7
.6

2
7

5
_

2
3

2
.8

2
5

1
.5

2
6

7
.8

2
5

1

3
0

2
.9

2
8

4
.9

2
9

9

K
en

d
T

d
k

B
er

m
o

to
r

B
.

K
a

1
0

1
2

1
1

1
3

1
2

1
7

1
2

T
O

T
A

L

1
3

1
6

1
9

1
6

1
1

1
0 7 1
1 4 9 1
3 8 6 1
6

1
3

1
8

1
2

> 2

 



L
en

ga
n

/J
al

an
:

H
ar

i
/T

an
gg

al
;

C
u

a
c
a

:

B
ar

at
/J

l.
K

al
ig

aw
e

M
in

gg
u/

3
Ju

ly
20

05
C

e
ra

h

K
e
n
d
a
r
a
a
n
Be
ra
t

(
H
V
)

Ke
nd
ar
aa
n
Ri
ng
an

(
L
V
)

W
a
k

tu

0
7

,0
0

-0
7

.1
5

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

0
7

.4
5

-0
6

,0
0

0
6

.0
0

-0
8

,1
5

0
6

.1
5

-0
8

.3
0

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

1
1

4
5

-1
2

,0
0

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

12
.4

5-
13

.0
0"

16
.0

0-
16

.1
5"

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

1
7

.1
5

-1
7

.3
0

2
0

3
1

3
8

4
0

3
7

3
7

2
8

6
4

5
7 5
1
.

5
1

4
1

4
4

5
1

3
7

2
5

4
9

4
9

B.
Ki 1
0

1
2

1
2 1
1

1
0

1
1

T
O
T
A
L

2
5

3
5

4
1

4
7

4
3

4
1 3
5

7
0

6
7 6
3

6
3

5
2

5
4 5
9

4
4

3
4

6
0

5
8

1
1
8

1
3
8

1
2
1

1
6
9

1
8
4

1
8
4

1
6
6

1
9
6

2
5
0

2
4
5

2
2
7

2
2
5

1
5
1

1
5
7

1
9
6

1
7
8

2
1
2

2
1
5

B
.
K
i

6
2

6
5

1
0
0

7
8

6
0

5
7

2
3

2
5

2
0

3
0

3
4

3
2

2
2

2
3

1
9

1
5

2
0

1
2

T
O
T
A
L

1
6
0

2
0
3

2
2
1

2
4
7

2
4
4

2
4
1

1
9
1

2
2
1

2
7
0

2
7
5

2
6
1

2
5
7

1
7
3

1
8
0

2
1
5

1
9
3

2
3
2

2
2
7

SU
R

V
E

I
L

A
L

U
L

IN
T

A
S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

Se
pe
da

Mo
to
r

(
M
C
)

1
7
9

1
1
2

1
0
1

8
7

6
5

3
4

2
4
6

1
9
5

2
2
4

2
3
0

2
1
0
_

1
9
0

2
3
4

2
6
1

2
6
6

2
7
0

3
3
9

3
5
0

B
.
K
i

6
2

1
3
2

1
4
4

1
5
0

1
3
9

1
4
7

1
1

1
3

1
0

1
1 1
3

T
O
T
A
L

2
4
1

2
4
4

2
4
5

2
3
7

2
0
4

1
8
1

2
5
6

2
0
6

2
3
0

2
4
3

2
2
0

1
9
8

2
4
2

2
6
7

2
7
7

2
6
3

3
4
6

3
5
9

To
ta
l

K
e
n
d
a
r
a
a
n

B
e
r
m
o
t
o
r

(s
mp
)

I
2

6
0

.7

2
9

7
,3

3
2

3
.3

3
5

5
.5

3
4

0
.7

3
3

0
.5

2
8

7
.7

3
5

3
.2

4
0

3
.1

4
0

5
.5

3
8

6
.9

3
6

4
.2

2
9

1
.6

3
1

0
.1

3
2

7
.6

2
9

3
.8

3
7

9
.2

3
7

4
.2

K
en

d
T

d
k

B
e
rm

o
to

r

1
2

1
2

1
0

1
5

1
2

1
7

1
9

2
1

2
4

B
.K

i
T

O
T

A
L

1
0

1
0 1
5

1
1

1
2

1
2

1
7

1
3

2
0

1
9

2
2

2
5

>

 



L
en

ga
n/

Ja
la

n
:

ila
ri

/T
an

g
g

al
:

C
u

a
c
a

:

U
ta

ra
/

Jl
.T

er
bo

yo
M

in
gg

u/
3

Ju
ly

20
05

C
e
ra

h

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

W
a
k

tu

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
ra

t
K

e
n

Ja
ra

an
R

in
ga

n
S

ep
ed

a
M

o
to

r
T

o
ta

l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
rm

o
to

r

(s
m

p
)

K
e
n

d
T

d
k

B
e
rm

o
to

r

(H
V

)
(L

V
)

(M
C

)
B

.K
a

B
.K

i
T

O
T

A
L

B
.K

a
B

.K
I

T
O

T
A

L
B

.K
a

B
.K

I
T

O
T

A
L

B
.K

a
B

.K
i

T
O

T
A

L

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

1
5

1
6

31
3

4
5

5
8

9
31

3
3

6
4

1
4

2
.1

1
5

6

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

1
6

1
5

31
3

8
4

8
6

8
2

8
3

7
6

5
1

3
9

.3
0

5
5

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

2
0

2
1

41
2

9
4

7
7

8
2

7
4

0
6

7
1

4
2

.7
2

6
8

0
7

.4
5

-0
6

.0
0

1
7

2
2

3
9

2
3

5
0

7
3

3
3

4
2

7
5

1
3

8
.7

1
8

9

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

1
3

2
0

3
3

3
3

5
6

8
9

3
4

4
8

8
2

1
4

8
.3

1
7

8

0
8

,1
5

-0
8

.3
0

1
6

2
5

4
3

3
0

5
3

8
3

3
3

4
5

7
8

1
5

4
.5

3
9

1
2

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

21
1

7
3

6
3

5
3

0
6

5
3

3
2

0
5

3
1

2
5

0
2

2

1
1

.4
5

-1
2

,0
0

1
8

1
0

2
6

3
8

3
5

7
3

2
6

2
4

5
2

1
1

9
.8

0
3

3

1
2

,0
0

-1
2

,1
5

2
2

7
2

9
3

7
2

9
6

6
3

4
2

7
61

1
1

5
.9

0
1

1

1
2

.1
5

-1
2

,3
0

2
5

1
3

3
6

2
6

3
3

61
3

5
2

4
5

9
1

2
2

.2
2

4
6

1
2

.3
0

-1
2

,4
5

1
9

1
6

3
5

3
0

3
7

6
7

3
3

31
6

4
1

2
5

.3
1

5
6

1
2

,4
5

-1
3

.0
0

2
0

9
2

9
3

3
3

6
6

9
3

5
2

8
6

3
1

1
9

.3
0

7
7

1
6

.0
0

-1
6

,1
5

1
7

1
3

3
0

2
9

3
2

61
2

9
5

3
4

1
0

6
.8

2
2

4

1
8

,1
5

-1
8

,3
0

1
7

1
0

2
7

2
7

2
9

5
6

3
0

6
3

6
9

8
.3

0
2

2

1
8

,3
0

-1
6

.4
5

2
0

1
4

3
4

3
0

3
7

6
7

2
6

7
3

5
1

1
8

.2
0

3
3

1
6

.4
5

-1
7

,0
0

21
9

3
0

2
6

2
7

5
5

2
7

8
3

5
1

0
1

1
0

1

1
7

.0
0

-1
7

,1
5

1
8

7
2

5
2

6
2

5
5

3
3

4
4

3
8

9
3

.1
1

1
2

1
7

,1
5

-1
7

,3
0

1
5

8
2

3
3

4
2

6
6

0
3

3
6

3
9

9
7

.7
0

1
1

> > t
o

 



L
en

ga
n

/J
al

an
:

H
ar

i
/

T
an

gg
al

:

C
u

a
c
a

:

T
im

u
r/

Jl
.

G
e
n

u
k

S
en

in
/4

.l
u

ly
20

05

C
e
ra

h

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

W
a
k

tu

K
e
n

d
a
ra

a
n

R
in

e
a
n

S
ep

ed
a

M
ot

or
T

o
ta

l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
rm

o
to

r

(
sm

p
)

K
e
n

d
T

d
k

B
e
rm

o
to

r

(
H

V
)

(
L

V
)

(
M

C
)

B
.

K
a

L
T

O
T

A
L

B
.K

a
L

T
O

T
A

L
B

.K
a

L
T

O
T

A
L

B
.K

a
L

T
O

T
A

L

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

5
2

7
3

1
2

5
3

2
8

4
5

9
7

9
1

7
9

1
4

5
1

.3
2

4
9

1
4

9
3

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

9
5

1
4

3
3

2
7

0
3

0
3

5
8

1
0

4
1

1
0

4
1

5
2

9
.4

3
6

4
1

6
4

4

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

11
3

1
4

3
7

2
0

3
2

4
0

6
5

9
0

3
9

0
3

4
3

8
.6

5
6

5
7

6
6

2

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

1
3

4
1

7
3

5
2

3
6

2
7

1
6

2
5

6
4

5
6

4
4

0
5

.9
3

3
2

4
3

2
7

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

8
2

0
2

8
2

6
2

3
9

2
6

5
4

9
4

8
6

4
8

6
3

9
8

.6
3

1
3

8
1

4
1

0
8

.1
5

-0
8

.3
0

6
3

7
4

3
2

8
2

1
2

2
4

0
3

6
3

8
4

3
8

4
3

7
2

.7
2

8
7

8
9

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

2
7

2
6

5
3

1
1

0
2

1
6

3
2

6
2

6
3

2
1

0
2

1
0

4
3

6
.9

2
2

7
2

9

1
1

.4
5

-1
2

.0
0

3
2

2
1

5
3

1
0

1
2

3
0

3
3

1
1

9
8

2
3

1
2

3
1

4
4

6
.1

3
1

1
5

4
6

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

3
5

1
7

5
2

9
1

2
3

1
3

2
2

1
8

3
2

5
3

2
5

3
4

4
0

.2
2

5
3

8
6

3

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

2
8

2
0

4
8

8
2

1
7

9
2

6
1

1
9

9
2

8
0

2
8

0
3

7
9

.4
1

9
4

1
6

0

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

2
4

8
3

2
7

5
1

6
6

2
4

1
1

8
6

2
6

7
2

6
7

3
3

6
2

4
4

3
6

7

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

2
6

1
5

4
1

81
1

7
2

2
5

3
1

7
0

2
9

2
2

9
2

3
6

4
.7

1
8

4
3

6
1

1
6

.0
0

-1
6

.1
5

1
1

3
9

5
0

51
2

2
2

2
7

3
9

1
2

5
3

3
4

4
4

0
6

.8
2

1
1

0
31

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

7
3

6
4

3
6

3
2

3
8

3
0

1
8

7
2

2
9

3
1

6
4

2
0

.1
1

8
8

2
6

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

8
4

0
4

8
7

6
2

3
5

3
1

1
7

9
2

3
9

3
1

8
4

3
7

1
4

7
2

1

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

5
4

5
5

0
8

3
2

5
2

3
3

5
8

9
2

2
5

3
1

4
4

6
2

.8
2

2
9

3
1

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

4
5

5
5

9
7

1
2

6
2

3
3

3
9

7
2

3
2

3
2

9
4

7
5

.5
1

6
7

2
3

1
7

.1
5

-1
7

.3
0

7
5

5
6

2
5

4
2

5
3

3
0

7
9

5
2

2
7

3
2

2
4

5
2

1
4

1
2

2
6

> >

 



L
en

ga
n

/
Ja

la
n

:
H

ar
i

/T
an

g
g

al
:

C
u

a
c
a

:

B
ar

at
.

Jl
.K

al
ig

aw
e

Se
ni

n
/4

Ju
ly

20
05

C
e
ra

h

W
a
k

tu

K
e
n
d
a
r
a
a
n

B
e
r
a
t

(
H
V
)

Ke
nd
ar
aa
n
Ri
ng
an

(
L
V
)

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

0
8

.1
5

-0
8

.3
0

1
1

,3
0

-1
1

.4
5

1
1

.4
5

-1
2

.0
0

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

1
6

.0
0

-1
6

.1
5

1
6

,1
5

-1
6

.3
0

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

1
7

.1
5

-1
7

.3
0

L 1
3

2
4

5
0

5
1

4
0

4
0

4
0

2
2

2
0

1
1

J
6
_

1
9

1
4

B
.
K
i

1
1

1
3

1
5

2
6

2
0

1
3

1
5

2
2

1
8

1
9

1
6

9
1

7
6

6
4

5
7

6
8

4
5

T
O
T
A
L

2
4

2
0

2
1

2
0

5
0

7
0

6
4

5
5

6
2

5
8

4
1

3
6

9
9

8
7

8
0

7
6

8
2

6
3

L 2
5
1

2
6
9

1
9
7

2
2
4

2
0
3

1
8
1

2
5
7

2
7
3

2
0
2

2
2
9

2
2
5

1
9
0

5
2

3
1

4
6

5
5

4
3

4
0

B
.
K
i

3
9

4
2

5
1

6
0

7
4

6
2

3
3

3
8

4
6

5
5

5
2

5
3

2
5
8

2
7
3

2
4
6

2
2
4

2
3
5

2
1
8

T
O
T
A
L

2
9
0

3
1
1

2
4
8

2
8
4

2
7
7

2
4
3

2
9
0

3
1
1

2
4
8

2
8
4

2
7
7

2
4
3

3
1
0

3
0
4

2
9
2

2
7
9

2
7
8

2
5
8

SU
R

V
E

I
L

A
L

U
L

IN
T

A
S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

Se
pe
da

Mo
to
r

(
M
C
)

L

7
5
0

1
0
0
9

8
6
3

5
2
4

4
4
3

3
4
4

7
9
6

1
0
5
7

9
1
9

5
8
6

5
0
5

4
0
2

7
3

8
5

7
1

6
7

5
9

6
2

B
.
K
i

6
6

6
3

7
4

8
1

8
7

8
0

2
0

1
5

1
8

1
9

2
5

2
2

3
4
1

3
2
4

3
1
1

3
2
1

2
8
7

2
5
3

T
O
T
A
L

8
1
6

1
0
7
2

9
3
7

6
0
5

5
3
0

4
2
4

8
1
6

1
0
7
2

9
3
7

6
0
5

5
3
0

4
2
4

4
1
4

4
0
9

3
8
2

3
8
8

3
4
6

3
1
5

T
o
t
a
l

K
e
n
d
a
r
a
a
n

B
e
r
m
o
t
o
r

(
s
m
p
)

4
8

4
.4

5
5

1
.4

4
6

2
.7

4
3

1

4
4

8

4
1

8
.8

5
3

6
.4

5
9

6
.9

5
1

6

4
8

0
.4

4
3

6
.3

3
7

4
.6

5
2

1
.5

4
9

8
.9

4
7

2
.4

4
5

5
.4

4
5

3
.8

4
0

2
.9

K
e
n

d
T

d
k

B
e
rm

o
to

r

3
3

J
l

3
9

1
7

2
0

J
5 1
1

1
7

2
3

2
3

2
2

1
3

1
7

1
4

1
9

1
5

1
3

B
.K

i

1
0

1
9

2
1

1
8

1
4

2
3

2
6

T
O

T
A

L

4
0

3
6

4
3

2
4

3
0

2
1 1
3

1
7

2
0

2
4

2
4

2
3

3
2

3
8

3
2

3
3

3
8

3
9

.> > U
J

t
o

 



L
en

ga
n

/J
al

an
:

H
ar

i
/T

an
g

g
al

:

C
u

a
c
a

:

U
ta

ra
/

Ji
.T

er
b

o
y

o

S
e
n

in
/4

Ju
ly

20
05

C
e
ra

h

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

W
a
k

tu

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
ra

t
K

e
n

d
a
ra

a
n

R
n

g
a
n

S
ep

ed
a

M
ot

or
T

o
ta

l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
rm

o
to

r

(
sm

p
)

K
e
n

d
T

d
k

B
e
rm

o
to

r

(H
V

)
(

L
V

)
(

M
C

)
B

.K
a

B
.K

i
T

O
T

A
L

B
.K

a
B

.K
i

T
O

T
A

L
B

.K
a

B
.K

i
T

O
T

A
L

B
.K

a
B

.K
i

T
O

T
A

L

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

2
2

1
8

4
0

3
7

2
5

6
2

2
5

1
8

4
3

1
2

2
,6

9
7

1
6

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

1
5

1
6

3
1

4
1

2
9

7
0

3
1

2
2

5
3

1
2

0
.9

7
8

1
5

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

1
8

1
9

3
7

4
5

3
8

8
3

3
4

2
4

5
8

1
4

2
.7

1
2

9
2

1

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

1
6

2
4

4
0

4
8

4
5

9
3

4
1

2
6

6
7

1
5

8
.4

1
5

5
2

0

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

3
0

2
2

5
2

3
8

3
8

7
6

4
4

2
8

1
£.

1
5

8
1

8
6

2
4

0
8

.1
5

-0
8

.3
0

3
3

2
5

5
8

3
1

3
2

6
3

4
0

3
0

7
0

1
5

2
.4

2
2

1
3

3
5

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

3
8

3
0

6
8

4
0

2
9

6
9

4
9

3
4

8
3

1
7

4
0

6
7

1
1

,4
5

-1
2

.0
0

3
4

3
1

6
5

3
8

3
5

7
3

5
7

3
6

9
3

1
7

6
.1

0
5

5

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

4
5

2
9

7
4

3
5

3
0

6
5

5
1

3
4

8
5

1
7

8
.2

1
4

4

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

3
8

2
5

6
3

4
2

3
2

7
4

4
1

3
0

71
1

7
0

.1
0

2
6

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

3
3

1
8

5
1

4
4

2
7

7
1

4
7

3
8

8
5

1
5

4
.3

2
8

3

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

2
1

1
7

3
8

4
0

2
8

6
8

5
3

4
2

9
5

1
3

6
.4

1
3

4

1
6

.0
0

-1
6

.1
5

1
9

1
3

3
2

4
4

2
8

7
2

5
5

4
2

9
7

1
3

3
5

7
1

2

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

1
8

1
4

3
2

4
6

2
4

7
0

5
7

4
5

1
0

2
1

3
2

7
8

1
5

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

2
0

1
7

3
7

4
2

2
6

6
8

6
0

4
3

1
0

3
1

3
6

.7
8

6
1

4

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

2
1

1
9

4
0

4
3

3
8

8
1

5
3

4
9

1
0

2
1

5
3

.4
6

1
5

2
1

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

1
7

2
2

3
9

4
0

3
1

7
1

5
0

4
8

9
8

1
4

1
.3

4
6

1
0

1
7

.1
5

-1
7

.3
0

1
5

1
3

2
8

3
9

2
9

6
8

4
9

3
8

8
7

1
2

1
.8

2
8

1
0

> > z

 



L
en

ga
n

/
Ja

la
n

H
ar

i
/T

an
gg

al

C
u

a
c
a

T
im

u
r/

Jl
.

G
e
n

u
k

S
el

as
a/

5
Ju

ly
20

05

C
e
ra

h

W
a
k
t
u

K
e
n
d
a
r
a
a
n
B
e
r
a
t

(
H
V
)

Ke
nd
ar
aa
n
Ri
ng
an

(
L
V
)

0
7
.
0
0
-
0
7
.
1
5

0
7
.
1
5
-
0
7
.
3
0

0
7
.
3
0
-
0
7
.
4
5

0
7
.
4
5
-
0
8
.
0
0

0
8
.
0
0
-
0
8
.
1
5

0
8
.
1
5
-
0
8
.
3
0

1
1
.
3
0
-
1
1
.
4
5

1
1
,
4
5
-
1
2
.
0
0

1
2
.
0
0
-
1
2
.
1
5

1
2
.
1
5
-
1
2
.
3
0

1
2
.
3
0
-
1
2
.
4
5

1
2
,
4
5
-
1
3
.
0
0

1
6
.
0
0
-
1
6
.
1
5

1
6
.
1
5
-
1
6
.
3
0

1
6
.
3
0
-
1
6
.
4
5

1
6
.
4
5
-
1
7
.
0
0

1
7
.
0
0
-
1
7
.
1
5

1
7
.
1
5
-
1
7
.
3
0

B
.
K
a

1
3

1
1

3
3

2
5

2
8

2
6

3
4

2
9

1
5

L 2
7
1

2
9
4

2
3
3

2
6
9

2
6
7

2
3
2

2
6
4

2
7
1

2
6
4

2
6
4

2
5
3

2
5
9

2
5
4

2
4
7

2
3
6

2
4
8

2
3
4

2
4
0

T
O
T
A
L

2
7
7

3
0
2

2
4
6

2
8
0

2
7
6

2
3
6

2
9
7

2
9
6

2
9
2

2
9
0

2
8
7

2
8
8

2
6
9

2
5
3

2
4
5

2
5
4

2
3
9

2
4
4

B
.
K
a

2
5

2
8

3
5

3
9

2
2

2
7

9
0

9
8

9
5

9
1

1
0
1

4
8

5
6

6
6

7
8

8
4

6
9

2
5
7

2
7
3

2
0
7

2
3
9

2
3
5

2
1
4

2
4
4

2
5
5

2
4
1

2
4
5

2
3
1

2
3
7

2
2
9

2
1
5

2
1
0

2
3
7

2
0
8

2
1
8

T
O
T
A
L

2
8
2

3
0
1

2
4
2

2
7
8

2
5
7

2
4
1

3
3
4

3
5
3

3
3
6

3
3
6

3
3
2

3
2
5

2
7
7

2
7
1

2
7
6

3
1
5

2
9
2

2
8
7

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

Se
pe
da

Mo
to
r

(
M
C
)

T
o
t
a
l

K
e
n
d
a
r
a
a
n

B
e
r
m
o
t
o
r

(
s
m
p
)

B
.
K
a

4
5

6
5

6
0

5
8

5
5

4
1

2
5
9

1
8
6

1
7
6

1
8
2

1
7
6

1
5
6

8
0

7
2

9
6

7
5

8
1

9
0

8
4
4

8
1
0

8
3
3

8
1
3

7
0
4

6
5
4

6
6

1
0
0

7
2

1
3
3

1
1
3

1
4
9

1
7
9

2
1
6

2
0
8

2
4
6

2
3
3

2
5
5

T
O
T
A
L

8
8
9

8
7
5

8
9
3

8
7
1

7
5
9

6
9
5

3
2
5

2
8
6

2
4
8

3
1
5

2
8
9

3
0
5

2
5
9

2
8
8

3
0
4

3
2
1

3
1
4

3
4
5

8
1
9
.
9

8
6
8
.
6

7
4
0
.
4

8
1
6
.
2

7
6
7
.
6

6
8
6
.
8

7
8
5
,
1

7
9
5

7
6
5
.
2

7
7
6

7
6
2
.
9

7
6
0
.
4

6
7
8
.
5

6
5
7
.
5

6
5
5
.
3

7
0
9
.
4

6
6
5
.
5

6
7
3
.
2

K
e
n
d
T
d
k
B
e
r
m
o
t
o
r

B
.
K
a

1
9

2
5

2
9

3
1

2
6

1
5

2
3

2
0

1
6

2
6

1
3

4
9
0

6
4
0

6
5
4

3
2
7

1
4
0

8
9

1
3

3
9

3
9

4
5

4
3

1
2

T
O
T
A
L

4
9
3

6
4
3

6
5
6

3
3
1

1
4
5

9
5

2
5

3
8

6
8

7
0

7
1

5
8

3
2

3
2

2
4

2
3

3
2

1
7

r
^

> > 2
:

4
i
.

 



L
en

ga
n

/J
al

an
:

H
ar

i
/

T
an

gg
al

:

C
u

a
c
a

:

B
ar

at
/.

H
.K

al
ig

aw
e

S
el

as
a/

5
Ju

ly
20

05

C
e
ra

h

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
ra

t

(
H

V
)

Ke
nd
ar
aa
n
Ri
ng
an

(
L
V
)

W
a
k

tu

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

0
7

.1
5

-0
7

,3
0

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

0
8

.1
5

-0
8

.3
0

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

1
1

.4
5

-1
2

.0
0

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

1
6

.0
0

-1
6

.1
5

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

1
7

.1
5

-1
7

.3
0

L 1
4

2
2

3
8

3
4

2
8

3
6

3
4

2
0

1
5

1
0

1
5

1
3

1
4

1
2

1
0

K
i

T
O

T
A

L

4
6

5
8

4
7

4
0

3
0

2
5

4
4

4
2

4
0

5
2

4
0

5
4

4
5

4
0

6
0

6
7

5
1

4
3

5
2

4
1

4
0

3
4

4
5

5
9

6
4

5
7

5
0

6
7

5
3

6
8

5
7

5
0

L

2
0
4

2
3
5

1
8
7

2
3
5

2
1
8

1
9
8

1
9
8

2
4
5

1
9
9

2
1
2

2
2
0

1
8
9

4
5

3
3

4
0

5
7

4
1

3
5

B
.
K
i

1
4

1
5

9
2

2
8

3
0

5
9

3
2

2
2

8
5

5
0

3
1

7
5

2
0
6

2
1
0

2
1
9

1
1
1

1
3
5

1
2
1

T
O
T
A
L

2
1
8

2
5
0

2
7
9

2
6
3

2
4
8

2
5
7

2
3
0

2
6
7

2
8
4

2
6
2

2
5
1

2
6
4

2
5
1

2
4
3

2
5
9

1
6
8

17
6"

1
5
6

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

Se
pe
da

Mo
to
r

(
M
C

)

5
1
8

7
5
4

7
4
5

4
4
9

3
5
9

3
4
8

2
9
8

2
8
7

2
9
0

2
9
8

3
2
5

2
7
8

2
9
5

3
3
0

2
7
2

2
6
6

2
8
6

2
8
7

B
.K

i

2
1

7
0

9
3

4
8

3
3

4
7

1
2

2
5

6
7 9 3
1

7
2

6
8

8
4

7
6

6
5

4
4

T
O

T
A

L

5
3

9

8
4

0

8
1

5

5
4

2

4
0

7

3
8

1

3
4

5

2
9

9

3
1

5

3
6

5

3
3

4

3
0

9

3
6

7

3
9

8

3
5

6

3
4

2

3
5

1

3
3

1

T
o

ta
l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
rm

o
to

r

(
sm

p
)

4
0

3
.8

5
0

5
.1

5
0

8
.3

4
2

7
.3

3
9

7

3
8

6
.5

3
5

1

3
7

1

4
0

5
.5

4
1

1
.7

4
0

1

3
9

9
.9

3
8

9
.4

4
0

9
.7

3
9

9
.1

3
2

4
.8

3
2

0
.3

2
8

7
,2

K
e
n

d
T

d
k

B
e
rm

o
to

r

2
2

2
8

3
0

1
5

2
6

1
5

1
0

1
1

1
5

2
0

2
1

2
2

1
5

1
3

2
2

1
7

1
4

B
.K

i

1
3 1
5

2
4

1
5

1
4

1
6

1
1

T
O

T
A

L

4
0

3
6

4
3

2
4

3
0

2
1 1
3

1
7

2
0

2
4

2
4

2
3

3
3

3
9

2
8

3
6

3
3

2
5

> 2 > t
o

 



L
en

ga
n

/J
al

an
:

H
ar

i
/T

an
g

g
al

:

C
u

a
c
a

:

U
ta

ra
/'

Jl
.T

er
bo

yo
S

el
as

a/
5

Ju
ly

20
05

C
e
ra

h

W
a
k

tu

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
ra

t

(
H

V
)

Ke
nd
ar
aa
n
Ri
ng
an

(
L
V
)

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

0
7

.4
5

-0
8

.0
0

0
3

.0
0

-0
8

.1
5

0
8

.1
5

-0
8

.3
0

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

1
1

.4
5

-1
2

.0
0

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

1
2

.1
5

-1
2

.3
0

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

1
2

.4
5

-1
3

.0
0

1
6

.0
0

-1
6

.1
5

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

1
6

.4
5

-1
7

.0
0

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

1
7

,1
5

-1
7

.3
0

B
.K

a

1
9

11
—

1
5

1
5

1
0

1
1

1
5

1
6

1
7

2
0

1
9

1
8

2
1 1
6

1
8

1
9

1
5

1
6

B
.K

i

1
5

2
0

2
2

2
6

2
5

2
8

3
0

3
3

2
4

2
0

1
5

1
6

1
5

1
9

2
0

1
4

1
2

T
O
T
A
L

3
4

3
5

3
5

3
7

3
6

3
6

4
3

4
6

5
0

4
4

3
9

3
3

3
7

3
1

3
7

3
9

2
9

2
8

B
.
K
a

3
3

3
8

4
1

4
5

4
2

2
9

3
5

3
2

4
0

3
9

4
1

4
0

4
6

4
8

4
4

3
0

4
1

3
8

B
.
K
i

3
0

3
4

3
8

4
0

2
2

2
5

3
3

2
8

2
4

4
0

3
5

3
1

3
0

3
1

2
9

3
8

3
3

2
4

T
O

T
A

L

6
3

7
2

7
9

8
5

6
4

5
4

6
8

6
0

6
4

7
9

7
6

7
1

7
6

7
9

7
3

6
8

7
4

6
2

S
U

R
V

E
I

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

S
ep

ed
a

M
ot

or

(
M

C
)

B
.K

a

2
9

2
7

3
0

4
0

_4
2_

3
8

4
5

5
5

4
9

3
5

4
0

4
9

5
0

4
5

5
3

5
1

4
5

4
7

B
.K

i

1
5

2
0

2
5

31 2
8

31 31 4
2

4
4

3
8

3
5

4
1

4
6

4
2

4
8

5
0

4
4

3
4

T
O

T
A

L

4
4

4
7

5
5

7
1

7
0

6
9

7
6

9
7

9
3

7
3

7
5

9
0

9
6

8
7

1
0

6

1
0

1

8
9

81

T
o

ta
l

K
e
n

d
a
ra

a
n

B
e
rm

o
to

r

(
sm

p
)

1
1

6

1
2

6
.9

1
3

5
.5

1
4

7
.3

1
2

4
.8

1
1

4
.6

1
3

9
.1

1
3

9
.2

1
4

7
.6

1
5

0
.8

1
4

1
.7

1
3

1
.9

1
4

3
.3

1
3

6
.7

1
4

2
.3

1
3

8
.9

1
2

9
.5

1
1

4
.6

K
e
n

d
T

d
k

B
e
rm

o
to

r

B
.K

a

1
0

1
5

1
2

1
6

2
0

B
.K

i

1
0 1
0

1
2

T
O

T
A

L

1
4

1
4

2
3

1
8

2
3

3
0 1
4

1
7

1
2

1
4

> > 4
--

 



LAMPIRAN

2

JAM PUNCAK.

 



H
ar

i
/

T
an

g
g

al

C
u

a
c
a

S
e
la

s
a
/5

Ju
li

2
0

0
5

C
e
ra

h

P
E

R
H

IT
U

N
G

A
N

J
A

M
P

U
N

C
A

K

S
E

G
M

E
N

J
A

L
A

N
K

A
L

IG
A

W
E

S
E

M
A

R
A

N
G

W
a
k

tu

T
o

ta
l

K
e
n

d

B
e
rm

o
to

r

S
eg

m
en

ut
ar

a

(
sm

p
)

P
eh

it
un

ga
n

J
a
m

P
u

n
c
a
k

S
eg

m
en

ut
ar

a

(
sm

p
)

T
o

ta
l

K
e
n

d

B
e
rm

o
to

r

S
eg

m
en

se
la

la
n

(
sm

p
)

P
eh

it
un

ga
n

J
a
m

P
u

n
c
a
k

S
eg

m
en

se
la

ta
n

(
sm

p
)

T
o

ta
l

K
e
n

d

B
e
rm

o
to

r

|
(s

m
p)

P
eh

it
un

ga
n

Ja
m

P
u

n
c
a
k

T
o

ta
l

(
sn

ip
)

0
7

.0
0

-0
7

.1
5

4
2

4
.7

5
5

4
8

.2
5

9
7

3

0
7

.1
5

-0
7

.3
0

5
4

0
.4

5
5

6
.1

5
1

0
9

6
.5

5

0
7

.3
0

-0
7

.4
5

5
4

3
.9

5
1

9
5

9
.2

4
9

1
.6

5
2

1
2

7
.8

1
0

3
5

.6
4

0
8

7
0

7
.4

5
-0

8
.0

0
4

5
0

.1
1

9
4

6
.6

5
3

1
.7

5
2

0
7

2
.7

9
8

1
.8

5
4

0
1

9
.3

0
8

.0
0

-0
8

.1
5

4
1

2
.1

5
1

8
0

7
.6

5
4

9
3

.1
5

1
9

5
6

.1
9

0
5

.3
3

7
6

3
.7

5
0

8
.1

5
-0

8
.3

0
4

0
1

.4
5

4
3

9
.5

5
8

4
1

1
1

.3
0

-1
1

.4
5

3
6

4
.2

5
3

8
5

.4
5

7
4

9
.7

1
1

.4
5

-1
2

.0
0

3
8

2
.5

5
3

8
0

.1
7

6
2

.6
5

1
2

.0
0

-1
2

.1
5

4
1

6
7

5
1

5
8

7
.6

3
7

4
.2

1
5

3
7

.3
7

9
0

.9
5

3
1

2
4

.9
1

2
.1

5
-1

2
.3

0
4

2
4

.0
5

1
6

3
4

.6
5

3
9

7
.5

5
1

5
2

3
.7

8
2

1
.6

3
1

5
8

.3
5

1
2

.3
0

-1
2

.4
5

4
1

1
.3

1
6

6
1

.7
5

3
7

1
,8

5
1

5
2

5
.6

5
7

8
3

.1
5

3
1

8
7

.4
1

2
.4

5
-1

3
.0

0
4

0
9

.6
5

3
8

2
.0

5
7

9
1

.7

1
6

0
0

-
1

6
.1

5
4

0
2

.7
5

4
0

0
.9

5
8

0
3

.7

1
6

.1
5

-1
6

.3
0

4
2

2
.9

4
0

7
8

2
9

.9

1
6

.3
0

-1
6

.4
5

4
1

1
.6

1
5

7
2

.3
5

4
0

8
1

6
3

4
8

1
9

.6
3

2
0

6
.3

5
1

6
.4

5
-1

7
.0

0
3

3
5

.1
1

5
0

1
,7

5
4

1
8

.0
5

1
6

1
2

.1
5

7
5

3
.1

5
3

1
1

3
.9

1
7

.0
0

-1
7

.1
5

3
3

2
,1

5
1

3
7

7
.6

3
7

9
.1

1
5

9
1

.8
7

1
1

.2
5

2
9

6
9

.4
1

7
.1

5
-1

7
,3

0
2

9
8

.7
5

3
8

6
.6

5
6

8
5

.4

> 7
3 > t
o

 



ARUS LALULINTAS SEGMEN KALIGAWE SEMARANG
HARI SELASA 5 JULI 2005

(SMP / JAM )

ARAH 1(barat)

[• 1' LV 11 HV MC Jumlah
1 J""Uu j smp/iam II smp/iam || smp/jam (smp/jam)
|07 00-08.0011 1133 I 112.8 882 2127.8
112 00-13 00] 1114 122.4 289.25 1525.65
|16 00-17.00| 1059 II 282 293 | 1634

Waktu
LV HV || MC | Jumlah

smp/jam smp/jam | smp/jam | (smp/jam)

07.00-08.00 | 1010 265.2 684 j 1959.2

i 12.00-13.00 1061 270 330.75 1661.75 |

116.00-17.00 921 285.6 365.75 | 1572.35 |

TOTAL DUA ARAH

| LV J HV || MC Jumlah

Waktu
smp/jam smp/jam smp/jam (smp/jam)

07.00-08.00] 2143 378 i 1566 i 4087

12.00-13.00|| 2175 i 392.4 620 3187.4

16.00-17.00 1980 567.6 658.75 3206.35

LAMPIRAN 2.1.2
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LAMPIRAN 2.2.2

ARUS LALULINTAS SIMPANG BERSiNYAL JL KALIGAWE SEMARANG

HARi SELASA 5 JULi 2005

i SMP/JAM j

PENDEKAT TiMUR

Waktu [ LV j HV MC j Jumiah UM

| smp/jam j smp/jam smp/jam | smp/jam kend/jam

07.00-08.00 | 1103 I 1436 5 705.6 3245 1 2123

11.45-12.45 § iJD, | 1514 5 227.8 3099 1 247

16.00-17.00 |_ 1139 j 1327 3 234 4 • 2700.7 111

PENDEKAT BARAT

Waktu LV jl HV J VC Jumlah jj UM
smp/jam | smp/jam j smp/}am smp/jarrs 3 kend/jam j

07.00-08 00 1010 I 287 3 I 547.2 1844.5 J 143 |
11.45-12.45 1064 262.6 262.6 1589.2 85 |
16.00-17.00 921 I 309 J j 292 6 t 1523 | 136 |

PENDEKAT UTARA

Waktu j] LV E3L
smp/jam I] smp/jam jj smp/jam"

HV Jumlah ~||" UM

smp/jam ~~| kend/jam |
0/ 00-0S QG 299 183.3 43.4 525 69

11 45-12 45 279 232.7 67 6 579.3 [ 22

16 00-17 00 296 187.2 561.2 60

TOTAL

Waktu LV HV I MC Jumlah 1 UM j

smp/jam smp/jam | smp/jam smp/jam | kend/jam
07.00-08 00 2412 1907.1 | 1296.2 5615 3 ~1 2335
11.45-12.45 2700 2009.8 j 557.8 5267 6 1 354
16.00-17.00 2356 1823.9 j[ 605 4784.9 S 3°7 i
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. ,. l.V ,1 ill.. I.

MKJI : JALAN PERKOTAAN

KONDISI AKTUAL Korniulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-1 : DATA MASUKAN

DATA UMUM

-CEOMKTRI JALAN

faimnal r> Juli 2005 Ifoam - Ekv

Propinsi Jawa Tciii^ali Diporiksa oldi

Kola S.MiKinui;', Ukuran kola I.? mta

i\'aina lalan Jalan ku\a Kalitiuwc

Scc.incn antara Semarang Gcnuk

Kode segmen Tipe daerah: KOMKRSIAL

Panjanp, (km) 1.3 Tipe jalan: 4/2 UD

Waktu Jam puncak pagi Nomor soal:

Renean a Situasi

TKKM1NAI.TI-.RBOYO

kL.ne suiting IJciikr

motor
jiutbni!

S\U Uni\<jiMtiL'

uihwiIm

RS

I'nrtsula U
y.

s

-•,,
I'abrik Jiimu Nvonva Mi;

L>u,bn,.

Utara

SI-MARANti KOTA
KfiTA DliMAK

?ll(l m 70 in

Penumpang Melintang

SISI A S1SIB

1 ' *" ' ' /~' r-^--_ •-_ ^~-_ ^_ _x--_ '_ ^-ir^''_ _.^-^-<_ _o-^J"''i_ _o^-irT' *i_ _*>-^~^_ -o^--^-\^^T^^r~|%i
•""ft V"tY

-y^ id^ac^

7.3000 •7.200O-

Sisi A SispB T.nal Rata-rata

Lobar jalur lalu-ltntas rata-rala 7.2 7.2 14.4 72

Kereb (K) atau bahu jalan (B) K K

Jarak kereb - penghaiang (m) 2 2 4 ?

Lobar efektif bahu (dalam + luar) (m) 0 0
0 0

Hiil.aan median ( ada. tidak ada. scdikit. hin\aki HOAKADA

Komtiti Pengatunin Lalulintas

Batas kecepatan (km jam,i

Pcnihatasan ilksos untuk tipe kendaraan tcrtoittu

I'enibalasan patkii (pi=[imJi;waktu J

l\;inbiil!isiui burhculi fperiihk' viuklul

i am-iam

' oooo

 



..A!Vll'iK.-\.j\ .1.1 .<

MKJI : JALAN I'KRKOTAAN

KONDISI AKTUAL Formulir UR-2

IALAN PERKOTAAN

OKMliLIR UR- 2 : JALAN PERKOTAAN

ARUS LALULINTAS

HAMBATAN SAMPING

Tanasal 5 Juli 7005 Dilangani I bam - Ekv

Propinsi Jawa Ten gall Diperiksa

oleh

Kota Semarang Ukuran kota I,?, juta

Nauia jalan

Sc&mcn antara

Kode segmen

Panjang (km)

Waktu

^altiiintas Hainan Rata - Rata

JL.RAYA KALIGAWE

Semarang Gcnuk

13 km

Jam puncak

pagi

Tipe daerah: KOMKRSIAL

Tipe jalan: 4/2 UD

Nomor soal:

LURT (Kend/IIari) Faklor-k- Peuusahan Arab 1/Arah2 - | 50-50 |
Komposisi (%) LV (%) 60 |HV<%} 1 8 MC (%> » 1

Data Arus Kendaraan

Baris ipe kend. Kend ringan Kend berat Sepeda motor Arus total O

1 2

Emp arah I

Emp arah 2

Arab

( 1 )

H-2

LV

LV

Kerni/jain

<2)

1010

214-

Smp/jam

1133

1010

2143

Kend/j a

(4)

94

315

HV:

IIV.

1.2

Smp/jam

( 5 )

128

265.2

578

MC

MC

Kend/jam

(6)

3528

2736

6264

0.25

0.25

Smp/jam

(7)

X82

084

1566

A rail V,

(X)

50

50

Pcmisahan arah. SP^QiAQ,, 0
Faktor smp Fs!11:, = Q.,nil./C\

lambatan Samnin;

Bila data rinct tersedia, gunakan tabel pertatna untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan Frekuensi Kejadian

Perhitungan frekwensi ber
bobot kejadian per jam dari segmen jalan yang

diamati pada kedua sisi jalan.

2. Penenluan Kelas Hambatan Samping

Tipe kejadian

Hambatan samping

(20 )

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk t keluar

Kendaraan lambat

Total

Sunbol

(21)

PED

PSV

EF.V

SMV

Faktor

Bobot

(22)

0.5

0.7

0.4

Frckwensi

kejadian

123)

1154 /jam

50 /jam

1945 /jam

928 /jam

4077 /jam

Frckwensi bcrbolxil Kondisi klmsus kelas hambatan

kejadian

( 30 ) i. 31 ) ( 32 > ( 33 )

< 100 Pemukiman. hampir lidak ada kegiatan Sanpnl rendah VI.

100-299 Pemukiman. bchcrapa angkutan umum. dll RL'nd.-ih 1.

;,00-4^9 Daerah imlustii denyan loko-tokodi sisi lalan Sedanii M

500 - 899 Daerah maya dyn uViiwtas sisi jalan yang lingei Tinggi 11

>900 Daerah niaga dgn aktiwlas pasar sisi jalan yang sgl tinggi Sangat tinggi ¥ft&? 4 AU

Kend/jam

C>)

Smp/jam

( KM

4755 2127.8

3967 1959.2

8722 4087

0.52063

0.40859

Frckwensi

berbobot

(24)

577

50

>61.5

'59.7

 



LAMr'tKAN j.i.j

MKJI : JALAN PERKOTAAN

K01ND1SI AKTUAL Formulir UK-J

JALAN PERKOTAAN

FORMLLIR UR-3 : ANALISIS

-KECEPATAN

KAPASITAS

Tannsyl 5 Juli 2005 Ditanpani oleh Ibam - Ek\

Nam a jalan JI.Raya Kaligawe

Kode seamen Dipcriksa oleh

Waktu Jam puncak pagi Nomor soal

Kecepatan Arus Behas Kendaraan Ringan FV - (FVo+FVw) x FFVsp x FFVcs

Kapasitas

Son I /arah Kecepatan arus bebas
dasar

F'Vo

label 15-FI

(km/jam)

Faktor penyesuaian
untuk lebar jalur

FVw

label H-2 1

(km/jam)

l-'V.^l-'V,

(2)+r^i

(km/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan
arus betvis

FV

(4)\(5)\(6)

(km/Jain)

Hambatan

samping

FFVS,

label R 3-2

I Jkuran kota

FFV,-..

label B:4-l

( 1 i (2) (3 ) (41 ( 5 ) (6 ) (7)

51
i ^ > 0 9 1 17 7

C = CO \ FCW x FCSP x FCSF x FCCS

Soal / Arah Kapasitas dasai

Co

Smp/jam

Label C1-1

Faktor penvesuaiari untuk kapasilas Kapasilas

C

Smp.-'tam

(1! j\i 12s\( 1 >)

\(14)\(15)

1.chat l;t11it

FCw

Tabel C-2:l

Pcmisahan arah

fc,,

Tabel C-3 •1

Hambatan

f-amping

FC;P

label C-4 :1

Ukuniii kota

FCV's

label C-5 .1

t 10 1 (11 ) i 12 ) i 13 i ( 14 ) (15) (16)

3000 i .05 1 0.9 1 2835

Kecepatan Kendaraan Ringan

Soal/Arab Aius lalu4intas Derajat kejenuhan Kecepatan Panjang segmen jalan Waktu

letnnuh

0 US v,„ L 1 1

Fonnuiirim-2 Gbr.D-2:J (24)/(2.3)

Smp/iam (21 }/(l6l Km/|am km jam

i 20 I (.21 ) (-2 ) ( 2.3 > ( 24 ) (25)

4087 1 111022575 35 1 5 0 (.1371429

 



LAMPIRAN 3.2.1

AKIl AS.
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG I -

-GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LIINTAS

- LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

Diliiniiani oleh

Kola

Simpang :

Ukuran Kota :

Pcrihal

Periode

jo 15 21

iG= IG=

KONDISI LAPANGAN

Kode

Pendekat

{')

U

Tipe

Lingkungan

Jalan

(1)

COM

COM

COM

Hambatan

Samping
tinggi/

rendah

Median

Ya/lidak

(4)

IG=

Kelandaian

+/-

PJ

Belok

Kiri

Langsung

Ya/Tidak

(6)

5 Juli 2005

Ibam - Ek\

Semarang

Jalan Raya Kaligawc
1.2 Juta Jiwa

3 fase

Jam Puncak Pagi

Jarak ke

Kendaraan

parkir

(in)

(7)

Pendekat

WA

(«)

7.20

7.20

10.80

Formulir SIG-I

Waktu siklus

c= 80 del

Waktu hilang total
LTI= IG= 9 det

Lebar pendekat (m)

Mast:k

WMASUK

<y)

3.60

3.60

7.20

Belok kiri

langsung

WLTOR

(10)

3.60

3.GO

3.60

Keluar

WKELUAR

(11)
7.20

7 20

7.20

 



M
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M
IA

L
K

A
P

A
S

IT
A

S
JA

L
A

N
IN

D
O

N
E

S
IA

A
K

T
U

A
I

F
o

rm
u

l
r

S
IG

-I
I

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

F
o

i'
im

il
ir

S
IG

-I
i

A
R

U
S

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

T
ai

m
ga

l
5

J
u

li
2

0
0

5
D

it
an

ga
ni

o
le

h
:

Ib
a
m

-
E

k
\

K
o

la
S

em
ar

an
g

P
cr
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

AKTUAL Loinm lir SIG-lII

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG-III

-WAKTU ANTAR HIJAU

WAKTU HILANG

Tanggal 5 Juli 2005

Dilangani oleh : Ibam - Ekv

Kota: Semarang

Simpang: Jalan Raya Kaligawe
Perihal: |3 - Fase hijau awal

LALULINTAS

BERANGKAT
LALU LINTAS DATANG

Waktu

merah

semua

(det)

Pendekat Kecepatan

VE m/del

Pendekat U s T B

Kecepatan VA m/det 10.0 10.0 10.0 10.0

U 10.00

Jarak berangkat-dalang (m)

Waktu berangkat-datang (det)

S 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (det)

T 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (det)

B 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (det)

Penentuan waktu merah semua

Fase i - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Ease 3 - Fase 4

Fase 4 - Fase 1

Waktu Riming Total

Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total +• waktu ku.iing<dct/siklus)
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-AMPIRAN4.

MKJI : JALAN PKRKOTAAN
PELEBARAN

JALAN PERKOTAAN

KORMULIR UR-1 : I) A I A MAMKAN

- DATA I!.MUM

-GEOMETRI .JALAN

Tmi!',i;;!t
Foriniihr UR-1

Propinsi
5 Juli 2(105 Dilantin oleh lluim - Lk\

Koia

Nama jalan

Scyincii aniara

Kode seamen

Panjang (kin)

Waktu
Rcncana Siruasi

jUldillll! gutm,

I'.^rik J.iu!U NV-nw M^c,

SI-MARANti ROI'A

Penumpang Melintang

10,2 m
1,5 m

J;n\a Tenitah

Sciiiarani'

Jalan Ra>a Kaiir^mc

Scnunaim Geniik

1.3

Jam puncak pagi

SMA

Uu^d.i

JiLlU.lllii

-0(1 m

univ.uln

:>ipcrik.sa old

Ukuran kota 1.2 juta

Tipe*daerah. KOMERS1AL

Tipe jalan: 6/2 D

Nomor soal:

KS

KOIADKMAK

711 m

10,2 m

S*si A sisi n Total Rata-rata

Lebar ialur lalu-lintas rata-rata 10.2 10.2 20.4 W.7
Kereb (K.) atau balm jalan (B) K K

Jarak kereb - penghalang fm) 2 2 4 2
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (ni) 0 0

0 0

liukaan median ( uda. lidak ada. sedikii. banvak)

<ondisi Pcn«aturan Lalulintas

Batas kecepatan (knijain)

Penibaliisan akscs unluk lipe kendarauii tertentu

PcmbataNiiii parkir(peiiode waktu)

IV-mhatasan bcrlwnti (period e waktu)

I .aiti-lam

I'lDAK ADA

Ulara

 



LAMl'IKAN 4.1.2

MKJI : JALAN PKRKOTAAN

,LBARAN I'onmilii l:K •

AN PERKOTAAN Tanggal 5 .Inli 2005 I.")ilanyam lb .mi - Ek\

MULIR UR-2 : JALAN PERKOTAAN

Propinsi Jawa T'jiis:a!i Dtpcrikia

oleh

US LALULINTAS

Kola Soma rang Ukuran

kola ) 2 jtn.'i

MBATAN SAMPING Nama jalan .11 RAYA KALIGAWE

Segmen anlani . Semarang Gcmik

Kode segmen Tipe

daerah: KOMERS1AL

Panjang (km) 1,3 km Tipe jalan: 6/2 D

Wakiu Jam puncak

pagi

Nomor

soul:

lintas Harian Rata- rata

LHRT (Kend/Hari) Faklor-k- Pcmisahan Arah l/Arah 2 | 50-50

Komposisi (%) LV (%) 60 |HVf%) MC (%) n

Arus Kendaraan

Baris Tipe kend. Kend ringan Kend beral Sepeda motor Arns total O

1.1 Hmp arah I LV: 1 HV. 1.2 MC: 0.25

1.2 F.mp arah 2 LV: 1 IIV. 1.2 MC: 0.25

2 Arah

( n

Kend/jam

(2)

Snip/jam

(3)

Kend/jam
(4)

Snip/jam Kend/jam

(6)

Smp/jam

(7)

Arab %

(* i

Kend/jam Snip/jam

I 1!) )

3 1 113.3 1133 94 112.X 3528 882 51) 4755 2127.8

4 2 1010 1010 221 2(>5 2 2736 684 50 3967 1959.2

5 H-2 214? 2143 315 378 6264 1566 8722 4087

6 Pemisalian arah. SP=Q|/(0\ , 0 0 52061

7 Faklor snip F,mp = QWCWi 0.46XVJ

hatan Sampin*

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pcriama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dati selanjutnya gunakan tabel kedua. bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

encntuan Frekuensi Kejadian

Perhitungan frekwensi ber-
ioI kcjadtan per jam per 200 m dari segmen
jalan yang diamati pada kedua sisi jalan.

Tipe kejadian

Ilambaian samping

Simbol Faktor

Robot

Frekwensi

kejadian

Frekwensi

bcrbobol

(20) (21 ) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0.5 1154 /jam 577

Parkir. kendaraan berhenti PSV 1 50 /jam 50

Kendaraan masuk + keluar EEV n.7 1945 /jam 1361.5

Kendaraan lambat SMV 0.4 928 /jam 371.2

Total 4077 /jam 2359.7

'enentuan Kelas Hambatan Samping

Frekwensi herbohol

kejadian

Kondisi khnsus Kelas hambiilan

i 30 I (3! ) ( 32 1 ( 33 )

< inu

; i h r - 2'-y->

300 - -199

5i)0 - S99

>900

Poiiiukiiiian. hampir tidak ada kegiatan

Pemukiman. bebempa aiigkuum uiiuun. dll

Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan

Daerah niaga dgn aktivitas sisi jalan yang tinggi

Daerah niaga dgn akiiviUtt. pasar sisi jalan yang syl tinggi

Sanuat

kenduli

Sedang

Tinggi

Sangat

VI,

1.

M

11

VH

 



LAMPIRAN 4.1.3

MKJI : JALAN PERKOTAAN

Formulir l.'R - .i

ALAN PERKOTAAN

ORMULIK I R-3 : ANALISIS

KECEPATAN

KAPASITAS

i££l
Nania jalan

Kode segmen

Wakm

5 Juli 2005

Jl Ra\a Kalit-aue

[Pitangani olehjtbam - EU>

Dipcriksa oleh

Jam puncik pagi Notnor soal

iecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan FV = (FVo+FVw) x FFVsp x FFVcs

vapasitas

Soul /arah Kecepatan arus bebas
dasar

FVo

label IM:1

(km/jam)

Faktor penvesiinian

untuk lebar jalm

FVw

1'aMH-2:l

(km/1 am)

FV„+1'V„.

(2i+(3|

^kiii/jam)

Faktor jxjiiyesuuian Kecepatan

arus bebas

FV

(4)\(5)x(6)

(kin/jam)

1lambalan

samping

FFV!;|.

Tabel 13:3-2

Ukuran kota

1-T'V,-.,

Talwl l'i4-l

( 1 > (.2 1 { i ) > -1) (?) (. 6 ) ( 7 >

1 57 0 57 n 02 1 52 44

1 57 0 57 0<>2 I 52.44

C = CO \ FCW \ FCSP v FCSF \ FCCS

Soal / Arah Kapasitas dasai

Co

Smp/iam

Tabel C 1-1

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapasitas

C

Smp/iiini

(,! 1 )\(, 121\{ I -;

\(14)\(15)

Felw l;i|iu

FCu

'label C-2 1

Pemisahan aiah

FC,P

"label C-3 :1

Hambatan

suinpinji

fcv

label C-4 :l

Ukuran kota

I'Ces

label C-5 :1

( 10) (It 1 ( 12) ( 13 ) ( 14 ) (15) (.10 >

1

4950 1 1 0 92 1 4554

2

4') 50 1 1 0.92 1 4554

Kecepatan Kendaraan Ringan

Soal/Arah Arus lalu-hntas

o

Formulir UR-2

Smp/jam

Derajat keienLilian

DS

(21)A 1(0

Kecepatan

GbrD-2:1

Kin/) a in

Panjang segmen jalan

[

km

Wakm

tempuh

IT

(,24)A23)

jam

( 20 ) l21 ) . 22 i ( 23 ) ( 24 i i. 25 )

1 212^ 8 n 167237593 4K 1 3 0 0270S3 3

i 195'.). 2 O.4302I5I95 4K 1.3 0 0270S^

 



.AMPIRAN 4.2.1

MAM A! KAPASI I'\S ,!.W.\\ !MK)NKS1A

PELEBARAN Formulir SIG-i

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG 1 -

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS

-LINGKUNGAN

Tansmal • 5 Juli 2005

Ditaisgani oleh Ibani - i.",k\

Kola : Semarang

Simpang : Jalan Raya Kaligawe
Ukuran Kola : 1.2 Juta Jiwa

Pcrihal: 3 fase

Periodc : Jam Puncak Pagi

FASE SINYAL YANG ADA

g= 35

B

IG= 3 1G=

15

T

3

g= 21

U

1G- 3

Waktu siklus

c= 80 del

Waktu hilang total

LTI- IG=" 9 det

o x 3,6 m

I 1 I 1 1

Htm

1

1

1

u

f " ~

^ \
irtui

,.„

"•"•

-

' '•"|

,,,

,M,

,™

KONDISI LAPANGAN

Kode

Pendekat

(0

Tipe

Lingkungan

Jalan

(2)

HambaUin

Samping
linggi/

rendah

(3)

Median

YaAidak

(4)

Kelandaian

i-/-

Belok

Kiri

Langsung
Ya/Tidak

(6)

Jarak ke

Kendaraan

parkir

(m)

(7)

Lebar pendekat (m)

Pendekat

WA

(8)

Masuk

WMASUK

Belok kiri

langsung
WLTOR

(10)

Keluar

WKKLUAR

(11)
U " COM T T 0 T (i 10.80 7.20 3.60 10 80

S

T COM R T 0 T 0 10X0 7.20 3 60 10 80

B COM K T 0 Y 0 14.40 10.80 3.60 10.80
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d
e

:
Ja

m
Pu

nc
ak

Pa
gi

k
o

d
e

pe
nd

ek
al

(1
)

A
ra

il
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S

L
A

L
U

L
IN

T
A

S
K

E
N

D
A

R
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E
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T
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p
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p
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=
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p
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=

0.
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=
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r
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/
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T
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-AMPIRAN 4.2.3

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
PELEBARAN Form i Mr SIG III
SIMPANG BERSINYAL

Formulir S1G-111

-WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HILANG

Tanggal 5 Juli 2005

Dilangam oleh : Ibam - Ek\

Kota: Semarang

Simpang: Jalan Raya Kaligawe
Pcrihal: |3 - Fase hijau awal

LALU LINTAS

BERANGKAT
LALU LINTAS DATANG

Waktu

merah

semua

(del)
Pendekat Kecepatan

VE m/dct

Pendekat U S T B

Kecepatan VA m/dct 10.0 10.0 10.0 10.0

U 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (det)

S 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (del)

T 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkai-dalang (det)

B 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (det)

Penentuan waktu merah semua

Fase 1 - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Fase 3 - Fase 4

Fase 4 - Fase i

Waktu Kunmg Total

Waktu hilang total (LTI) -- Merah semua total i waktu kunmg (det/siklus)
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..AMP1KAN 5.

MKJl : JALAN PERKOTAAN

PELEBARAN Formulir UR-1

JALANPERKOTAAN

FORMULIR UR-1 : DATA MASUKAN

- DATA UMUM

-GEOMETRI JALAN

l'aum:al pmiiksi Uhun 2WK> ! )ilaii"Uiii oluh Ilium - Ekv

FroTiinsi Jawa k-iuah

kola Sematani:

Nama idlan Jidau !< i1.;; kalraaut.

Seumcn aniar.i SiMlliiraiiM (.clink

Koiie summon

l\iii)aiin i km)

Wakln Jam puncak pa_»i

Rencana Siltiasi

: i guding BUJ.«ie ^udltljl

CilMik l.iniu \vi~ru.i \kr
b?uJ<!Jifci ajd.ing I t'-

si;marang KO'IA

I.'')!-) m

Pcnampan^ Melintang

SISI A

10,2 m

I Jiivnksit oleh

Ukuran kola

1'ipe ilaeiah

I ipe jalan.

Nun u >r soal

1.2 iuia

KOMFRSIAL

6/2 O

TIIRMIKAl.

"1TK1V.IYO

P

KO!AI)!,MAK

7(1 m

SISIB

Sisi A Sisi li lotal Rai.-i-iata

Lebar jalur lalu-lmlas rata-rata HI.2 in.: 20 4 10.2

Kereb (K) alau bahu jalan (B) K K

Jarak kereb - penghalang (in) 2 -' 4 2

1.char olokiifbahu (ilalam + luar) (m) 0 H
0 0

Bukajii) mudisii ( a.i:i. tiJ.'ik tufa, wtlikit. bamak) III) l,K \1) V

k'onilisi lV-ii^aiutiiii Lalulintas

Batas kkxvpalan (kr<T |«rrr)

IVmbalasan aLsix,unluk lifw;ki.-n(Liiaau tinlciilu

PcmbiilaMin parkir (portodo waktu)

I'otuhatasan huiliuiili (peiiodi; waktu)

l.airi-hin

V_._

 



LAMPIRAN 5.1.1.2

MKJI : JALAN PERKOTAAN
PELEBARAN

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR - 2 : JALAN PERKOTAAN

-ARUS LALULINTAS

-HAMBATAN SAMPING

i'aiwal

opn

kola

Nama jalan

Seamen anlara

kode seymen

liretlik^i tahun 2!llid

Senlaraii.:

Jl RAYA kAIJGAWF

Semarang (ienuk

I )iiunizaii!

i JliVllks.l

oleh

i ,'kuiai

kota

Formulir UR-2

Ibam - Ek\

! .2 n.ita

I ipe

daerah: KOMFRSIAL

Panjang (km)

Waktu

Lalulintas Harian Rata - rata

I .3 km

Jam puncak
pagi

1'ipcjalan:

Nomot

soal:

6/2 D

UIRTlKcnd/IIari)

Komposisi {%) LV (%)
Faktor - k = Peinisahaii Aiali I/Arah 2

Data Arus Kendaraan

Haris

1.2

!'ipc kend

Iimp arah

Fmp arah 2

Arah

( I )

1+2

Hambatan Samping

60

Kend ringan

LV:

LV

Kend/jam
(2)

94

1065

2259

Smp/jam

(.-•)

<)4

1065

2259

IIV (%)

Kend berat

IIV

liv-

Kend/jam

(•4 )

99

1 2

Snip/jam

( 5 J

[SS

279 6

19H-I

MC (%) iO

Sc|MJi!a motor

MC

MC

kend/jam

I 6 )

2X.S4

6003

0 25

0.25

Smp/1am

(7)

929.75

721

1650.75

Arah %

(St

50

IVmisahan arah. Sl'=Qt/jQ|j-)

Faktor smp 1%,.LI, - Q AVm,i

Bila data rtnci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan label kedua. bila tidak, gunakan hanva tabel kedua.

1. Pt-nentuan Frekuensi Kejadian

Perhitungan frekwensi ber-

bobot kejadian per jam dan segmen jalan vang
diamati pada kedua sisi jalan.

2. Penentuan Kelas Hambatan Sampin-

rekwijnsi berbobol

kejadian

(39

' 100

100 • 299

300 499

500 SW

900

Tipe kejadian

Hambatan sumnint:

(20)

Vjalan kaki

'arkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluai

kendaraan lambat

Total

Kondisi kluisus

(31 )

Simbol

(21 >

'f:d

>sv

FFV

SMV

iVmukiman. hampir ndakada kegialart
I'emakiman. fxiherapaanekuian urmim.dll

llaerah mdnslri dengan UiKo-ioko di sjsj jalan

Daciuliniaga dgn aklivilas sisi jatan ".aim lint's.'.'

Daerah niaga dgnaktivitas pasai sisi jalan \aii« sl>1 tm»i;i

Faktor

liobot

'.::)

0 5

0.4

1"rek wensi

keiadian

{ 23 )

1216 /jam

5? /iam

2050 /jam

97X /]am

429: /jam

Kelas hambalan

I 32 )

Sanga!

Rendah

S.-dang

Tinggi

Sanual Iniu

I 33 )

VI,

1.

M

II

VI1

Arus tola! ()

kend/jam

( 9 >

501.

4182

9194

Siiip/iaiii

t 10 )

2242.55

2065 6

430.S. 1

0 5205-i

0.46S5K

I•Ye k wensi

berbobol

(. 24 >

60S

1435

391.2

24S7 2

 



PELEBARAN
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG I:-

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALII LINTAS

- LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

Tanggal

Jilangani oleh

Kota

Simpang

Ukuran Kota:

Pcrihal:

Pcriode:

g = 35 15 y = 21

IG= IG=

KONDISI LAPANGAN

Kode Tipe

Pendekat Lingktmgai

Jalan

(I) (2)

COM

COM

COM

Hambatan

Samping
tinggi/

rendah

(3>

Median

Ya/tidak

(4)

1G=

Kelandaian

+/-

(5)

6 x 3,6 m

Belok

Kiri

Langsung

Ya/Tidak

(6)

T

prediksi tahun 2006

Ibam - Eky

Sciuarana

Jalan Raya Kaligawc
1,2 Juta Jiwa

3 fase

Jam Puncak Pagi

Jarak ke

Kendaraan

parkir

(ml

(7)

Pendekal

WA

(X)

10.80

10 80

14.40

Formulir SIG-I

Waktu siklus

c= 80 det

Waktu hilang total
LTr = IG = y det

Lebar pendekat (m)

Masuk

W MAS UK

<<->)

7.20

7.20

10.80

Belok kiri

langsung
WLTOR

(10)

3.60

3.60

3.60

Keluar

WKELUAR

01)

10.SO

10.80

10.801

 



M
A

N
U

A
L

K
A

P
A

S
IT

A
S

JA
L

A
N

IN
D

O
N

E
S

IA
P

E
L

E
B

A
R

A
N

F
o

rm
u

li
r

S
IG

-I
I

S
IM

P
A

N
G

B
E

R
S

IN
Y

A
L

F
o

rm
u

li
r

S
IG

-I
I

A
R

U
S

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

T
an

gg
al

p
re

d
ik

si
ta

h
u

n
20

06
D

it
an

ga
ni

ol
eh

:
Ib

a
m

-
E

k
v

K
o

la
S

em
ar

an
g

P
e
n

li
a
l

:
3

fa
se

S
im

pa
ng

Ja
la

n
R

aj
a

K
al

ig
aw

c
P

e
n

o
d

e
;

Ja
m

P
un

ca
k

Pa
gi

k
o

d
e

p
en

d
ek

at

(1
)

A
ra

il

(2
)

A
R

U
S

L
A

L
U

L
IN

T
A

S
K

E
N

D
A

R
A

A
N

B
E

R
M

O
T

O
R

(M
V

)
K

c
n

d
a
ra

;

E
m

p
le

rl
i

E
m

p
le

rl
i

n
ri

n
g

an
(L

V
)

in
lu

ng
=

I
w

a
n

-
I

K
en

d
ar

aa
n

be
ra

t
(H

V
)

E
m

p
te

rl
in

du
ng

=
1.

1

E
m

p
te

rl
aw

an
=

1.
3

S
ep

ed
a

m
ot

or
(M

C
)

E
m

p
te

rl
in

du
ng

=
0

2
E

m
p

te
rl

aw
an

=
0.

4

K
e
n

d
m

u
m

B
e
rm

o
to

r
T

o
ta

l

M
V

R
a
si

o

B
e
rb

e
lo

k

K
e
n

d
.

T
a
k

B
e
rm

o
to

r

K
e
n

d
'

ja
m

(3
)

S
m

p/
ja

m
K

e
n

d
/

ja
m

(6
)

S
in

p/
ja

iu
K

e
n

d
/

ja
m

(9
)

S
ni

p/
ja

m
K

e
n

d
/

j;
un

(1
2

)

S
m

p/
ja

m
P

L
T

(1
5

)

P
R

T

(1
6

)

A
ru

sU
M

ke
nd

/j
am

(1
7)

R
a
si

o

U
M

/M
V

1
1

8
]

1'
er

ii
nd

im
^

(4
)

T
e
rl

a
w

a
n

P
)

T
er

li
nd

ii
n^

(7
)

T
e
rl

a
w

a
n

l«
)

T
c
rl

in
d

ii
iu

T
e
rl

a
w

a
n

(1
0

)
(l

l)

T
er

li
nd

un
g

(1
3

)

T
e
rl

a
w

a
n

(1
4

)
U

L
T

/L
T

O
R

1
5

0
1

5
0

1
5

0
7

9
1

0
3

1
0

3
9

6
1

9
3

8
3

2
5

2
7

2
2

9
1

0
.4

9
2

5
.0

0
S

T
0

0
I)

t)
0

0
0

0
0

1)
0

0
0

.0
0

R
T

1
6

5
1

6
5

1
6

5
7

0
9

1
9

1
1

3
3

2
7

5
3

3
6

8
2

3
3

3
0

9
0

5
2

4
7

.0
0

T
o

la
!

3
1

5
3

1
5

3
1

5
1

4
9

1
9

4
1

9
4

2
2

9
4

6
9

2
6

9
3

5
5

5
6

0
0

7
2

.0
0

0
.1

0
s

L
T

/L
T

O
R

0
0

0
0

0
0

0
.0

0
S

T
0

0
0

0
0

(i
R

T
0

0
0

0
0

0
0

.0
0

T
o

ta
l

0
1)

0
0

0
0

0
0

0
.0

0
I)

D
O

T
L

T
/L

T
O

R
0

0

1
0

2
'J

0
0

0

1
4

6
3

(l
0

0

6
9

6

0
0

0
0

0
.0

0
0

.0
0

S
T

1
0

2
9

1
0

2
9

1
1

2
5

1
4

6
3

3
4

7
8

1
3

9
1

5
6

3
2

3
1

8
7

3
8

8
3

2
2

2
5

.0
0

R
T

1
3

4
1

3
4

1
3

4
4

0
5

2
5

2
2

4
0

4
8

9
6

4
1

4
2

3
4

2
8

2
1

.0
0

1
3

.0
0

T
o

ta
l

1
1

6
3

1
1

6
3

1
1

6
3

1
1

6
5

1
5

1
5

1
5

1
5

3
7

1
8

7
4

4
1

4
8

7
6

0
4

6
2

3
4

4
1

6
5

2
2

3
8

.0
0

n
.3

7
B

L
T

/L
T

O
R

1
5

7
1

5
7

1
5

7
2

0
1

2
6

1
2

6
1

2
8

5
5

7
1

1
4

6
4

3
4

7
5

5
3

2
0

.2
4

5
1

.0
0

S
T

y
i)

7
9

0
7

9
0

7
3

2
4

2
4

2
2

5
9

9
5

2
0

1
0

4
0

3
5

3
8

1
4

6
8

1
9

8
8

1
0

0
.0

0
R

T
t)

0
{)

0
0

0
0

0
0

0
0

0
0

.0
0

0
.0

0
T

o
la

l
1

0
6

4
10

64
|

10
64

2
3

3
3

0
3

3
0

3
2

8
8

4
5

7
7

1
1

5
4

4
1

S
!

1
9

4
4

2
5

2
1

1
5

1
.0

0
0

0
4

 



LAiWlRAN 5.1.2.3

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
PELEBARAN

FcrmulirSIG-rri
SIMPANG UERSINYAI.

lonnulir SKi-JII

-WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HlLAMi

1anggal prediksi tahun 2006

Diianganj ok'li : ibam - \:k\

Kola : Semarang

Simpang : Jalan Raya Kaligawc

Pcrihal: |3 - Fase !ii|au awal

LALULINTAS

BFRANGKAT
LALU LINTAS DATANG

Waktu

merah

semua

(del)
Pendekat Keeej)atari

VEm/det

Pendekat U S T B

Kecepatan VA m/det 10 0 10.0 10.0 10.0

U 10.00

Jarak berangkal-dalang (in)

Waktu berangkat datang tdd)

s 10 On

Jarak heran^kat-datang (nit

Waktu berangkal-datang (dot)

T 10 00

Jarak bcrangkal-dalany On)

Waktuberangkat-datang tdet)

13 10.00

Jarak bcriingkiH-djliingmi)

Waklubcrangkal-daiang (del)

Penentuan waktu merah semua

Fase 1 - Fase 2

Fase 2 - Fuse 3

Fase 3 - Fase 4

1'asL- 1 - Fase !

Waktu Kuninii Total

Waktu hiking total (LTD = Merall semua total 1 waklu kuning (dot/siklus)
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MKJI : JALAN PERKOTAAN
LAMPIRAN 6.1.1.

PELEliARA>

JALAM PERKOT'AAN

FORMLI.IR l'K-1 : I) A. I A MAStKAN

- DATA I'\H. M

- GEOMETRI .J \LAN

Formulir UR-I
aimu.i££! prvdikvi tahun 2111)7 Dil.iiiLiain ulcii Ibam - Ekv
K'pill^l

js.ota

Nama jalan

.'aua i'tiiiiiih

^eiiiaraiis.'

.lalan kaui Kalis:,mt'

i)i|K'nksa oldi

Ukuran kota I,.; tula

^o^imen iini;ii;i M-'inmanii (lemik

Rem;una Situusi

K.ode setjinen

i^miiiiiii ikni)

Waktu Jam puncak pap

l'ipc daerah.

Ii;>cjuliHi:

Nomor soal:

komhrsiai.

(>!2 D

TrKMfNAL

guJrtlli;

Rilirik l.nnn Nninv-i Ml-iryi

SHMARANCi KOTA

Pcrr.impj.ng Mdintan;>

HM.\

UllISM

guJ'Uig guJ.mg s"J'"i£ I jnid.mj.

L>iiOin

jluJanp

KOI A HbMAK

7D in

Utara

/i\
/ I \

SISI A
StSIB

10.2 m
1,5 m

.Sisi A Sisi n Total Rata-rata

Lobar jalur lalu-linras rata-rata 10 2 id. j 20 4 10 ">
Kerch (K) atau bahu jalan (H) k K

Jarak kereb - penjihalan^ (m) 2 2 -1 i

Lobar etektil bahu (dalam < luart'ini 0 K
0 0

iiukajn median f ada. tidak ada. wdifcu. Ivmvak)
TIDAK ADA

Kondisi Pen«alurjn l.ultrlintas

HaUi-. k^upalai' (km jam)

I'-mlsaltan aksos unluk tip« kmirfaraan tirrteiitu

IVmhjt.i'.Mii parkir (pyriode waklu)

')jn-.!>:»a-,;in hL-rhtnli ipuii.>.k-«;tklu)

 



-AMP! RAN 6.1 i 1

MKJI : JALAN PERKOTAAN
PELEBARAN

JALAN PERKOTAAN

FORML'LIR l!K - 2 : ,IAI AN PERKOTAAN

- ARTS LAU'LINTAS

- HAMBATAN SAMPING

ianuea! prediksi lahnn 2(107 ! >itaiii>am Ibam - Ekv

, H'pillsi -1 n\a icngail Mipenksa

"Mi

'*-""•'' . .. a 1
i

Nama jalan ll RAYA KAi (r..\'A i;

^e^inei; ,ni;ai,i "V-'llUiai .' iZ:>-iL
_.,, •

Kodi- semitei! 1ipe

daerah. KOMFkSIAl,

Panjang (km) 1,3 km Pipe jalan: Ii/2D

Waklu Jam puneak
pagi

Nomor

soal:
Lalulintas Harian Kata - rata

LHRT (Kcnd/1 lari) Faktor - k = Pemisahan Arab l/Arah "> 1 5<>-jo |
Korrrposisi {"A) LV(%) 60 |1IV(%! | K MC(%) 32 '

Data Arus Kendaraan •—

Baris 1'ipe kend. Kend ringan Kend berat Sepe> a motor Ams tola! Q
1.1 !jnp arah 1 TV 1 HV 1.2 MC 0 25
1.2 Hmp arah 2 I.V 1 H\. 1 2 MC i)Z5

•j Arah

< 1 )

Kend/jam

( 2)

Snip/jam Kend/jam

i 4 1

Smp/]am

i 5 j

Kend/jam Smp/jam
i 7 j

Arah %

( S )

Kend/|am

{ 9 1

Snip/jam

^ 1 1250 1259 104 124 S 391 o 979.75 50 52S2 2"*6' 55
4 ~i 1122 1 122 240 1>is 1 3039 759 7 s 50 4407 ~> 176 95
5 1+2 2 3H] 2381 35o •ill) 695X 1739.5 96X9
f.

Pcmisahan arah, SP-(.)|A<.>,^)
7

i'aktor smi In -0. A). 0 4<>8(>^

Hamlmtan Samping ••' ——

Bila dafa rinci tersedia gunakan tabel pertama untuk menentukan f
kejadian, dan selanjutnya gunakan label kedua. bita lidak. gunakan

1. Penentuan Frekuensi Kejadian

rek\vensi berbobot

hatna tabei kedua.

Perhitungan frekuensi ber

bobot kejadian per jam dari segmen jalan \ang
diamati pada kedua sisi jalan.

lipe kejadian

Hambatan samping
Simbol I-aklor

PSnbol

Frekwensi

kejadian

Frekuensi

berbobol
( 20 ) ( 21 ) ( 22) (23) (.24 )

Pejalan kaki PI:IJ 0 5 I2S2 /jam 641
Parkir. kendaraan berhenti PSV 1 56 /jam 56

Kendaraan masuk + keluar p:nv 0 7 216! /jam 1512 7
Kendaraan lambat smv 0.4 ln.31 /jam 41 "* 4
I'olal 4530 /jam 2fO? 1

2. Penentuan Kelas Ham hat; n Samping

Lrek'wensi berbobol

kejadian
Kondisi khusus Kelas hambatan

( .-0 ) 1 11 1 i 32 ) ( 33 )
100

H)0 -2'W

300 A')1)

'MV

Puniikimaii. hampir lidnk ada keiaalan

Penwkiman. bet'erapa anakulan iimiirn dll

Dattrah niJuslii dentin Uiko-Soko di sisijalan
Daerah ntaau dun nkliMlai sisijalan %aiig linuui
Daerah niaua dun aktiwtas pasar sisi plan \aiii; s»l tni^i

Sanuul

Rendah

Sediitisi

I'limi'l

Sangat tinaji

vr.

VI

1

 



LAMPIRAN 6.1.1
MKJI : JALAN PERKOTAAN

PELEBARAiN
Formulir l_ R - 3

JALANPERKOTAAN

FORMULIR UR-3 : ANALISIS

-KECEPATAN

-KAPASITAS

i'aniigal

Nama |alan

kodi

Waktu

prediksi tahun 20117 |i )ilau:;.in> oleii[lhani - F.U
Jl.ka\u k'ahjav.e

t )i;x.'iiksa oieii

•'am puncak pagi \om.

Keeepatan Arus Bebas Kendaraan Rinnan FV = (FV.ri-FVn) \ FFVsp v FFVes

Kapasitas

Soa! 'arail

f 1 )

Kecepatan artis bebas

dasar

FVo

label H-l.l

(km jam)

(2)

51

Faktor penyesuaian
untuk lebar jalur

FV«

label U-21

(km'jarn)

(-M

l'V„.|'V.J

(2)>(3i

f km/jam)

(4

57

~57~

laktur penyesuaian

Hambatan

samping

11 V ,t

libel It 3-2

( -i 1

0.92

Ukuran kola

ITV,.S

Tabel IJ-4-1

(<>)

Kecepatan

arus bebas

FV

H N 5)^(6,

(km jam)

(7|

52.44

52.44

C = CO x FCW v FCSP \ FCSF x FCCS

Soal Arah Kapasilas dasar

Co

Snip turn

Tabel C:I-I

laktor penvosiiaian unluk kapasilas Kapasitas

C

Snip iani

( 1 1 )\l. 12 1X1 i 3 i

\M4hI Isi

1 ebar |;i]iir

FCw

label C 2.1

Pcmtsahan 'trah

PC,,,
label C-3 .1

i lamk'ilatt

sampuiu

l-'C,,

'label C-t .[

1 'karan tola

FCe;;

'label Co :l
( Hi ) ( II i ( 12 i (Hi (14) f I5> ( !(> >

1

49 ill 1 1 0 92 1 4554

2

4950 1 1 0 92 1 4554

Kecqiaran Kendaraan Rinnan

Soal Arah Ams lalu4intas

Q

I'orniulir UR-2

Snip jam

Derujut kejenuhan

DS

(21 KlfSi

Kecepatan

(ibrl%2 1

Km jam

I'anrane seamen jalan

1.

km

Waktu

tempuh

1 1

(211(23)

lam

( 20 1 1 21 ) (22 i ( 25 ) I 24 ) I ^ I

1 2'03 53 O5I9U0527 4K 1.3 i_Ui270!CiH

1 217uO^ ()47K(Hii303 10 1 1 U 02o

 



MANIAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
PELEBARAN

SIMPANG BKRSINYAL

Fimiiuhr SIG 1 -

-GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS

- LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

g = 35 g=-

ig= IG=

KONDISI LAPANGAN

15

kode

Pendekat

Tipe

Lmgkungai

Jalan

Hambatan

Samping

linggi/

rendah

(3)

Median

Ya/lidak

(1) (2) (4)

COM

COM

COM R T

.annual

Dilaimani oleb

Kota

Simpang
Ukuran Kota

Pcrihal

Peri ode

g =

ig-

Kelandaian

+/-

(5)

21

6 x 3,6 m

+4

Belok

Kin

Langsung

Ya/Tidak

Kel : Pengliitungan Menggunakan Program Microsoft Excel

(ircdiksi tahun 2007

lb;nn - E-:k\
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
PELEBARAN

Fnniiulir SK.-iU

SIMPANG Ul-RSINYAI.

FoimulirSKi-ll!

WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HILANG

Tanggal prediksi tahun 2007

Diiangani uk.Ji Ibani-I'.kv

Kola . Semarang

Simpang : Jalan Rava Kaligawe
Pcrihal : |3 •Fase hijauawal

LALU LINTAS

BLRANGKAT
LALU LINTAS OATANG

Waktu

merah

semua

(del)
Pendekal Kecepatan

VE m/dct

Pendekat [J S T IS

Kecepatan VA m/dct 10.0 10.0 10.0 10.0

U 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (Jet)

s 10.00

Jarak berangkat-datang (ml

Waktu berangkal-dalang (del)

T 10 00

Jarak benmgkai-dalang(ni)

Waktuberangkat-datang (del)

B 10.00

Jarak berangkat-Jatang <m)

Wakluberangkat-datang (Jet)

Penentuan waktu merah semua

Fase 1 - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Fase 3 - Fuse 4

Fase 4 - Fase 1

Waktu Kuning Total

Waktu hilang total (LIT) = Meral semua total + waklu kuning idet/siklus)
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PbLERARA.N

JALANPL'RKOTAAN

KORML LIR t'R-l : DATA V1ASIKAN

- (>\TA LMLM

(;t;oMt;t ri jalan

10,2 m

MKJI : JALAN PERKOTAAN

1,5 m

L,A!VU'UN/\iN /.l.i.i

Fiirmutir UR-1

SISIB

Si« A .Sisi H Total Rata-rata

Leliiti jalur lalu-lmtas rata-rata 11).2 111.2 2U.4 10.2
Kerch (K.)atau bahu jalan (H) K K

.'arak kereb - penghaking nn 1 1 2 4 •>

Lobar eiekul bahu (dalam + luari (in) 1) It
U 0

liukaati median ( sda. tidak ada. scdikil. hmivakl

Konilifii l'i'n"aliiran t,;ifulint;is

Bala-, kecupatan (km jmri)

I'-'ini)atamanakses untuk tipe kendaraan tortttitu

Pcnilj:il;i.an parkii (penodt uaktu)

l'anriatasan hcrhutili (ptiioJi; uaklul

l.am-lain

MDAkAIU

 



PF.LEBARAJS
MKJI : JALAN PERKOTAAN

JALAN PERKOTAAN

KORMULIK UR - 2 : JALAN PKRKOTAAN

-ARUS I,MX LINTAS

- HAMBATAN SAMPING

LAMPIRAN 7.1.1.2

[.Mia.1..] prwliksi latum 2mm Onanism
Furmulir UR - 2

Ibam - Fk\

Lalulintas Harian Rata - rata

LHRT(Kend/Hari)

Komposisi (%) LV (%) 60

Data Arus Kendaraan

Maris

I I

Ti|Kj kend

imp aiah 1

L'mp arali 2

Arab

< I i

Hambatan Sampin;.

Kend nnjian

LV

LV

Kend/jam

i 2)

1327

2510

Smp/jam

132;

118.1

251(1

I'ropnis:

Siania jaiaii

^CLiniL-ti antara

Kode se»men

Panjanp (km)

Wuklu

Faktor - k -

|11V (%)

1.3 kni

Jam puncak
papi

Kend bora!

IIV

Kend/jam

i-t i

259

369

IV.

Smp/iam

i 5 t

OK

•112 x

Dirvnk-

nl.-li

• i.ur.iii

kola

1 ipe

daerah.

Tux; jalan:

Nomor

soal:

LI |(ila

KOM1-RS1A1.

6/2 D

M(J(%)
'amsahan Arali 1/Arah 2 | S0-~\ ]

32

Sepeda motor

Mr

MC

Kend/jam

i 6 )

4131

3204

0.25

0 25

Smp/jam

( ' )

nn:.75

X01

1K33.75

Aiaij <!•

(S)

50

5i)

Pcmisahan arah. SIMMO^O
Faktor smp l;!lM1„ = Q„„,yQi..

Arus total Q

Kend/jam

( 9)

4646

10214

Snip/jam

( 10 )

:4'JL75

2294 H

•1786.55

0.5205':

0.4686?

Bila data rinc, tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot
Ujadian. dan selanjuinya gunakan tabel kedua. bila lidak. gunakan ham alabel kedua.

I. Pcnenluun Frekuensi Kejadian

Perhitungan frekwensi ber
bobol kejadian per jam dan segmen jalan vang

diamati pada kedua sisi jalan.

2. Penentuan Kelas HambatanSampin..

I-rckwensi berbobot

keiadian

1 30 )

' 100

]u() - 299

.Mil 4'*9

50(1 SW

900

Tipe kejadian

Ilambatan samping

(20)

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

'otal

Kondisi khusus

( 31 I

Siinbol

(21 ,

1'HD

PSV

SMV

Peinukiman. hampirlidakada kccialan
Pemukiman. beberapu ansikulan umttm. dll

Daerah mjustn dengan loko-uAo di sisi jalan
Daerah niaaa d.eti aktivilas sisi jalnn >ang liiigui
l^crah maga dgn akmnas pasar sisi jalan yanu sal tuii-ai

raktor

Bobo!

( 22 »

0.5

Frekwensi

kejadian

(23 ]

1351 /jam

59 /jam

2277 /,am

1087 /jam

4774 /,am

Kelas hamhalaii

<V )
Sandal

Rendah

Sedana

[ injim

Sanaal liimui

( "

VI,

vm

Frekwensi

berbolxU

(24)

675.5

59

1593.9

43 i S

2763.2

 



PELEBARAN
MKJl : JALAN PERKOTAAN

LAMPIRAN 7.1.1.3

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR LR-3 : ANALISIS

-KECEPATAN

-KAPASITAS

Kecepatan Arus Bcbjiv Kendaraan Rinnan

Seal /arah

(I )

Kapasilas

Sua) 'Arah

10)

Kecepatan Kendaraan Rirmun

Soal Arab

( 20 )

Kecepalan arus behas

dasar

FVn

label H-f.l

(km/jam)

(2)

57

57

Kapasilas dasar

o>

Snip y.im

label Oil

( 11 1

4950

4450

Arus laln-hma:

Q
I'oimuhr UR-2

Snip jam

(21 )

2191 75

229-1 X

Nama lalan

Kode sej'.mert

Wakbi

iaiklnr penyesuaian

untuk lobar jalur

I'Vv,

label |}-2;I

(km''jam)

(3)

1'rediksi tahun 20(18

J!.R[j\a Kalmawe
|Uilaii^iiii oiei: Ibam - F.k\

Ki)rrrmlir UK - 3

[am I'lineal paiii
1Jijxjtik--

omiii '.oai

FV - (FV«+FV») v FFYvn x FFVes

FV./FV.

(2) •(.')

(kmjam)

(A)

57

57

baklor penyesuaian

ilambalan

samping

'•''•'vs

Tabel B.3-2

(-'')

0.92

0 92

Uktiruii kola

l-T'V,,

'label 1J.4-I

(<')

Keecpatan
arus liehas

1'V

<4)v(5)Kf«}

(km'jam)

a >

52.44

52 44

C - CO v FCW v FCSP v FCSF v FCCS

1ak'tnr penviisuaian untuk kapasilas
Kapasilas

C

Vnp jam

11 I N 12 ixi 1.i I

•tfl4>\<!5)

1 obar lajur

l-'Ci\

Tabel C 2-1

( 12 1

Derail kejenuhan

IW

(21 I i 1fi i

( 2J )

"MTl.^.ViO

0 rO.Wi 1X052

I'emisahan arah

'label C-3 .1

( 13 )

Kecepalan

Ghi.D-21

Kin jam

C2T1

Hairrbaian

suiFipnm

TubelC-t .1

( 14)

0 92

0 92

llkufilll k.-lM

1'Ces

Tabel Co ;1

M5 >

anjana segmen jalan

km

(24 )

1 11) )

4554

4554

Waklu

lentpiih

T"l

(:4V|23)

(' 1)271)5957

 



LAMPIRAN 7.1.2.1

PKLEBAKAN
MANUAL KAPASITAS JAIAN INDONESIA

SIMPANG BERSINYAL
Fonmilir SIG I>

-GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS
- LfNGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

g = 8 =

IG= rc=

h

KONDISI LAPANGAN
Koac

'endckal

(I)

Tipe

Liugkmigai
Jalan

(2)

COM

COM

COM

Hambalan

Sainping
tinggi/

rendah

0)

Median

Ya/tidak

(4)

Tanggal : ]"•«»ksi tahun 2<HHi
Diiangani oleli; ibam- Ek\

Scmaranji

JPBHIWlif SIG-I

Kola;

Simpang:
Ifkuran Kota :

Jalan Raya Kalipawc
L2 Juta Jiwa

Peri ha!

Periode

15

K>

Kelandaian

+/-

(5)

3 fase

Jam Puncak Pagi

21

6x3,6 i

Dclok

Kin

Langsung

Ya/Tidak

(6)

J:Irak kc

Kendaraan

pa rk ir

(ni)

(7)

Pendekal

WA

(K)

10.80

mso

14 40

Waktu siklus

c= 80 det

Waklu hilang total
LTI- IG- <jdci

t u

Lebar pendekal (m.)
Masuk

WMASUK

('•>)

7.20

7.20

10. SO

Belok kiri

langsung
WLTOR

(10)

.60

.v60

3.60

Keluar

WKELUAR

(11)

10 HO

10.X0

10.80
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L.AMI'iKAN /A.l.S

MAMIAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
PELEBARAN Iiirmi lirMG-HI

NlMl'ANUBEKSINYAI

I'ornmhr SIG-II1

-WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HILANG

I'aniiiial pri'diksi tahun 2008

Dilang.-ini oleh Ibain-Ek-.

Kota . Neinarani:

Simpang Jalan Raya Kaligawe
Perihal : 3 - Ease hijau awal

LALU LINTAS

BERANGKAT
LALU LINTAS DATANG

Waktu

merah

semua

(det)
Pendekat Kecepatan

VE m/det

Pendekal U S 1 13

Kecepatan VA m/det 10 0 10.0 10 0 10.0

U 10.00

Jarak berangkat-datang (in)

Waklu berangkat-Jalang (del)

s 10.00

Jarak berangkat-datang (in)

Waktu berangkai-dalang (det)

'1 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (del)

13 10.00

Jarak berungkat-datang (m)

Waktuberangkat-datang (del)

Penentuan waktu merah semua

Fase 1 - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Fase 3 - Fase 4

1'a.se -1 - 1-,'isc 1

Waktn Kuning Total

Waktu hiking total (LTI) - Mem i semua total + waklu kuning (det/siklus)
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MKJI : JALAN PERKOTAAN
I^.aivh ir:\,. i>. i . i . •

PELEBARAN Eormulir L'R-1

JALAN PERKOTAAN

KORMllLIR L'R-1 : DATA MASlJKAN

DATA UMUM

-GEOMETRI JALAN

r:m^;i1 prediksi tahun 2(1(19 Dilangani oleh Ibam - Ekv

Propinsi Jawa Tenwih Dipcnksa oleh

Kola Sanaram Ukuran kota 1.2 juia

Nama jalan Jalan Ra\;i Kahiiawe

Scmticii aniarn Scm;ir;i!u» Gcmik

KlXJC SL'̂ TllCTl Tipe daenili. KOMERSIAL

Rencana Situasi

i i

Pcnam|iai<ii Melintang

SISli

if
t — iiife5>£

2.0000

Paiijanj?, (km) Tipe jalan:
Wakm Jain puncak pagi Nomor soal

gudang gudanit

Dealer

molt* gudang
SMA

Ursula unissula

MS

Hni«iil,,

I^tbrik .Tsmu Nvonva Mcnccr
i»ud;ing gudang eudane yudni

SKMARANG KOTA

WO 111

10,2m
1,5m

10.2m

6/2 1)

gudang

KfVIMJMMAK

7(1 m

Si si A Sisi B ioml Raia-rala

Lebar jalur lalu-lirila^ rala-rata 10. 20 4 10.2

Kereb |K| atau bahu jalan (B)

Jarak kereb - penglialaug (m)

!.ebarefck!irbalm (dalam + luar) (in)

Hiikaan mcui.'iii ( ada. tidak ada. scdikil. r>au\ak I TIDAK ADA

Kondisi Penjiutiiran Lalulintas

HaUls ktcopuliin (km jam j

PenitxUasaii akscs unluk lipt; kondaiaan lerlenlii

IV-mbalasaa paiksi (jicikidc v,aklu)

l'gitili;itiisii:) bcrlit'nlF (ix'rii>de waktu 1

1 aiii-lam

f

Ulaia

 



LAMPIRAN 8.1.1.2
MKJI : JAI,AN PERKOTAAN

EBARAN Formulir LIR 7

AN PERKOTAAN Tniumal prediksi tahun 2(109 L>ilani>ani loam - Ek*

tMULIK UK - 2 : JALAN PERKOTAAN

Propinsi Jawa Tonga It Diperiksa

oleh

UJS LALULINTAS

Kota Scinanuifi Ukuran

koi;i 1.2 ula

VMBATAN SAMPING Nama jalan .11 RAYA KALIGAWH

Scimicn antara : Semarang Genuk

Kode segmen Tipe

daerah: K.OMERSIAL

Panjang (km) 1.3 km Tipe jalan: 6/2 D

Waktu Jam puncak
pagi

Nomor

soal:

ulintas Harian Rata - rata

LHRT (Kcnd/Hari) Faktor - k = Pcmisahan Arah l/Arah 2 5(1-50

Komposisi (%) LV (%> 60 HV(%) MC (%) 32

a Arus Kendaraan

Bans Tipe kend. Kend ringan Kend beral Sepeda motor A rns KHal O

Ll Emp arah 1 LV: 1 1IV: 1.2 MC: 1125

1.2 Emp arah 2 LV: 1 HV: 1.2 MC. 0.25

'" 2 Arah

(1 }

Kend/jam

(2)

Smp/jam

(3)

Kcndyjain

(4)

Smp/jam

(5)

Kend/jam

(6 1

Smp/jam

(7)

A rail % Kend/jam

CJ)

Smp/jan

( 10 1
.•> 1 1398 1398 116 139.2 4354 1088.5 51) 5868 2625.7

4 2 1246 1246 273 327.6 3377 844.25 50 4896 2417.85

5 1+2 2644 2644 3 8'J 466.8 7731 1932.75 10764 504J.55

6 Pemisahan arah. SP=(.V(Q|.0 0.52061

7 Faktor .snip F „r = CWQkail, 0.46856

nbatan Samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan Frekuensi Kejadian

Tipe kejadian

Hambatan samping

Simbol Faktor

Bobot

Frekwensi

kejadian

Frekwensi

berbobol

Perhitungan frekwensi ber- (20) (21) (22) (23) (24)
>obo! kejadian per jam dari segmen jalan yang Pejalan kaki PED 0 5 1424 /jam 712

diamati pada kedua sisi jalan. Parkir, kendaraan berhenti PSV 1 62 /jam 62

Kendaraan masuk i keluar EEV 0.7 2400 /jam 1680

Kendaraan lambat SMV 0 4 1145 /jam 458

Tolal 5031 /jam 2912

Penentuan Kelas Hambatan Samping

Fu:k\\ensi hmbobot

keiudiiin

Kondisi khusus Kelas hambatan

i 30 ) t 31 ) ( 12 ) i 33 )

< ]no

lOu >)9

300 - 109

500-899

>900

Peniukiinan. hampir tidak ada kctiiaUm

l-'einukmiiin. heb^-ana angkutan iiiimm. till

Daerah induslii dengan toko-tokodi sisi jalan

Daerahniagadgn aktivitas sisi jalanvangtinggi
Daerah niaga dgn aktivitas pasarsisiplan yangsgl tinggi

Sangat

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat

V|,

1.

M

11

VH

 



LAlVli'irAAlN O.l.l .j

MKJI :

PELEBARAN

JALAN PERKOTAAN

Korniulir UR-3
JALAN PERKOTAAN Tanggal prediksi tahun 2009 |Ditannani olch|ibam - Ekv
FORMULIR HK-3 : ANALISIS Nama jalan Jl.Ravn Kalisiawc

- KECEPATAN Kode segmen Diperiksa oleh
- KAPASITAS Waklu Jam puncak pagi \omor soal.

Kecepatan Aius Bebas Kendaraan Ringan FV = (FVo+FVw) \ EEVsp x FKVc

Soal /arah Kecepatan arus bebas

dasar

FVo

Tabel B-l:l

tkm/jam)

Faktor penyesuaian
unluk lebar jalur

I'Vw

Tabel B-2 1

(km/jam)

1JV0+FVW

(2)+0)

(.kin/jam)

Faktor penyesuaian Kecepatan
arus bebas

I-V

(4)x(5)x(6)

(kiu/jain)

[ lanihalan

samping

FFVS,

label B:3-2

Ukuran kata

FFV,.S

label 11:4-1

(1 1 (2) (3) ('O (5) (<>) (7)
1 57 0 57 0.92 1 52.44
•> 57 0 57 0 92 1 52.44

Kapasitas C = CO \ FCW v FCSP\ FCSF x FCCS

Soal / Araii Kapasilas dasar

Co

Snip/jam

Tabel C:l-l

l'aklor pcmesLiaian unUik kapasitas Kapasilas

C

Smp/jam

(1 1 )\(12)\M3)

\(I4)\(I5)

Lebar lajur

FCw

label C-2:l

Pcmisahan arah

FtV

"label C-3 ;l

Hambaian

samping

]-c,;i

Tabel C-4 • 1

Ukuran kota

ICes

label C-5 :1

( 10) (H ) ( 12) ( i 3 ) ( 14) (15) (16)
1

4950 1 1 0 92 1 4554

2

4950 1 1 0.92 1 4554

Kecepatan Kendaraan Ringan

Soal/Arah Arus lalu-linlas

Q

Formulir UR-2

Smp/jam

Derajat kejenuhan

DS

(21>/(.l6i

Keeepalan

V,.v

(.ibr.D-2:l

Kiii/jaiu

Panjang segmen jalan

I.

km

Waktu

tempuh

IT

(241/(25)

jam
{ 20 » K2\ ) ( 22 i i 25 ) i 24 i (.25 )

] 262-v 7 0.57657(1048 47 I 3 0(1276596

T 2417.85 0 53092.S.S54 4S 1.3 00270S33

 



LAMi-'lKAN 8.1.2.1

PELEBARAN
MAM AI, KAPASITAS .JAl.A.N l.NDONKSIA

SIMPANG BKRSINYAL

Formulir SIG i:-

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS

-LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

g = 35

1G= IG=

KONDISI LAPANGAN

15

Kode

Pendekat

Tipe Hambatan

ingkungan Samping
Median

YaAidak

0)

Jalan

COM

_COM_
COM

Imggi/

rendah

(4)

Tans'gal

Dilangani oleh

Kota

Simpang
Ukuran Kota

Pcrihal

Pcriode

IG=

Kelandaian

+/-

(5)

(1

0

21

6 x 3,6 tn

Belok

Kiri

Langsung
Ya/Tidak

(6)

prediksi tahun 2009

Ibam - Ek\

Semarang

Jalan Raya Kaligawe
1.2 Juta Jiwa

3 lasc

Jam Puncak Pagi

Jarak ke

Kendaraan

parkir

(mj

(J)

Pendekal

\VA

(«)

.80

10.80

14.40

Formulir SIG-I

Waktu siklus

X0 del

Waktu hilang total
LTI = IG = 9 det

l.cbar pendekat (in)

Masuk

WMASUK

(9)

7.20

7.20

10.80

Belok kiri

langsung
WLTOR

(10)

3.60

3.60

3.60

Keluar

WKELUAR

(11)

10.80

10.80

io.xoI
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LAMPIRAN 8.1.2.3

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

PELEBARAN Form i lirSlG-IIl

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG-ill

-WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HILANG

Tanggal prediksi tahun 2009

Ditangani oleh : Ibam - Ekv

Kota ; Semarang

Simpang : Jalan Raya Kaligawc

Pcrihal: 3 - Fase hijau awal

LALU LINTAS

BERANGKAT
LALU LINTAS DATANG

Waktu

merah

semua

(det)

Pendekat Kecepatan
VE m/dct

Pendekat U S T B

Kecepatan VA m/det 10,0 10.0 10.0 10.0

U 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waklu berangkat-datang (del)

S 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waklu berangkat-datang (del)

T 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (del)

B 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu berangkat-datang (del)

Peneniuan waktu merah semua

Fase 1 - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Fase 3 - Fase 4

Fase 4 - Fase 1

Waktu Kuning Total

Waklu hilang total (LTI) = Mera i semua total + waktu ku ling (det/siklus)
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Lr\M!'lKAl\ V.l.t.l

MKJI : JALAN PERKOTAAN

PELEBARAN Formulir UR-1

JALAN PERKOTAAN Tant>i>al prediksi tahun 2011) Difaneaui oleh ibam - Ekv

FORMULIR UR-1 : DATA MASUKAN Propinsi Java Tengah Diperiksa oleh

DATA UMUM Koia Semarang Ukuran kota 1.2 jnla

- GEOMETRI JAI AN N'yma j;iian Jalan Ra\a Kaligawc

Segmen antara . Semarang Geimk

Kode scumen Tipe daerah; KOMFRSIAI.

Panjang (km) \Z Tipe jalan: 6/2 D

Waktu Jam puncak pagi Noinor soal:

Rcncana Situasi

Piml invi gudang gudang

Pabrik Jamu Nvonya Me

SHMARANG KOLA

Pcniinipmig Molinlung

llualcr

motor
gudang

SMA

t'nissul.

i-iiJani! ,ud.,n,

1.10(1 m

1.5 m

I'mvyrsitas

unissula

£ud;un? mnJ;ni lj

10.2 m

KOTADHMAK.

70 in

TLRMNAL

TERBOYo

Ff

StSIB

Si-si A Si* B Total Rata-rata

Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 10 2 102 20.4 10.2

Kerch (K.) atau balm jalan (B) K K

Jarak kereb - penghalang (m) •> 2 4 ?

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 0 0
0 0

litikaan median ( ada, lidak ada, sedikit. hunvak) TIDAK ADA

Kondisi Penjjaturan Lalultntiis

iiukis keeepaian (knvjani)

I'embata.san aksos unluk tipo kendaraan leilentu

Pemhilasan paikirljienodt waklu)

PuTiibalusaii berlienti (periode waklu)

1,,'lin-lasH

Utara

 



LAMPIRAN 9.1.1.2

MKJI : JALAN PERKOTAAN
LEBARAN

LAN PERKOTAAN Tallica! prediksi tahun 201(1 Ditaimam I ham - Ek*

KMULIR IR - 2 : JALAN PERKOTAAN
Propinsi Jaua Tengah Diperiksa

oleh

IUJS LALULINTAS

AMBATAN SAMPING

Kola Scniamng Ukuran

kola 1.2 ula

N;tm;i jalan JI.RAYA KALIGAWE

Segmen antara Semarang Gcnnk
Kode segmen Tipe

daerah: KOMERSIAL
Panjang (km) 1.3 km Tipe jalan: 6/2 D
Wakm Jam puncak

pagi
Nomor

soal:
ulintas Harian Rata - rata

LHRT (Kcnd/Hari)

Komposisi (%) LV (%) 60

Faktor - k =

|HV(%) MC (%)

Pcmisahan A rah 1/Arah 2 50-50

32

a Arus Kendaraan

Baris Tipe kend. Kend ringan Kend berat Sepeda motor Arus tolal Q
1.1 F.mp arah 1 TV: 1 HV: 1.2 MC' (I 25
1.2 Emp arah 2 LV: 1 HV: 1.2 MC: 0 25
2 Arah

( 1 )

Kcnd/jani

(2)

Smp/jam

(3)

Kend/jam

(4)

Smp/jam

(5)

Kend/jam
(6)

Siup/jam

(7)

Arah %

(8)

Kend/jam

( 9 )

Smp/jam

1 10 )
.> 1 1474 1474 122 146.4 4589 1147.25 50 6185 2767 65
4 2 1314 1314 2X7 344.4 3559 889 7> 50 5160 ^48 ]5
5 1 12 2788 2788 409 490.8 8148 2037 11 ^45
6

Pcmisahan arah. SP^Q. Ww-I 0 52065
7

Faklor smp F,™= QWQ^ 0.46856

ibatan Samping

Bila data nnci tersedia, gunakan tabel perta ma untuk menentukan frekwensi berbobot
kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan Frekuensi Kejadian

Tipe kejadian

Hambatan samping
Simbol Faktor

Bobot

Frekwensi

kejadian

Frekwensi

berbobol

bol kejadian per jam dari segmenjalan vang
diamati pada kedua sisi jalan.

(20) (21 ) (22) (23) (24)
Pejalan kaki PED 0.5 1501 /jam 750 5
Parkir. kendaraan berhenti PSV 1 65 /jam 65
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 2530 /jam 1771
Kendaraan lambat SMV 0.4 1207 /jam 482.8
Total 5303 /jam 3069 3

'enentuan Kelas Hambat in Samping

1-rokwunsi berboriol

kejadian
Kondisi khusus Kelas hamhatan

( 30 1
(M ) i 32 i ( "3 >

< 100

100-299

300-499

500 - 899

>900

Pemukiman. hampir tidak adakegiaUin
Pemukiman, bebcrapa angkulan uiiuini, dll

Daerah induslri dengan toko-toko di sisi jalan
Daerah niaga dgn aktivitas sisi jalan yang tinggi
Daerah niaga dgn aktivitas pasar sisi jalanvang sgttinggi

Sangat

Kendall

Sedang

'Imggi

Sangat

VL

1.

M

II

VH

 



MKJl : JALAN PERKOTAAN
.AMPIRANQ

PELEBARAN Formulir UR-3
JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR-3 : ANALISIS

- KECEPATAN

- KAPASITAS

"artggal

Nama ialan

Kode segmen

Waktu

prediksi tahun 2010 Ditangani oleh Ibam - Ekv
JI.Raya Kaligawe

Diperiksa oleh

Jam puncak pagi Nomor soal

Kecepatan Arus Bebas Kendaraan Ringan FV = {FVo+FVw) x FFVsp x FFVcs

Kapasitas

Soal /arah Kecepatan arus bebas
dasar

FVo

Tabel B-l:l

(km/jam)

Faktor penyesuaian
unluk lebar jalur

FVw

Tabel B-2.1

(.km/jam)

FVlP+FVw

(2)+(3)

(kin/jain)

Faktor penyesuaian Kecepatan
arus bebas

I'V

(4)x(5)x(6)

(km/jam)

I Jambatan

samping

F1'"VS,

Tabel B:3-2

Ukuran kota

FFVCs

Tabel B'4-l

(I ) (2) (3) (4) (5 ) (6) (7)
I 57 0 57 0.92 1 52 44
i

57 0 57 0.92 i 52 44

C = CO x FCW x FCSP \ FCSF x FCCS

Soal / Arah Kapasilas dasar

Co

Smp/jam

Tabel C: 1-1

1-aklorpenyesuaian unmk kapasilas Kapasitas

C

Snip/jam

Ml)\(12)\(13)

x( 14 >\{15)

Lebar lajur

FCw

label C-2:l

Pcmisahan aiah

i•'<::„,

Tabel C-3 1

I lambatan

samping

l-C;,;.

Tabe!C-4 :!

Ukuran kota

LCes

Tubel Co : 1

(Hi) ( 11 ) i. 12) I. 15 ) ( 14 ) ! 15 j ( 16)
1

4950 1 1 0 92 ! 4554

2

4950 1 1 0.92 1 4554

Kecepatan Kendaraan Ringan

Soal/Arah Aius lalu-linlas

Q

lonitiilir UR-2

Smp/jam

Detajat kejenuhan

DS

>2I )Alfil

Kecepatan

V,,v

GbrJXM

Km/jam

Panjang seamen jalan

I.

km

Waktu

tempuh

IT

(24>/<23)

jam

I, 20 ) ( 21 ) (22 } (23 I 1 24 i ( 25)

2^67.65 0 607740448 48 1 3 0 0270833

i 2548.15 0.559541063 47 1 3 0.0276596

 



LAMPIRAN 9.1.2.1

MAM AL KAPASITAS JALAN INDONESIA

PELEBARAN Formulii SIG-I

NIMPVNG BERSINYAL

Formulir SIG 1-

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS

-LINGKUNGAN

Tanggal prediksi tahun 2010

Ditangani oleh : Ibam - Hk\

Kola: Semarang

Simpang : Jalan Raya Kaligawc

Ukuran Kola : 1,2 Juta Jiwa

Pcrihal : 3 fase

Periode : Jam Puncak Pagi

FASH SINYAL YANG ADA

g= 35

B

1G- 3

g= l?

T

IG= 3

8= 21

U

IG- 3

Waktu siklus

c=

Waktu hilang total

LTI = IG =

80 det

9 det

6 x 3,6 rn

KONDISI LAPANGAN

Kode

Pendekal

(I)

Tipe

Lingkungan

Jul an

C)

Hambatan

Samping

tinggi/

rendah

(3)

Median

Ya/lidak

(4)

Kelandaian

+/-

(5)

Belok

Kiri

1,angsung

Ya/Tidak

(6)

Jarakkc

Kendaraan

parkir
(ni)

(7)

Lebar pendekal <m)

Pendekal

\VA

Masuk

WMASUK

Belok kiri

langsung

WLTOR

GO)

Keluar

WKELUAR

00

U COM T T (i T (1 10.80 7.20 3 60 10.80

S

T COM R T (I T (1 10.80 7.20 3.60 10.80

B COM R T 0 Y 0 14.40 10. SO 3.60 10.80
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LAMPIRAN 9.1.2.3

MAMIAL KAPASITAS JAI AN INDONKSIA
PELEBARAN

Formulir SIG-II 1
SIMPANG BERSINYAL

Formulir S1G-III

-WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HILANG

Tanggal prediksi tahun 2010
Ditangani oleh . ibam - Ekv

Kola : Semarang
Simpang : Jalan Raya Kaligawe
Pcrihal : |3 -Fasehijau awai

LALULINTAS

BKRANGKAT
LALU LINTAS DATANG

Waktu

merah

semua

(del)
Pendekat Kecepatan

VE m/del

Pendekat U S T B

Kecepatan VA m/del 10.0 10 0 10.0 10.0

U 10.00

Jarak bcrangkat-daiang (m)

Waktu berangkat-datang (det)

S 10.00

Jarak berangkat-datang (m)

Waktu bcrangkat-daiang (det)

T 10.00

Jarak berangkat-datang (ni)

Waklu bcrangkat-daiang (det)

B 10.00

Jarak bcrangkaI-datang(m)

Waktu berangkat-datang (det)

Penentuan wakiu merah semua

Fase 1 - Fase 2

Fase 2 - Fase 3

Fase 3 - Fase 4

Fase 4 - Fase I

Waktu Kuning Total

Waktu hilang total (LTI) - Meral semua total t waktu kun ing (del/sikh s)
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